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ABSTRAK 

Contextual Teaching and Learning merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang menekankan keterlibatan peserta didik secara penuh dalam 

proses pembelajaran untuk dapat memahami materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan kehidupan nyata serta menerapkannya dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. Contextual Teaching and Learning diterapkan pada 

proses pembelajaran dilatar belakangi oleh keperihatinan dengan kondisi proses 

pembelajaran yang terjadi di tanah air, yang hanya melahirkan output yang kaya 

dengan gagasan namun miskin dalam pengaplikasian. Penelitian ini bertujuan 

untuk (1) Menganalisis implemetasi pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning) pada mata pelajaran al-qur’an hadits di MTs Al-Hasan Banjarsari 

Kabupaten Ciamis, (2) Mendeskripsikan kendala-kendala dalam 

pengimplementasian pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) pada 

mata pelajaran al-qur’an hadits di MTs Al-Hasan Banjarsari Kabupaten Ciamis, 

(3) Mendeskripsikan solusi yang dilakukan guru al-qur’an hadits dalam 

mengimplementasikan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) 

untuk mengatasi kendala yang terjadi. 

Jenis penelitian dalam skripsi ini yaitu penelitian lapangan, dengan 

menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Data-data yang sudah terkumpul kemudian di analisis dengan 

metode analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini adalah (1) Dengan menggunakan implementasi 

pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) pada mata pelajaran al-

qur’an hadits di MTs Al-Hasan Banjarsari, dapat meningkatkan keaktifan peserta 

didik dalam proses pembelajaran dan memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi yang dipelajari. (2) Kendala dalam implementasi pendekatan 

CTL (Contextual Teaching and Learning) pada mata pelajaran al-qur’an hadits 

yaitu dari segi waktu (terbatasnya waktu pembelajaran) dan peserta didik 

(perbedaan karakteristik dari masing-masing peserta didik). (3) Solusi yang 

dilakukan untuk mengatasi kendala dari segi waktu yaitu dengan cara guru 

mengelompokkan peserta didik menjadi beberapa kelompok dalam proses 

pembelajaran, dan dari segi peserta didik yaitu dengan cara guru melakukan 

pendekatan kepada peserta didik, memberikan nasihat, motivasi, dan memberikan 

bimbingan khusus bagi anak yang belum bisa membaca al-qur’an. 

 

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, Al-Qur’an Hadits.  
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ABSTRACT 

Contextual Teaching and Learning is a learning approach that emphasizes 

full student involvement in the learning process to be able to understand the 

material being studied and relate it to real life and apply it in their daily lives. 

Contextual Teaching and Learning is applied to the learning process based on 

concern with the conditions of the learning process that occurs in the country, 

which only produces output that is rich in ideas but poor in application. This 

research aims to (1) Analyze the implementation of the CTL (Contextual Teaching 

and Learning) approach in al-Qur'an hadith subjects at MTs Al-Hasan Banjarsari 

Ciamis Regency, (2) Describe the obstacles in implementing the CTL (Contextual 

Teaching and Learning) approach Learning) in the Al-Qur'an Hadith subject at 

MTs Al-Hasan Banjarsari, Ciamis Regency, (3) Describe the solutions used by Al-

Qur'an Hadith teachers in implementing the CTL (Contextual Teaching and 

Learning) approach to overcome the obstacles that occur. 

The type of research in this thesis is field research, using qualitative 

methods. The data collection techniques used in this research are interview, 

observation and documentation methods. The data that has been collected is then 

analyzed using the qualitative descriptive analysis method. 

The results of this research are (1) By using the implementation of the 

CTL (Contextual Teaching and Learning) approach in the Al-Qur'an Hadith 

subject at MTs Al-Hasan Banjarsari, it can increase student activity in the 

learning process and make it easier for students to understand the material. 

studied. (2) The obstacles in implementing the CTL (Contextual Teaching and 

Learning) approach in Al-Qur'an Hadith subjects are in terms of time (limited 

learning time) and students (differences in the characteristics of each student). (3) 

The solution used to overcome constraints in terms of time is by teachers 

grouping students into several groups in the learning process, and in terms of 

students, namely by teachers approaching students, providing advice, motivation, 

and providing special guidance. for children who cannot yet read the Koran. 

 

Keywords: Contextual Teaching and Learning, Al-Qur'an Hadith. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah a a 

  َ  Kasrah i i 
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  َ  Dammah u u 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

...  َ  Fathah dan ya ai a dan u يْ

…  َ  Fathah dan wau au a dan u وْ

Contoh:  

ت ب   -  kataba  ك 

ل   -  fa’ala  ف ع 

ئ ل   -  suila  س 

يْف   -  kaifa  ك 

وْل   -  haula  ح 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif ا  …ى  …

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ى  …

atas 

 Dammah dan و  …

wau 

ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla  ق ال   -

م ى -  ramā  ر 

 qīla  ق يْل   -
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 yaqūlu  ي ق وْل   -

D. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t” 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ة  الأ طْف ال   - ؤْض   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl ر 

ة   - ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul الْم 

munawwarah 

ةْ  -  talhah  ط لْح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ل   -  nazzala   ن زَّ

 al-birr  الب ر   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

ل   - ج   ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu  الق ل م   -

 asy-syamsu الشَّمْس   -

لا ل   -  al-jalālu الج 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

ذ   -  ta’khużu  ت أخْ 

يْئ   -  syai’un  ش 

 an-nau’u النَّوْء   -

 inna  إ نَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ق يْن   - از  يْر  الرَّ إ نَّ اللّه  ف ه و  خ   /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn و 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
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اھ اب سْم  اللّه   - رْس  م  اھ ا و  جْر   Bismillāhi majrehā wa mursāhā  م 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

يْن   - ال م  بِّ الْع  مْد  للّه  ر    /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْح 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

يْم   - ح  حْمن  الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

يْم   اللّه   - ح  ف وْر  ر  غ   Allaāhu gafūrun rahīm 

يْعًا - م  وْر  ج   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an للّه  الأ م 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

 

ْ سَيَ هْدِيْنِ   …اِنَّ مَعِيَ رَبِّي

…”Sesungguhnya Tuhanku bersamaku, Dia akan memberi petunjuk kepadaku.”
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Q.S. Asy-Syu’ara: 62 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari 

keberadaan manusia. Pendidikan adalah upaya sadar untuk merencanakan 

siswa agar dapat berperan aktif dan positif dalam kehidupan mereka saat ini 

dan di masa depan. Sekolah pada dasarnya adalah komunikasi antara guru dan 

siswa, untuk mencapai tujuan pendidikan yang terjadi dalam lingkungan 

tertentu. Komunikasi ini dikenal sebagai kolaborasi instruktif, khususnya 

dampak umum antara guru dan siswa. Dalam kerjasama ini tugas guru lebih 

penting karena kedudukannya sebagai orang dewasa lebih cakap, lebih 

mempunyai otoritas nilai, informasi dan kemampuan.
2
 Berbicara tentang 

pendidikan, untuk dapat memperoleh hasil yang optimal dalam sebuah proses 

pembelajaran maka sebagai seorang pendidik perlu memberikan pembelajaran 

dengan menggunakan strategi. Salah satu tujuannya yaitu agar peserta didik 

mampu mengaitkan kehidupan nyata ke dalam mata pelajaran yang ada di 

sekolah. 

Menurut Gafur, bahwa masih ada sistem pembelajaran yang bersifat 

teoritis. Kebanyakan siswa belum mampu memahami pentingnya apa yang 

mereka peroleh dari pembelajaran sehingga mereka dapat menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa "siswa 

secara keseluruhan tidak dapat mengaitkan apa yang telah mereka pelajari 

dengan cara memasukkan informasi tersebut di kemudian hari".
3
 

 Oleh karena itu, dalam kondisi seperti ini pendidik atau guru harus 

mampu merancang penemuan yang benar-benar dapat memberikan informasi 

kepada siswa, baik pengetahuan teoritis maupun praktik. Untuk itu, pendidik 

harus jeli dalam mencari dan menciptakan kondisi pembelajaran yang 

                                                           
2
 Normah Ali, “Problematika Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri (MTsN) 1 Kolaka,” Zawiyah: Jurnal Pemikiran Islam 4, no. 2 (December 28, 2018): hlm. 

128., https://doi.org/10.31332/zjpi.v4i2.1082. 
3
 Abdul Kadir, “Konsep Pembelajaran Kontekstual di Sekolah,” Dinamika Ilmu 13, no. 1 

(2013): hlm. 18. 
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memudahkan peserta didik untuk memahami, menguraikan dan 

menghubungkan dengan topik yang sedang dipelajarinya.
4
 

Selama ini pendidikan masih diliputi oleh pandangan bahwa informasi 

merupakan sekumpulan kenyataan yang patut diingat. Pembelajaran di ruang 

belajar sebenarnya berpusat pada pendidik sebagai sumber informasi yang 

mendasar, kemudian ceramah menjadi pilihan utama sistem pembelajaran. 

Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran lain yang lebih 

memberdayakan siswa, serta menjadikan proses belajar mengajar menjadi lebih 

bermakna sehingga dapat mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

permasalahan hidup yang dihadapinya saat ini dan di kemudian hari. Strategi 

pembelajaran yang cocok untuk hal di atas adalah pembelajaran kontekstual 

atau pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning).
5
 

Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) merupakan suatu 

gagasan pembelajaran yang membantu pendidik dalam menghubungkan materi 

yang diajarkan dengan keadaan siswa yang sebenarnya dan mendorong mereka 

untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga serta 

masyarakat. Dengan konsep ini, diharapkan hasil belajar dapat lebih bermakna 

bagi siswa. Pengalaman pendidikan biasanya terjadi ketika siswa bekerja dan 

menghadapi latihan, bukan memindahkan informasi dari pendidik ke siswa.
6
 

CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah strategi pembelajaran 

yang didasarkan pada pemahaman bahwa informasi dikembangkan oleh 

manusia. Atas dasar ini, pendekatan pembelajaran konstruktivis diciptakan 

yang membuka potensi peluang seluas-luasnya bagi siswa untuk melibatkan 

diri. Karena dalam teori pendidikan modern, cara belajar yang paling efektif 

adalah siswa mengembangkan pemahamannya sendiri dengan baik.
7
 

                                                           
4
 Abdul Kadir, “Konsep Pembelajaran Kontekstual…, hlm. 18. 

5
 Abdul Kadir, “Konsep Pembelajaran Kontekstual…, hlm. 18-19. 

6
 Nurhaedah, “IbM Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) 

dalam Pembelajaran Bagi Guru-Guru di SDN Inpres Bira 2 Bontoa Makassar,” Publikasi II, no. 2  

(2012): hlm. 154. 
7
 Sopian, “Pembelajaran Qur’an Hadits melalui Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning,” Madaniyah 12, no. 2 (2022): hlm. 140-141. 
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Oleh karena itu, dalam rangka penerapan CTL (Contextual Teaching and 

Learning), kebiasaan guru yang melakukan akting di ‘panggung’ kelas serta 

peserta didik hanya menonton apa yang diperankan oleh guru sudah saatnya 

harus diubah menjadi siswa yang aktif belajar dan guru hanya membingbing 

dari dekat. Sejalan dengan konsep belajar yang harus menekankan pada 

aktivitas peserta didik, CTL (Contextual Teaching and Learning) lebih 

menekankan pada dinamika pergaulan siswa, sedangkan pendidik hanya 

berperan mempelopori pembelajaran dan mengarahkannya. Oleh karena itu, 

seorang pendidik harus mampu mengkondisikan kegiatan pembelajaran yang 

dapat membangkitkan minat dan perhatian siswa. Pendidik harus mampu 

memotivasi siswa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
8
 

CTL (Contextual Teaching and Learning) diterapkan pada proses 

pembelajaran ini dilatar belakangi oleh keperihatinan dengan kondisi proses 

pembelajaran yang terjadi di tanah air, yang hanya melahirkan output yang 

kaya dengan gagasan namun sangat miskin dengan pengaplikasiannya. Mereka 

semua benar-benar memahami apa yang telah mereka pelajari namun belum 

mempunyai kemauan untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, penerapan CTL (Contextual Teaching and Learning) bertujuan 

untuk membelajarkan siswa dengan ilmu-ilmu keagamaan, dengan melibatkan 

mereka secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

mengaitkannya dengan keadaan sebenarnya, sehingga akan mendorong mereka 

untuk menerapkannya dalam kehidupan nyata.
9
 Mengaitkan pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari membuat proses belajar menjadi hidup. Salah 

satunya yaitu mengaitkan pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning) dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits. 

Dalam suatu pendidikan, Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits merupakan 

salah satu pelajaran berciri khas Agama Islam yang memiliki tingkat kesulitan 

cukup tinggi, pada hal Al-Qur’an Hadits adalah pokok pelajaran terpenting 

dalam rangka memasuki gerbang pengetahuan keislaman, Al-Qur’an Hadits 

                                                           
8
 Sopian, “Pembelajaran Qur’an Hadits…, hlm. 141. 

9
 Sopian, “Pembelajaran Qur’an Hadits…, hlm. 141-142. 
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begitu penting baik sebagai pegangan dan pedoman dalam berbuat, maka di 

Madrasah diadakan pendidikan Al-Qur’an Hadits agar generasi penerus tidak 

salah langkah.
10

 Sesuai firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah (ayat 2): 

يَ  قِ تَّ مُ لْ لِ ى  دً هُ    َ هِ  ي فِ    َ بَ  رَيْ لََ  بُ  ا تَ كِ لْ ا كَ  لِ  ذََٰ

 “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertakwa.”
11

 

 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang merupakan bagian dari pendidikan 

agama Islam turut memberikan sumbangan tercapainya pendidikan nasional. 

Tugas seorang guru bukan hanya sekedar menuangkan sejumlah informasi ke 

dalam diri siswa, namun juga menjamin ide-ide penting dan sangat berharga 

tertanam kuat di otak siswa. Bagi siswa, untuk benar-benar memahami dan 

menerapkan ilmu pengetahuan, ia harus berusaha memecahkan permasalahan, 

mencari informasi, dan selalu bergulat dengan pemikiran, sehingga siswa akan 

terus dinamis dalam menghadapi pengalaman yang berkembang.
12

 

Hampir semua pokok bahasan Pendidikan Agama Islam di sekolah 

memuat ayat-ayat Al-Qur’an, namun pada kenyataannya ada beberapa peserta 

didik yang masih mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an dengan baik 

dan benar, serta belum mampu menerapkan tajwid dan bacaan dari ayat Al-

Qur’an tersebut, bahkan ada yang masih sangat awam terhadap ayat-ayat Al-

Qur’an. Pada dasarnya, pelajar adalah individu yang unik, yang memiliki status 

dan kapasitas fisik, mental, dan keilmuan yang berbeda. Demikian pula halnya 

dalam proses belajar mengajar, setiap peserta didik mempuyai karakteristik 

yang berbeda-beda.
13

 

Keaktifan siswa dalam belajar dapat memperkuat dan menumbuhkan 

kemampuannya, berpikir mendasar serta dapat menangani berbagai 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk dapat menggerakkan siswa, 

seorang guru dapat merancang kemajuan secara metodis, sehingga 

                                                           
10

 Normah Ali, “Problematika Pembelajaran Al-Qur’an…, hlm. 130. 
11

 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, Edisi Tahun 2002, (Jakarta: Al-

Huda, 2005). 
12

 Normah Ali, “Problematika Pembelajaran Al-Qur’an…, hlm. 131. 
13

 Normah Ali, “Problematika Pembelajaran Al-Qur’an…, hlm. 131. 
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meningkatkan keaktifan mereka dalam belajar. Oleh karena itu, dalam 

perkembangannya, pendidik harus memanfaatkan pembelajaran yang 

menyebabkan siswa melakukan banyak latihan. Salah satu cara untuk membuat 

siswa maju secara efektif adalah dengan membuat mereka mengajukan 

pertanyaan tentang materi contoh sebelum ada penjelasan dari guru.
14

 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang peneliti lakukan pada hari 

kamis, 17 November 2022 di MTs Al-Hasan Banjarsari dengan Ibu 

Ulfatunnajah selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VII dan IX, 

dan dengan Bapak Musipan Suharman selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits kelas VIII bahwa penerapan pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning) sudah diterapkan lama dan guru mempunyai cara tersendiri dalam 

mengimplementasikannya, sehingga mudah dipahami oleh peserta didik dan 

peserta didik pun dapat mengaitkan kehidupan sehari-hari mereka ke dalam 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.  

Peserta didik MTs Al-Hasan Banjarsari, kebanyakan dari mereka dalam 

mengikuti proses pembelajaran masih pasif dan pemalu, selain itu masih ada 

beberapa anak yang belum bisa membaca Al-Qur’an dan ada juga yang masih 

kesusahan untuk menghafal ayat Al-Qur’an maupun Hadits. Namun dengan 

begitu penuh kesabaran, Ibu Ulfatunnajah, S.Ag dan Bapak Musipan, S.Pd.I 

selaku guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Al-Hasan Banjarsari, 

beliau dapat mendidik anak-anak sehingga menjadikan mereka anak-anak yang 

berprestasi. Penulis memilih MTs Al-Hasan Banjarsari sebagai penelitian 

skripsi, karena penulis menemukan beberapa permasalahan yang ada pada 

peserta didik di MTs Al-Hasan Banjarsari. Maka dari itu di dukung dengan 

penelitian dan teori sehingga penulis memilih MTs Al-Hasan Banjarsari 

sebagai lokasi penelitian. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil observasi pendahuluan tersebut 

bahwa penerapan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits sangat penting yang menunjuk pada variasi 

dalam menyampaikan materi pelajaran pada peserta didik, karena dengan 

                                                           
14

 Normah Ali, “Problematika Pembelajaran Al-Qur’an…,” hlm. 131-132. 
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adanya variasi dalam proses pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan 

keaktifan peserta didik dan menghilangkan kejenuhan dalam proses 

pembelajaran. Dari hal tersebut menjadi ketertarikan penulis untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Pendekatan CTL pada Mata Pelajaran 

Al-Qur’an Hadits di MTs Al-Hasan Banjarsari Kabupaten Ciamis”. 

 

B. Definisi Konseptual 

1. Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)  

CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah konsep 

pembelajaran di mana pendidik menyajikan keadaan sebenarnya di kelas 

dan mendorong siswa untuk menciptakan hubungan antara informasi yang 

mereka miliki dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Jadi 

pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) dalam proses 

pembelajarannya menekankan pada hubungan antara materi pembelajaran 

dengan realitas kehidupan siswa saat ini, dengan tujuan agar mereka dapat 

mengasosiasikan dan menerapkan kemampuan hasil belajar dalam rutinitas 

sehari-hari.
15

 

2. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits merupakan salah satu mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, yang memberikan pendidikan kepada siswa agar 

dapat lebih memahami dan menghayati Al-Qur'an Hadits sebagai sumber 

ajaran agama Islam serta dapat mengamalkan isi kandungannya dalam 

kehidupan sehari-hari.
16

 Pembelajaran Al-Qur'an-Hadits penting dalam 

upaya merencanakan peserta didik agar dapat memahami, cakap 

menyelesaikan dan mengamalkan pokok-pokok Al-Qur'an dan Hadits 

melalui latihan-latihan yang bersifat edukatif. 

 

                                                           
15

 Siti Zulaiha, “Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dan 

Implementasinya dalam Rencana Pembelajaran PAI MI,” Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 01 

(2016) hlm. 45. 
16

 Hijratul Khair dan Imaniah Elfa Rachmah, “Pembelajaran Al Qur’an Hadits di MIN 4 

Tanah Laut Kecamatan Batu Ampar” Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 1, no. 1 (2018): 

hlm. 30. 
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3. MTs Al-Hasan Banjarsari 

MTs Al-Hasan Banjarsari merupakan madrasah yang berada dibawah 

naungan Pondok Pesantren Al-Hasan Banjarsari, yang beralamat di jalan 

Kawasen nomor 80 Banjarsari, Dusun Sumanding RT/RW. 19/05, Desa 

Kawasen, Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa Barat. 

Status MTs Al-Hasan Banjarsari adalah madrasah swasta di bawah 

yayasan Al-Hasan Banjarsari dan sudah terakreditasi A, merupakan nilai 

yang sangat baik untuk sekolah swasta di lokasi yang jauh dari pusat kota.  

MTs Al-Hasan Banjarsari memiliki motto pendidikan BERAKSI (Berakhlak 

dan Berpresetasi). Memberikan dukungan moral bahwa para santri/siswa 

wajib mengedepankan akhlak dalam tindakan untuk menjadikan diri mereka 

selalu bertawadhu dan berprestasi dalam bidang akademik. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

penulis menentukan pokok permasalahannya yaitu: 

1. Bagaimana implementasi pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning) pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Al-Hasan 

Banjarsari Kabupaten Ciamis? 

2. Apa saja kendala-kendala dalam pengimplementasian pendekatan CTL 

(Contextual Teaching and Learning) pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits  

di MTs Al-Hasan Banjarsari Kabupaten Ciamis? 

3. Solusi apa sajakah yang dilakukan oleh guru Al-Qur’an Hadits dalam 

mengimplementasikan pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning) untuk mengatasi kendala yang terjadi? 

 

D. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian di kelas VII B, VIII 

A, dan IX C.  

 

 



8 
 

 
 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah di sebutkan diatas, maka 

tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan 

secara thick and rich, yang diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Untuk menganalisis implementasi pendekatan CTL (Contextual Teaching 

and Learning) pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Mts Al-Hasan 

Banjarsari Kabupaten Ciamis. 

b. Untuk mendeskripsikan kendala-kendala dalam pengimplementasian 

pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Al-Hasan Banjarsari Kabupaten 

Ciamis. 

c. Untuk mendeskripsikan solusi yang dilakukan oleh guru Al-Qur’an 

Hadits dalam mengimplementasikan pendekatan CTL (Contextual 

Teaching and Learning) untuk mengatasi kendala yang terjadi.  

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

terhadap peserta didik mengenai cara pengimplementasian pendekatan 

CTL (Contextual Teaching and Learning) pada mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan informasi serta wawasan 

pengetahuan tentang bagaimana implementasi pendekatan CTL 

(Contextual Teaching and Learning) untuk bekal ketika menjadi 

guru. 

2) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat membenahi masalah-masalah 

pendidikan, khususnya yang berhubungan dengan efektifitas 

pembelajaran di kelas. 
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3) Bagi Pendidik 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk 

menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) 

dalam proses pembelajaran. 

4) Bagi Pembaca 

Sebagai referensi para pembaca yang dapat digunakan untuk 

memperoleh gambaran mengenai implementasi pendekatan CTL 

(Contextual Teaching and Learning). 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mengetahui dan mempermudah dalam penelitian ini, maka penulis 

menyusun sistematika pembahasan kedalam pokok-pokok bahasan yang 

memuat lima bab, yaitu: 

BAB I berisi pendahuluan, yang mencakup latar belakang masalah, 

definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II berisi landasan teori dan penelitian terkait, pada bagian kerangka 

teori terdiri dari dua sub pembahasan. Sub bab pertama membahas tentang 

pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) yang di dalamnya 

mencakup pengertian pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning), 

langkah-langkah pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning), 

prinsip-prinsip pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning), 

karakteristik pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning), 

komponen-komponen pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning), 

serta kelebihan dan kekurangan pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning). Sub bab kedua membahas tentang mata pelajaran al-qur’an hadits 

yang di dalamnya mencakup pengertian mata pelajaran al-qur’an hadits, ruang 

lingkup mata pelajaran al-qur’an hadits, tujuan pembelajaran al-qur’an hadits, 

fungsi mata pelajaran al-qur’an hadits, dan karakteristik pembelajaran al-

qur’an hadits. Sedangkan untuk penelitian terkait berisi tentang penelitian-

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB III berisi metode penelitian, yang terbagi menjadi lima sub bab. Sub 

bab pertama: jenis penelitian. Sub bab kedua: tempat dan waktu penelitian. Sub 

bab ketiga: subjek dan objek. Sub bab keempat: teknik pengupulan data yang 

terbagi menjadi beberapa sub judul: observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sub bab kelima: teknik analisi data yang terbagi menjadi beberapa sub judul: 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.  

BAB IV berisi hasil penelitian dan pembahasan, yang terdiri dari dua sub 

pembahasan. Sub pertama membahas tentang penyajian data yang terbagi 

menjadi beberapa sub judul: gambaran umum MTs Al-hasan Banjarsari, 

implementasi pendekatakan CTL (Contextual Teaching and Learning) pada 

mata pelajaran Al-qur’an hadits di MTs Al-hasan Banjarsari Kabupaten 

Ciamis, kendala yang dihadapi dalam implementasi pendekatakan CTL 

(Contextual Teaching and Learning) pada mata pelajaran Al-qur’an hadits di 

MTs Al-hasan Banjarsari Kabupaten Ciamis, dan solusi yang dilakukan untuk 

mengatasi kendala-kendala dalam implementasi pendekatakan CTL 

(Contextual Teaching and Learning) pada mata pelajaran Al-qur’an hadits di 

MTs Al-hasan Banjarsari Kabupaten Ciamis. Sub kedua membahas tentang 

analisis data. 

BAB V berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari penelitian yang 

telah dilakukan dan saran untuk menjadi bahasan masukan dan perbaikan untuk 

kedepannya, yang terakhir kata penutup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori  

1. Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) 

a. Pengertian Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) 

Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) 

merupakan pembelajaran dengan mengaitkan materi yang dipelajari 

peserta didik dengan pengalaman sehari-hari yang mereka alami. CTL 

(Contextual Teaching and Learning) yaitu salah satu pembelajaran 

yang berpusat pada siswa karena memberdayakan keaktifan siswa dan 

memotivasi siswa untuk memahami makna belajar dengan 

mengaitkannya dalam konteks kehidupan pribadi, sosial ataupun 

budaya mereka sehingga terbentuk hubungan antara pengetahuan yang 

diperolehnya dengan penerapan dalam kehidupan nyata.
17

 

Approach Contextual Teaching and Learning (CTL) is a way of 

presenting lesson material by exposing students to problems that must 

be solved or resolved in order to achieve educational goals associated 

with everyday life.
18

 Contextual Teaching and Learning can help 

students associate academic learning with the context of daily life, the 

environment, and the real world so that students are able to 

understand the meaning of the understanding that has been obtained 

by the class.
19

 

Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah 

konsep belajar yang beranggapan bahwa peserta didik akan belajar 

lebih baik apabila lingkungan diciptakan secara alamiah, artinya 

                                                           
17

 Ponidi, dkk, Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif (Indramayu: Penerbit Adab, 

2021), hlm. 24. 
18

 Putu Yulia Angga Dewi dan Kadek Hengki Primayana, “Effect of Learning Module 

with Setting Contextual Teaching and Learning to Increase the Understanding of Concepts,” 

International Journal of Education and Learning 1, no. 1 (June 1, 2019): hlm. 21., 

https://doi.org/10.31763/ijele.v1i1.26. 
19

 Choi Chi Hyun, et al., “Implementation of Contextual Teaching and Learning (CTL) to 

Improve the Concept and Practice of Love for Faith-Learning Integration,” International Journal 

of Control and Automation 13, no. 1 (2020): hlm. 366. 
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belajar akan lebih bermakna jika peserta didik bekerja dan mengalami 

sendiri apa yang dipelajarinya, bukan hanya sekedar mengetahuinya.
20

 

Tujuan pembelajaran ini yaitu membantu siswa untuk memahami 

makna terhadap pengetahuan akademik yang dipelajarinya serta 

mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari.  

Menurut Jhonson, pendekatan pembelajaran kontekstual 

merupakan pembelajaran yang bertujuan membantu siswa melihat 

makna di dalam materi akademik sehubungan dengan rutinitas mereka 

sehari-hari, khususnya berkaitan dengan kondisi mereka sendiri, sosial, 

dan budaya mereka.
21

  

Menurut Johar, Ikhsan dan Zaura, pembelajaran kontekstual 

merupakan pembelajaran yang sejalan dengan hati nurani manusia 

untuk menemukan makna. Saat proses pembelajaran siswa diberikan 

tugas sekolah yang diasosiasikan dalam kehidupan sehari-hari dan 

apabila siswa melihat makna dari tugas yang diberikan maka siswa 

akan menyerap pelajaran dan mengingatnya dengan mudah.
22

 

Menurut Sanjaya, pendekatan pembelajaran kontekstual yaitu 

suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses 

keterlibatan siswa secara penuh, untuk dapat memahami materi yang 

dipelajari serta menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata, 

sehingga mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupan mereka sehari-hari.
23

 Sedangkan menurut Arsa, CTL 

(Contextual Teaching and Learning) yaitu pendekatan yang 

                                                           
20

 Ahmad Hulaimi dan IAI Hamzanwadi NW Pancor, “Strategi Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) (Pembelajaran melalui Tindakan),” Tarbawi 4, no. 1 

(2019): hlm. 80. 
21

 Abdul Karim, “Analisis Pendekatan Pembelajaran CTL (Contextual  Teaching and 

Learning) di SMPN 2 Teluk Jambe Timur,  Karawang,” Jurnal Formatif  7, no. 2 (2017): hlm. 

147., https://doi.org/10.30998/formatif.v7i2.1578.  
22

 Ponidi, dkk, Model Pembelajaran Inovatif…, hlm. 25. 
23

 Abdul Karim, “Analisis Pendekatan Pembelajaran…, hlm. 147. 



13 
 

 
 

menjadikan kegiatan belajar mengajar menjadi mengasyikkan dan 

bermakna.
24

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan, 

bahwa CTL (Contextual Teaching and Learning) yaitu salah satu 

pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa untuk memaknai 

pengetahuan yang diperolehnya dengan cara mengaitkan antara konsep 

atau teori yang dipelajari dengan pengalaman yang dimiliki siswa serta 

memahami hubungan antara pengetahuan yang diperolehnya untuk 

diterapkan dalam situasi baru atau kehidupan nyata sehingga siswa 

dapat mengingatnya dalam jangka waktu yang cukup lama. 

b. Langkah-Langkah Pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning) 

Menurut Aqib, langkah-langkah dalam penerapan CTL 

(Contextual Teaching and Learning) antara lain: 

1) Kembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih sungguh-

sungguh dengan bekerja sendiri, mencari sendiri, dan membangun 

informasi dan kemampuan baru untuk diri mereka sendiri. 

2) Lakukan penelitian tentang semua topik apabila memungkinkan. 

3) Mendorong rasa ingin tahu siswa dengan bertanya. 

4) Menciptakan masyarakat belajar. 

5) Sajikan model sebagai contoh pelatihan. 

6) Melakukan refleksi pada akhir pertemuan. 

7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.
25

 

c. Prinsip-Prinsip Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) 

Menurut Ditjen Dikdasmen Depdiknas 2002, menyebutkan 

bahwa kurikulum dan pembelajaran kontekstual perlu didasarkan pada 

prinsip-prinsip sebagai berikut: 

                                                           
24

 Andi Sulistio, Penerapan Contextual Teaching and Learning dalam Reading 

Comprehensif (NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), hlm. 10. 
25

 Anju Nofarof Hasudungan, “Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) pada  

Masa Pandemi COVID-19: sebuah Tinjauan,” Jurnal Dinamika 3, no. 2 (2022): hlm. 119-120. 



14 
 

 
 

1) Keterkaitan, relevansi (relation). Proses belajar hendaknya ada 

keterkaitan dengan bekal pengetahuan yang sudah ada pada diri 

peserta didik. 

2) Pengalaman langsung (experiencing). Pengalaman langsung bisa 

didapatkan melalui kegiatan eksplorasi, penemuan (discovery), 

inventory, investigasi, penelitian dan lain sebagainya. 

3) Aplikasi (applying). Menerapkan realitas, konsep, prinsip serta 

prosedur yang dipelajari di kelas bersama guru, antara siswa 

dengan narasumber, mengatasi masalah dan mengerjakan tugas 

bersama adalah strategi pembelajaran utama dalam pembelajaran 

kontektual. 

4) Alih pengetahuan (transferring). Pembelajaran kontektual 

menekankan pada kemampuan siswa untuk memindahkan keadaan 

dan pengaturan ke keadaan yang berbeda, yang merupakan tingkat 

pembelajaran yang lebih tinggi, lebih dari sekedar hafal. 

5) Kerjasama (cooperating). Kerjasama dalam konteks saling tukar 

pikiran, mengajukan dan menjawab pertanyaan, komunikasi 

interaktif antar siswa. 

6) Pengetahuan, keterampilan, nilai serta sikap yang sudah dimiliki 

pada situasi lain.
26

 

Berdasarkan uraian di atas, prinsip-prinsip tersebut merupakan 

bahan acuan penerapan kontektual dalam pembelajaran. Penggunaan 

pembelajaran yang relevan berfokus pada strategi pembelajaran dan 

bukan pada hasil pembelajaran, yaitu proses pembelajaran 

berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan. Dengan menerapkan 

CTL (Contextual Teaching and Learning) seorang guru tanpa 

menyadarinya telah mengikuti tiga prinsip ilmiah masa kini yang 

membantu dan mengarahkan segala sesuatu di alam semesta, yaitu: 
27

  

                                                           
26

 Ramadhani Lastari, “Penerapan Model Context Teaching Learning pada  Materi 

Pecahan IV MIN 8 Langkat,” Shanun: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 1, no. 1 (2022): 

hlm. 39. 
27

 Ramdhani Lastari, "Penerapan Model Conteks…, hlm. 39. 
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1) Prinsip kesaling-bergantungan 

Dalam CTL (Contextual Teaching and Learning) prinsip 

kesaling-bergantungan mengajak para pendidik untuk mengenali 

keterkaitan antara pendidik dengan pendidik, pendidik dengan 

peserta didik, dengan masyarakat serta dengan lingkungannya. 

Prinsip ini mengajak peserta didik untuk saling mengutarakan 

pendapat, saling bekerjasama, merancang rencana, saling 

mendengarkan untuk menemukan persoalan, dan saling mencari 

pemecahan masalah. 

2) Prinsip diferensiasi 

Prinsip diferensiasi dalam CTL (Contextual Teaching and 

Learning) membebaskan siswa untuk menyelidiki bakat individu, 

menggunakan pendekatan setiap individu dalam belajar, dan 

berkreasi dengan langkah mereka sendiri. 

3) Prinsip pengaturan diri 

Prinsip pengaturan diri menyatakan bahwa segala sesuatunya 

diarahkan, dipahami dan dijaga tanpa ada orang lain. Aturan ini 

mengajak pelajar untuk mengeluarkan kapasitas potensinya. 

Mereka menerima tanggung jawab mengenai pilihan dan perilaku 

mereka sendiri, memutuskan, pilihan survei, mengembangkan 

rencana, menguraikan data, membuat pengaturan, dan 

mengevaluasi bukti.
28

 

d. Karakteristik Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) 

Menurut Muslich, pembelajaran kontekstual mempunyai 

beberapa karakteristik, diantaranya yaitu: 

1) Learning in real life setting, pembelajaran dilaksanakan dalam 

konteks autentik, yaitu penemuan spesifik yang bertujuan untuk 

mencapai kemampuan dalam setting asli atau pembelajaran yang 

dilakukan dalam lingkungan yang alamiah. 

                                                           
28

 Idrus Hasibuan, “Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning),” 

Logaritma II, no. 01 (2014): hlm. 9-10. 
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2) Meaningful learing, yaitu pembelajaran memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengerjakan tugas-tugas yang 

bermakna.  

3) Learning by doing, yaitu pembelajaran dilaksanakan dengan 

memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik.  

4) Learing in a group, yaitu pembelajaran dilakukan melalui kerja 

kelompok, berdiskusi, dan saling mengoreksi antar teman. 

5) Learing to know each other deeply, pembelajaran memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menciptakan rasa 

kebersamaan, bekerjasama, dan saling memahami secara 

mendalam antara satu dan lainnya. 

6) Learning to ask, to inquiry, to work together, yaitu pembelajaran 

dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif dan mementingkan 

kerjasama. 

7) Learning as an enjoy activity, yaitu pembelajaran dilakukan dalam 

situasi yang menyenangkan.
29

 

Sedangkan menurut Jhonson, ada delapan komponen yang 

menjadi karakteristik dalam pembelajaran kontekstual, diantaranya 

yaitu:
30

 

1) Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningfull 

connection). Siswa dapat memilah dirinya sebagai individu yang 

maju dengan baik dalam mengembangkan kecenderungannya 

secara eksklusif, individu yang dapat bekerja sendiri atau dalam 

kelompok, dan individu yang dapat maju dengan melakukan. 

2) Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing significant 

work). Siswa membuat hubungan antara sekolah dan berbagai 

konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai pelaku bisnis 

serta sebagai angggota masyarakat. 

                                                           
29

 Yuliani, Pendidikan Progresif John Dewey (Tinjauan di MAN Insan Cendikia Serpong 

Tangerang-Selatan) (Serang: A-Empat, 2020), hlm. 122. 
30

 Idrus Hasibuan, “Model Pembelajaran CTL…, hlm. 4. 



17 
 

 
 

3) Bellajar yang diatulr selndiri (sellf-relgullateld lelarning). Pelselrta didik 

mellakulkan kelgiatan yang signifikan: ada tuljulannya, ada u lrulsannya 

delngan orang lain, ada hulbu lngannya delngan pelnelntulan pilihan, 

selrta ada produlk ataul hasilnya yang sifatnya nyata.
31

 

4) Belkelrjasama (collaborating). Pelselrta didik dapat belkelrjasama. 

Gu lrul dan pelselrta didik belkelrja selcara elfelktif dalam kellompok, 

gulrul melmbantul pelselrta didik melmahami bagaimana melrelka saling 

belrkomulnikasi selrta saling melmpelngarulhi. 

5) Belrpikir kritis dan krelatif (critical and crelativel thinking). Siswa 

melnggulnakan tingkat relflelksi meltodis yang lelbih tinggi dan 

imajinatif: melrelka dapat melmelcah, melnggabulngkan, melnangani 

masalah, delngan muldah melmultulskan, dan melnggulnakan alasan 

dan bulkti. 

6) Melmellihara pribadi pelselrta didik (nulrtulring thel individulal). 

Pelselrta didik melmellihara pribadinya: fokuls, melngeltahuli, 

melmbelrikan harapan yang tinggi, melnginspirasi dan melngulatkan 

diri. Siswa tidak bisa sulksels tanpa bantulan orang delwasa. 

7) Melncapai standar yang tinggi (relaching high standard). Siswa 

melngelnal selrta melncapai standar yang tinggi: melngidelntifikasi 

tulju lan selrta melmotivasi pelselrta didik ulntulk melncapainya. Pelndidik 

melmpelrlihatkan kelpada siswa cara melncapai apa yang diselbult 

“elxcelllelncel”. 

8) Melnggulnakan pelnellitian aultelntik (ulsing aulthelntic asselssmelnt). 

Siswa melnggulnakan pelngeltahulan akadelmis dalam kontelks 

kelhidulpan nyata ulntulk sulatul tu ljulan yang belrmakna.
32

 

Adapuln dalam sosialisasi olelh Delpsiknas, karaktelristik 

pelmbellajaran belrbasis kontelkstu lal, diantaranya yaitu l: 

1) Kelrjasama  

2) Saling melnulnjang 

                                                           
31

 Idrus Hasibuan, “Model Pembelajaran CTL…, hlm. 4. 
32

 Idrus Hasibuan, "Model Pembelajaran CTL…, hlm. 4-5. 
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3) Melnye lnangkan 

4) Tidak melmbosankan 

5) Bellajar delngan belrgairah 

6) Pelmbellajaran telrintelgrasi 

7) Melnggulnakan belrbagai sulmbelr 

8) Siswa aktif.
33

 

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat di atas dapat disimpullkan, 

bahwa karaktelristik dalam pelmbellajaran kontelkstulal yaitu l 

pelmbellajaran diarahkan dalam kontelks kelhidulpan nyata dan 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelselrta didik ulntulk dapat belrfikir 

kritis dan aktif dalam prosels pelmbellajaran, selrta melnciptakan rasa 

kelbelrsamaan, belkelrjasama, dan saling melmahami satul sama lain 

selhingga melnciptakan pelmbellajaran yang melnyelnangkan. 

e. Komponeln-Komponeln Pelndelkatan CTL (Contelxtulal Taching and 

Lelarning) 

Melnulrult Mulslich, pelndelkatan pelmbellajaran CTL (Contelxtulal 

Taching and Lelarning) mellibatkan tuljulh komponeln ultama, 

diantaranya:
34

 

1) Konstrulktivismel (Construlctivism) 

Konstrulktivismel melrulpakan landasan belrpikir pelndelkatan 

pelmbellajaran kontelkstulal, bahwa pelngeltahulan dibanguln olelh 

manulsia seldikit delmi seldikit mellaluli selbulah prosels. Melnulrult 

pandangan konstrulktivismel, tulgas pelndidik yaitul melmfasilitasi 

prosels telrselbult delngan cara: (a) melnjadikan pelngeltahulan belrmakna 

selrta rellelvan bagi pelselrta didik; (b) melmbelrikan kelselmpatan 

pelselrta didik melnelmulkan dan melnelrapkan idelnya selndiri; dan (c) 

melnyadarkan pelselrta didik sulpaya melnelrapkan stratelgi melrelka 

selndiri dalam bellajar.
35

 

2) Inkuliri (Inquliry) 

                                                           
33

 Yuliani, Pendidikan Progresif John..., hlm. 123. 
34

 Abdul Karim, “Analisis Pendekatan Pembelajaran…, hlm. 148. 
35

 Abdul Karim, “Analisis Pendekatan Pembelajaran…, hlm. 148. 
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Inkuliri yaitul prosels pelmbellajaran didasarkan pada pelncarian 

dan pelnelmulan mellaluli prosels belrpikir selcara sistelmatis. 

Maksuldnya yaitul prosels pelmindahan dari pelngalaman melnjadi 

pelmahaman, dan pelselrta didik bellajar melnggulnakan keltelrampilan 

belrpikir kritis.
36

 

3) Belrtanya (Qulelstioning) 

Belrtanya melrulpakan celrminan dalam kondisi belrfikir. 

Belrtanya dalam pelmbellajaran dipandang selbagai kelgiatan gulrul 

ulntulk melndorong, melmbimbing, selrta melnilai kelmampulan belrpikir 

pelselrta didik. Bagi pelselrta didik, kelgiatan belrtanya dimaksuldkan 

ulntulk melnggali informasi, melngkomulnikasikan apa yang suldah 

dikeltahuli, dan melngarahkan pelrhatian pada aspelk yang bellulm 

dikeltahulinya. 

4) Masyarakat Bellajar (Lelarning Commulnity) 

Saat melnggulnakan pelndelkatan kontelktulal di dalam kellas, 

pelndidik disarankan sellalul mellaksanakan pelmbellajaran dalam 

kellompok-kellompok bellajar. Pelselrta didik dibagi dalam belbelrapa 

kellompok yang anggotanya heltelrogeln. 

5) Pelmodellan (Modelling) 

Pelmodellan melrulpakan prosels pelmbellajaran delngan 

melmpelragakan selsulatul contoh yang bisa ditirul olelh seltiap pelselrta 

didik. 

6) Relflelksi (Relflelction) 

Relflelksi yaitul cara belrpikir telntang yang barul dipellajari atau l 

belrpikir kelbellakang telntang apa-apa yang suldah dilaku lkan saat 

pelmbellajaran. Nilai hakiki dari komponeln ini yaitul selmangat 

intropelksi ulntulk pelrbaikan pada kelgiatan pelmbellajaran belrikultnya. 

7) Pelnilaian Aultelntik (Aulthelntic Asselssmelnt) 

                                                           
36

 Alfauzan Ramadhanny Simangunsong, Strategi Pembelajaran Matematika Pasca 

Pandemi: Scenario Mengajar Masa Kini dan Nanti (Yogyakarta: K-Media, 2022), hlm. 22. 
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Pelnilaian aultelntik melrulpakan ulpaya pelngulmpullan belrbagai 

data yang bisa melmbelrikan gambaran pelrkelmbangan bellajar 

pelselrta didik. Data dikulmpullkan dari kelgiatan nyata yang 

dikelrjakan pelselrta didik pada saat mellaksanakan pelmbellajaran.
37

 

f. Kellelbihan dan Kelkulrangan Pelndelkatan CTL (Contelxtulal Taching and 

Lelarning) 

Melnulrult Sulgiyono, kellelbihan dan kelkulrangan pelndelkatan CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning) diantaranya yaitul: 

1) Kellelbihan pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) 

a) Pelmbellajaran melnjadi lelbih belrmakna dan nyata. Artinya siswa 

diharapkan mampul melmahami hulbulngan antara pelngalaman 

bellajar di selkolah delngan kelhidulpan nyata. 

b) Pelmbellajaran lelbih kondu lsif dan mampu l melmbu ltulhkan 

pelngulatan konselp kelpada siswa karelna pelmbellajaran 

kontelkstu lal melnganult aliran konstru lktivismel, dimana siswa 

ditulntuln ulntu lk melnelmulkan pelngeltahulannya selndiri. 

c) Kontelkstu lal melrulpakan pelmbellajaran yang me lnelkankan pada 

kelgiatan pelselrta didik selcara pelnulh, baik fisik mau lpuln melntal. 

d) Matelri pellajaran dapat dite lmulkan selndiri olelh siswa, bu lkan 

hasil pelmbelrian dari gulrul. 

e) Pelnelrapan pelmbellajaran konte lkstulal dapat melnciptakan 

sulasana pelmbellajaran yang belrmakna.
38

 

2) Kelkulrangan pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) 

a) Dibultulhkan waktul yang cu lkulp lama saat prosels pelmbellajaran 

kontelkstulal belrlangsulng. 

b) Apabila selorang gulrul tidak bisa melngondisikan kellas maka 

dapat melnjadikan keladaan kellas yang kulrang kondulsif.  

c) Gulrul haruls belkelrja elkstra agar lelbih intelnsif dalam 

melngarahkan, melngingat dalam CTL (Contelxtulal Telaching 

                                                           
37

 Abdul Karim, “Analisis Pendekatan Pembelajaran…, hlm. 148. 
38

 Alfauzan Ramadhanny Simangunsong, Strategi Pembelajaran Matematika…, hlm. 26-
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and Lelarning) gulrul tidak lagi belrpelran selbagai fokuls data. 

Tanggulng jawab gulrul adalah melnangani kellas selbagai 

kellompok yang belkelrja sama ulntulk melnelmulkan informasi dan 

kelmampulan barul bagi siswa. Siswa dipandang selbagai individul 

yang seldang belrkelmbang.
39

 

2. Mata Pellajaran Al-Qulr’an Hadits 

a. Pelngelrtian Mata Pellajaran Al-Qulr’an Hadits 

Mata pellajaran Al-Qulr’an Hadits melrulpakan ilmul yang 

melmpellajari telntang pelndidikan agama yang hulbulngannya delngan 

matelri bacaan Al-Qulr’an dan Al-Hadits selrta delngan pelndalamannya. 

Mata pellajaran Al-Qulr’an Hadits adalah salah satul mata pellajaran 

wajib yang belrciri khas kelislaman yang belrada ditingkat MI, MTs, dan 

MA ataul yang seldelrajat. 

Mata pellajaran Al-Qulr’an Hadits melrulpakan mata pellajaran 

pelrpadulan dula disiplin ilmul yaitul ilmul al-qulr’an dan ilmul hadits 

melnjadi satul. Silabulsnya digabulngkan melnjadi satul pulla kajian ilmul 

al-qulr’an dan hadits selcara telrpadul dan tidak telrpisah keldulanya. Jadi 

dalam pelmbellajaran al-qulr’an hadits melmbultulhkan gu lrul yang 

melngu lasai ilmul al-qulr’an dan ilmu l al-hadits selcara ultulh.
40

 

Mata Pellajaran Al-Qulr’an Hadits ialah rulmpuln dari mata 

pellajaran Pelndidikan Agama Islam (PAI) yang dibelrikan ulntulk 

melngamalkan selrta melmahami Al-Qulr’an selhingga bisa melmbaca 

delngan fasih, melnyalin, melnyimpullkan isi kandulngan, 

melnelrjelmahkan, selrta dapat melnghafal ayat-ayat Al-Qulr’an dan julga 

dapat melmahami selrta melngamalkan hadits-hadits pilihan selbagai 

pelrlulasan selrta pelndalaman kajian dari pellajaran Al-Qulr’an Hadits. 

b. Rulang Lingkulp Mata Pellajaran Al-Qulr’an Hadits 
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Rulang lingkulp mata pellajaran Al-Qulr’an Hadits pada tingkat 

Madrasah Tsanawiyah antara lain: 

1) Pelngeltahulan dasar telntang melmbaca dan melnullis Al-Qulr’an 

Hadits yang belnar selsulai delngan kaidah ilmul tajwid. 

2) Hafalan sulrat-sulrat pelndelk dalam Al-Qulr’an Hadits dan  

pelmahaman seldelrhana melngelnai arti selrta makna kandu lngan dan 

pelmbiasaan dalam kelhidulpan selhari-hari. 

3) Pelngelnalan dasar melmbaca selrta melnullis hulrulf arab yang 

telrkandulng dalam Al-Qulr’an dan hadits selsulai delngan kaidah ilmul 

tajwid. 

4) Pelmahaman selrta pelngalaman mellaluli keltelladanan dan pelmbiasaan 

melngelnai hadits-hadits yang belrkaitan delngan kelbelrhasilan, niat, 

melnghormati orang tula, pelrsauldaraan, silatulrahmi, takwa, 

melnyayangi anak yatim, shalat belrjamaah, ciri-ciri orang mulnafik 

dan amal shalih.
41

 

c. Tuljulan Pelmbellajaran Al-Qulr’an Hadits 

Tuljulan pelmbellajaran Al-Qu lr’an Hadits dapat diartikan selbagai 

kulalifikasi yang haruls dimiliki olelh pelselrta didik seltellah 

melnye llelsaikan kelgiatan pelmbellajaran bidang stuldi Qulr’an Hadits 

dalam sulatul lelmbaga pelndidikan. Melmpellajari Al-Qulr’an Hadits julga 

belrtulju lan agar pelselrta didik gelmar melmbaca Al-Qulr’an dan Hadits 

delngan baik dan julga belnar, sellain itul julga agar dapat melmahami, 

melmpellajari, melyakini kelbelnarannya, selrta melngamalkan ajaran-

ajaran yang telrkandulng didalamnya, yang mana melrulpakan selbagai 

peldoman selrta peltulnjulk dalam selmula aspelk kelhidulpan.
42

 

Jadi, Pelmbellajaran Al-Qu lr’an Hadits yaitul belrtuljulan ulntulk 

melmbelrikan belkal pada para siswa agar dapat melmahami ayat-ayat Al-

                                                           
41

 Siti Rofingah, “Strategi Pembelajaran pada Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits di Tingkat 

Madrasah Tsanawiyah,” Ulil Albab: Jurnal Ilmiah Multidisiplin 1, no. 9 (2022), hlm. 3264-3265. 
42

 Ar Rasikh, “Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah: Studi Multisitus 

pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri Model Sesela dan Madrasah Ibtidaiyah At Tahzib Kekait 

Lombok Barat,” Jurnal Penelitian Keislaman 15, no. 1 (November 25, 2019): hlm. 15., 

https://doi.org/10.20414/jpk.v15i1.1107. 



23 
 

 
 

Qulr’an dan julga Hadits Nabi yang melrulpakan selbagai sulmbelr ultama 

dalam ajaran Agama Islam. 

Sellain itul tuljulan mata pellajaran Al-Qulran Hadits yaitul: 

1) Melningkatkan kelcintaan siswa pada Al-Qulr’an dan Hadits. 

2) Ulntulk melningkatkan pelngamalan selrta pelmahaman siswa pada isi 

kandulngan Al-Qulr’an dan Hadits yang dilandasi atas dasar-dasar 

kelilmulan telntang Al-Qulr’an dan al-Hadits. 

3) Ulntulk melmbelri belkal siswa delngan dalil-dalil yang ada dalam Al-

Qu lr’an dan Hadits selbagai peltulnjulk dalam melnghadapi selrta 

melnyikapi selbulah kelhidulpan.
43

 

d. Fulngsi Mata Pellajaran Al-Qulr’an Hadits 

Fulngsi dari mata pellajaran Al-Qulr’an Hadits diantaranya yaitu l: 

1) Pelngelmbangan, yaitul melningkatkan kelimanan selrta keltaqwaan 

siswa dalam melyakini kelbelnaran ajaran Islam yang tellah mullai 

dilaksanakan dalam lingku lngan kellularga maulpuln jelnjang 

pelndidikan. 

2) Pelrbaikan, yaitul pelrbaikan kelsalahan dalam pelmahaman, 

kelyakinan, selrta pelngalaman ajaran Islam siswa dalam kelhidulpan 

melrelka. 

3) Pelncelgahan, yaitul ulntulk melnangkal hal-hal nelgativel dari 

lingkulngan ataul buldaya lain yang dapat melmbahayakan diri siswa  

selrta melnghambat pelrkelmbangannya melnuljul manulsia Indonelsia 

selu ltulhnya yang belriman dan belrtaqwa kelpada Allah SWT. 

4) Pelmbiasaan, yaitul melnjadikan nilai-nilai Al-Qulr’an Hadits selbagai 

peldoman selrta peltulnjulk ulntulk siswa dalam kelhidulpannya.
44

 

e. Karaktelristik Pelmbellajaran Al-Qu lr’an Hadits 

Ada belbelrapa komponeln yang pelrlul dipelrhatikan dalam mata 

pellajaran Al-Qulr’an Hadits, antara lain: 
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1) Melnjellaskan telntang ayat-ayat Al-qulr’an dan hadits, yaitul ayat-

ayat yang diambil selbagai bahan matelri yang tellah diselsulaikan 

delngan tingkat pelndidikan baik di MTs maulpuln MA. 

2) Mu lfrodat 

Ulntulk mulfrodat, biasanya tidak diselbultkan selmulanya, namuln 

hanya belbelrapa mulfrodat saja yang dianggap sulsah ulntu lk siswa. 

Hal ini belrtuljulan agar melmuldahkan siswa dalam melmahaminya, 

karelna melrelka tahul arti mulfrodatnya. 

3) Telrjelmah 

Yaitul melmindahkan ataul melnyalin dari sulatul bahasa kel 

bahasa yang lain, melngalihbahasakan. Delngan ini akan melmbantul 

pelselrta didik dalam melmahami ayat Al-qulr’an dan hadits yang 

belrkaitan delngan mata pellajaran karelna melnghafalkan telrjelmah 

biasanya lelbih muldah dari pada telks aslinya. 

4) Tafsir dan pelnjellasan 

Tafsir dan pelnjellasan bisa melmbantul siswa dalam melmahami 

ayat Al-qulr’an dan hadits yang belrkaitan delngan mata pellajaran 

karelna melnghafalkan saja tidak culkulp, haruls delngan melnjellaskan 

ataul melmahami. Selbab delngan melnjellaskan matelri akan lelbih kulat 

telrsimpan dalam ingatan pelselrta didik selrta sullit telrlulpakan. 

5) Tajwid 

Tajwid melnulrult bahasa yaitul melmpelrindah selsulatul.
45

 

 

B. Penelitian Terkait 

Tellaah pulstaka ataul kajian pulstaka melrulpakan melngelmulkakan telori-

telori yang rellelvan delngan masalah yang ditelliti dan hasil ulraian singkat 

pelnellitian selbellulmnya gulna melmbandingkan dan ulntulk melmpelrmuldah 

pelnellitian.  
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Pelnelliti melnelmulkan tiga litelratulr yang masih belrkaitan delngan telma 

pelnellitian yang pelnelliti lakulkan. Ulntu lk mellihat keljellasan pelnellitian ini, 

pelnelliti akan melmaparkan belbelrapa tinjau lan pelnellitian selbellulmnya, yaitul: 

Skripsi yang ditullis olelh Ullfah Nabila,
46

 hasil pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa delngan melnggulnakan pelnelrapan stratelgi contelxtulal telaching and 

lelarning dalam pelmbellajaran telmatik kellas V di MI Al-Fatat Pulwodadi dapat 

melningkatkan prelstasi bellajar siswa. Jadi seltellah melnggulnakan stratelgi CTL 

siswa kellas V MI Al-Fatah Pulrwodadi melndapat pelningkatan nilai pada 

ullangan harian dan siswa melnjadi lelbih aktif. Tanpa di sadari olelh siswa 

bahwa delngan melnggulnakan stratelgi CTL yang di telrapkan pada 

pelmbellajaran telmatik ini sangat melmbelrikan manfaat telrultama ulntulk 

melndapatkan pelningkatan prelstasi siswa. Hal ini melngulntulngkan bagi selmula 

pihak telrultama siswa dan pelndidik, pelndidik puln melrasa lelbih bangga delngan 

pelselrta didik yang rata-rata melndapatkan pelningkatan nilai.  

Pelrsamaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian pelnullis yaitul sama-

sama melnelliti pelndelkatan Contelxtulal Telaching and Lelarning. Seldangkan 

pelrbeldaannya yaitul telrleltak pada mata pellajaran yang ditellitinya, pelnelliti 

disini melnelliti pada mata pellajaran Al-Qulr’an Hadits, seldangkan pelnellitian 

yang dilakulkan Ullfah Nabila yaitul pada Pelmbellajaran Telmatik. 

Skripsi yang ditullis olelh Nulrull Fajelra,
47

 hasil pelnellitian ini 

melnulnjulkkan bahwa Pelnelrapan pelmbellajaran Contelxtulal Telaching and 

Lelarning pada mata pellajaran Fiqih di MTs Nelgelri 1 Lulwul suldah belrjalan 

sangat baik. Pellaksanaan pelmbellajaran di atas tidak lelpas dari pelran selrta 

selgelnap gulru l dan telnaga pelndidikan yang sellalul melndulku lng dan 

melmpelrlancar aktivitas kelgiatan bellajar melngajar khulsulsnya pelngajaran mata 

pellajaran Fiqih di MTs Nelgelri 1 Lulwul, Faktor pelndulkulng dan pelnghambat 

pelmbellajaran Contelxtulal Telaching and Lelarning melrulpakan meltodel yang 
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sangat pelnting, apalagi di MTs Nelgelri 1 Lulwul selndiri melrulpakan selkolah 

yang mana meltodel ini sangat telpat dan elfelktif, Ulpaya yang sampai saat ini 

dirasakan dalam rangka pelnelrapan pelmbellajaran kontelkstulal suldah belrjalan 

lancar melngelnai pelmahaman gulrul telrhadap telori-telori dari meltodel 

pelmbellajaran Contelxtulal Telaching and Lelarning ini.  

Pelrsamaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian pelnullis yaitul sama-

sama melnelliti pelndelkatan Contelxtulal Telaching and Lelarning. Seldangkan 

pelrbeldaannya yaitul telrleltak pada mata pellajaran yang ditellitinya, pelnelliti 

disini melnelliti pada mata pellajaran Al-Qulr’an Hadits, seldangkan pelnellitian 

yang dilakulkan Nulrull Fajelri yaitul pada mata pellajaran fiqih. 

Skripsi yang ditullis olelh Mulhammad Fachri R. Lasappa,
48

 hasil 

pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa belntu lk pelnelrapan pelndelkatan contelxtulal 

telaching and lelarning dalam pelmbellajaran telmatik di Selkolah Dasar Nelgelri 

(SDN) 2 Parigi yaitul, pelselrta didik melngaitkan antara matelri pellajaran dan 

pelngalaman masing-masing, pelselrta didik melnelmulkan selndiri pelmelcahan 

masalah selsulai delngan pelngalaman selhari-hari, melnulmbulhkan rasa ingin tahul 

pelselrta didik agar sellalul belrtanya, mellakulkan kelrja sama dan melmanfaatkan 

telman selbagai sulmbelr bellajar mellaluli pelngalaman, melnggulnakan meldia ataul 

alat dalam melnyampaikan matelri pellajaran, mellakulkan pelngullangan ataul 

melngingat telrhadap matelri yang selbellulmnya, selrta mellakulkan pelnilaian ulntulk 

melngeltahuli hasil pelncapaian dari seltiap pelselrta didik. Adapuln kelndala dan 

solulsinya yaitul, Kulrangnya meldia pelmbellajaran, Kulrangnya bulku l telmatik, 

adapuln solulsinya yaitul, melnye ldiakan meldia pelmbellajaran, Melnyeldiakan bulkul 

telmatik bagi gulrul dan pelselrta didik.  

Pelrsamaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian pelnullis yaitul sama-

sama melnelliti pelndelkatan Contelxtulal Telaching and Lelarning. Seldangkan 

pelrbeldaannya yaitul telrleltak pada mata pellajaran yang ditellitinya, pelnelliti 

disini melnelliti pada mata pellajaran Al-Qulr’an Hadits, seldangkan pelnellitian 

yang dilakulkan Ullfah Nabila yaitul pada Pelmbellajaran Telmatik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini belrjelnis pelnellitian ku lalitatif karelna akan melndelskripsikan 

selcara ultulh dan melnye llulrulh melngelnai implelmelntasi pelndelkatan CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning) pada mata pellajaran al-Qulr’an hadits di 

MTs Al-Hasan Banjarsari. Pelnellitian kulalitatif melrulpakan sulatul prosels 

pelnellitian ulntulk melmahami felnomelna manulsia ataul sosial delngan 

melnciptakan gambaran yang melnyellulrulh dan komplelks yang dapat disajikan 

delngan kata-kata, melngulngkapkan pandangan-pandangan rinci yang dipelrolelh 

dari sulmbelr-su lmbelr informan, dan dilakulkan dalam latar seltting yang alamiah. 

Pelnellitian kulalitatif adalah pelnellitian yang dilakulkan delngan seltting 

telrtelntul yang ada di dalam kelhidulpan alamiah delngan maksuld 

melnginvelstigasi selrta melmahami felnomelna: apa yang telrjadi, melngapa 

telrjadi, dan bagaimana telrjadinya. Artinya pelnellitian kulalitatif belrbasis pada 

konselp going elxploring yang mellibatkan seljulmlah kasuls ataul kasuls tu lnggal.
49

 

Pelnellitian kulalitatif melnulrult Strau lss Corbin dalam Crelsswelll, J yaitul 

jelnis pelnellitian yang melnghasilkan pelnelmulan yang tidak dapat dipelrolelh 

delngan melnggulnakan proseldulr statistik. Pelnellitian kulalitatif selcara ulmulm 

bisa digulnakan ulntulk pelnellitian telntang kelhidulpan masyarakat, seljarah, 

tingkah lakul, fulngsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dan lain selbagainya.
50

 

Seldangkan melnulrult Bogdan dan Taylor, pelnellitian kulalitatif adalah 

sulatul meltodel pelnellitian yang melnghasilkan informasi delskriptif belrulpa 

ulcapan ataul tu llisan dan pelrilakul selselorang yang diamati. Pelndelkatan kulalitatif 

diharapkan dapat melnghasilkan ulraian yang melndalam telntang tullisan, ulcapan 

ataul pelrilakul yang dapat dilihat dari individul, kellompok, masyarakat, ataul 

pelrkulmpullan telrtelntul dalam kontelks telrtelntul yang belrorielntasi pada keladaan 
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yang direlnulngkan dari kelsellulrulhan, jangkaulan lulas. dan pelrspelktif 

komprelhelnsif.
51

 

Pelnellitian ini melnggulnakan jelnis pelnellitian lapangan ataul fielld 

relselarch, delngan me lnggulnakan meltodel kulalitatif. Pelnellitian lapangan yaitul 

pelnellitian kulalitatif yang di mana pelnelliti melngamati dan belrpartisipasi selcara 

langsulng dalam pelnellitian skala sosial kelcil selrta melngamati buldaya seltelmpat. 

Sifat pelnellitian yang digulnakan ialah pelnellitian delskriptif kulalitatif, yang 

belrtuljulan ulntulk melndelskripsikan selcara sistelmatik selrta fakta-fakta yang 

akulrat. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Telmpat Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilakulkan di MTs Al-Hasan Banjarsari, Kabulpateln 

Ciamis. Alasan pelnelliti melmilih lokasi telrselbult karelna gulrul di MTs Al-

Hasan Banjarsari suldah melnelrapkan peldelkatan CTL (Contelxtulal Telaching 

and Lelarning) dalam kelgiatan pelmbellajarannya yang salah satu lnya yaitul 

gulrul mata pellajaran Al-qulr’an hadits, selsulai delngan fokuls masalah yang 

pelnelliti ingin telliti, dan melmpulnyai cara yang melnarik dalam prosels 

pelmbellajarannya, selhingga pelselrta didik selmangat dalam melngikulti 

pelmbellajaran. Dan telmpat pelnellitian dipilih ju lga karelna adanya ke lseldiaan 

pelnulh dari pihak MTs Al-Hasan Banjarsari u lntu lk melmbantu l dan 

belkelrjasama u lntu lk melmbelrikan data dan informasi yang pe lnelliti bu ltulhkan 

gulna kellancaran dalam me llakulkan pelnellitian. MTs Al-Hasan Banjarsari 

melmiliki kelulnikan yaitul di madrasah telrselbult siswa dan siswinya tidak 

dijadikan satul kellas dalam prosels pelmbellajarannya. Delngan kellas yang 

telrpisah antara laki-laki dan pelrelmpulan pasti melmpulnyai sulasana yang 

belrbelda delngan kellas yang disatulkan antara laki-laki dan pelrelmpulan 

selpelrti di selkolah pada ulmulmnya dalam kelgiatan pelmbellajarannya, 

selhingga hal ini melnarik ulntulk dikaji. 
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2. Waktul Pelnellitian 

Pelnellitian dilaksanakan mullai tanggal 15 Julli s/d 15 Selptelmbelr 

2023.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Sulbjelk Pelnellitian 

Sulbjelk pelnellitian dalam skripsi ini adalah orang yang melmbelrikan 

informasi kelpada pelnelliti telntang apa yang dipelrlulkan olelh pelnelliti. 

Belrdasarkan juldull yang tellah dipilih, maka yang akan pelnelliti jadikan 

relspondeln dalam pelnellitian ini adalah: 

a. Kelpala MTs Al-Hasan Banjarsari 

Kelpala MTs Al-Hasan Banjarsari yaitul Ibul Laelliah, S.Pd. yang 

melmpu lnyai tanggulng jawab pelnulh telrhadap selkolah, maka akan 

pelnelliti jadikan sulbjelk dalam dalam pelnellitian ini, gulna melmpelrolelh 

data melngelnai profil selkolah, keladaan, Gulrul dan lain selbagainya. 

b. Gulrul (Mata Pellajaran Al-Qulr’an Hadits dan Fiqih) di MTs Al-Hasan 

Banjarsari 

Pelnelliti akan jadikan Gulru l Al-Qulr’an Hadits MTs Al-Hasan 

Banjarsari selbagai sulbjelk pelnellitian gulna melmpelrolelh data melngelnai 

bagaimana pelnelrapan pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and 

Lelarning) dalam pelmbellajaran Al-Qulr’an Hadits. Dalam pelnellitian ini, 

pelnelliti melwawancarai Ibul Ullfatulnnajah, S.Ag sellakul gu lrul mata 

pellajaran Al-Qulr’an Hadits kellas VII dan IX, selrta delngan Bapak 

Mulsipan Sulharman, S.Pd.I sellakul gulrul mata pellajaran Al-Qulr’an 

Hadits kellas VIII. Dan pelnelliti ju lga melwawancarai Ibu l Indah 

Indriyani, S.Pd sellakul gulrul Fiqih MTs Al-Hasan Banjarsari gulna 

melmpelrolelh tambahan informasi me lngelnai pelnelrapan pelndelkatan 

CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning). 

c. Siswa Kellas VII B, VIII A, dan IX C di MTs Al-Hasan Banjarsari 

Dari siswa kellas VII B, VIII A dan IX C telrselbult, pelnullis 

nantinya akan melndapatkan informasi bagaimana prosels pelmbellajaran 
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yang dilakulkan di MTs Al-Hasan Banjarsari telrkhulsuls pada prosels 

pelmbellajaran langsulng delngan melnggulnakan pelndelkatan CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning) dalam pelmbellajaran Al-Qulr’an 

Hadits. 

2. Objelk Pelnellitian 

Objelk pelnellitian adalah hal yang melnjadi sasaran dalam pelnellitian 

ataul pokok pelrsoalan yang helndak ditelliti ulntulk melndapatkan data selcara 

lelbih telrarah.
52

 Objelk pelnellitian melrulpakan sulatul kelgiatan yang 

melmpulnyai variabell telrtelntul yang diteltapkan ulntulk dipellajari dan ditarik 

kelsimpullan, objelk pelnellitian ini adalah data intelrnal yang suldah 

dirangkulm.
53

 Objelk pelnellitian yang ada di dalam skripsi ini yaitul 

Implelmelntasi Pelndelkatan CTL pada Mata Pellajaran Al-Qulr’an Hadits di 

MTs Al-Hasan Banjarsari Kabulpateln Ciamis. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data adalah sulatul hal yang pelnting dalam 

mellakulkan pelnellitian, karelna telknik ini melrulpakan stratelgi ulntulk 

melndapatkan data yang dipelrlulkan. Kelbelrhasilan pelnellitian selbagian belsar 

telrgantulng pada telknik-telknik pelngulmpullan data yang digulnakan. Ulntulk 

melmpelrolelh keltelrangan, bahan-bahan, kelnyataan-kelnyataan, selrta informasi 

yang bisa dipelrcaya. Ulntulk dapat melmpelrolelh informasi yang dibu ltulhkan, 

dalam pelnellitian digulnakan proseldulr-proseldulr, telknik-telknik, alat-alat selrta 

kelgiatan yang nyata. Prosels pelngulmpu llan data dapat dilakulkan mellaluli 

obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi.
54

 

Ulntulk melmpelrolelh data yang objelktif, lelngkap dan akulrat maka 

pelnelliti melnggulnakan belbelrapa meltodel, yaitul: 
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1. Obselrvasi 

Obselrvasi adalah sulatul kelgiatan melmpelrolelh informasi yang 

dibu ltulhkan u lntulk melnyajikan gambaran nyata su latu l keljadian ataul 

pelristiwa ulntulk melnjawab pelrtanyaan pelnellitian, u lntu lk me lmbantul 

melngelrti pelrilakul manulsia selrta ulntulk elvalulasi yaitul mellakulkan 

pelngulkulran pada aspelk telrtelntul mellakulkan ulmpan balik telrhadap 

pelngulkulran telrselbult. Hasil obelrvasi yaitul belrulpa pelristiwa, keljadian, 

aktivitas, objelk, selrta kondisi telrtelntul.
55

 

Melnulrult Arikulnto, obselrvasi yaitul pelngulmpullan data ataulpuln 

keltelrangan yang haruls dijalankan delngan mellakulkan ulsaha-ulsaha 

pelngamatan selcara langsulng kel telmpat yang akan disellidiki. Dalam 

Kamuls Ilmiah Popullelr, kata obselrvasi ialah sulatul pelngamatan yang ditelliti 

selrta sistelmatis, dilakulkan selcara belrullang-ullang. Seldangkan melnulrult 

Hadi dan Nulrkancana, meltodel obselrvasi melrulpakan sulatu l meltodel 

pelngulmpu llan data yang dilakulkan delngan cara melngadakan pelngamatan 

selrta pelncatatan selcara sistelmatis baik itul selcara langsulng ataulpuln tidak 

langsulng pada telmpat yang diamati.
56

 

Pelnellitian akan melnggulnakan pelngamatan selcara langsulng kel 

selkolah dalam kelgiatan yang melngandulng ulnsulr implelmelntasi pelndelkatan 

CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) pada mata pellajaran Al-Qulr’an 

Hadits di MTs Al-Hasan Banjarsari Kabulpateln Ciamis. Jelnis obselrvasi 

yang akan digulnakan adalah obselrvasi non partisipan, yaitul pelnelliti hanya 

selbagai pelngamat objelk yang akan ditelliti tanpa telrlibat selcara langsulng.  

Pelnelliti mellakulkan obselrvasi selcara langsu lng kel lapangan (obselrvasi 

kellas) selbanyak 6 kali, yaitu l pada tanggal 25 Ju lli 2023 dan 1 Agu lstu ls 

2023 pelnelliti mellakulkan obselrvasi di kellas IX C, pada tanggal 27 Ju lli 

2023 dan 3 Agu lstu ls 2023 pelnelliti mellakulkan obselrvasi di kellas VII B, dan 
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pada tanggal 31 Ju lli 2023 dan 7 Agu lstu ls 2023 pelnelliti me llakulkan 

obselrvasi di kellas VIII A. Meltodel ini digulnakan ulntulk melmpelrolelh data-

data yang akulrat telntang implelmelntasi pelndelkatan CTL (Contelxtulal 

Telaching and Lelarning) pada mata pellajaran Al-Qulr’an Hadits di MTs Al-

Hasan Banjarsari Kabulpateln Ciamis. 

2. Wawancara  

Wawancara melrulpakan salah satul kaeldah melngulmpullkan data yang 

digulnakan dalam pelnellitian sosial. Wawancara melrulpakan prosels yang 

pelnting dalam mellaksanakan sulatul pelnellitian khulsulsnya dalam pelnellitian 

kulalitatif. Wawancara digulnakan ulntulk melmpelrolelh data yang belrkaitan 

delngan kelnyataan, kelyakinan, pelrasaan, kelinginan, dan lain-lain yang 

diharapkan dapat melmelnulhi tuljulan pelnellitian. Wawancara melngharulskan 

keldula bellah pihak yaitul pelnelliti ataulpuln sulbjelk kajian belrtelmul selrta 

belrintelraksi langsulng dan aktif ulntulk melncapai tuljulan dan informasi yang 

dipelrolelh baik dan telpat.
57

 

Pada hakikatnya wawancara adalah kelgiatan ulntulk melmpelrolelh 

informasi selcara melndalam telntang selbulah telma ataul isul yang diangkat 

dalam pelnellitian, ataulpuln prosels pelmbulktian telrhadap informasi ataul 

keltelrangan yang tellah dipelrolelh lelwat telknik yang lain selbellulmnya.
58

 

Pelnelliti melnggulnakan wawancara telrstrulktulr yaitul pelnelliti tellah 

melnyiapkan instrulmelnt pelnellitian belru lpa pelrtanyaan-pelrtayaan te lrtullis. 

Dalam hal ini narasulmbelr dalam pelnellitian ini yaitu l Kelpala 

Madrasah, gulrul Al-Qulr’an Hadits, gu lrul Fiqih, dan pelselrta didik MTs Al-

Hasan Banjarsari. Adapuln rincian waktu l yang digu lnakan yaitu l: 

Tabel 1: Rincian Pelaksanaan Wawancara 

No. Hari/Tanggal Nama Informan Jabatan 

1. Kamis, 20 Julli 2023 Ibul Laelliah, S.Pd Kelpala Madrasah 

2. Selnin, 24 Julli 2023 Ibul Ullfatu lnnajah, Gulrul mata pellajaran 

                                                           
57

 Mita Rosaliza, “Wawancara, sebuah Interaksi Komunikasi dalam Penelitian Kualitatif,” 

Ilmu Budaya 11, no. 2 (2015): hlm. 71. 
58

 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap…, hlm. 31. 



33 
 

 
 

S.Ag Al-Qulr’an Hadits 

3. Selnin, 24 Julli 2023 Bapak Mu lsipan 

Sulharman, S.Pd.I 

Gulrul mata pellajaran 

Al-Qulr’an Hadits 

4. Sabtu l, 12 Agulstu ls 

2023 

Yulanita Rianti Siswi Kellas VII B 

5. Sabtu l, 12 Agulstu ls 

2023 

Tita Novita Sari Siswi Kellas VII B 

6. Sabtu l, 12 Agulstu ls 

2023 

Nina Mu ltmainnah Siswi Kellas IX C 

7. Sabtu l, 12 Agulstu ls 

2023 

Cahya Kirana Pu ltri Siswi Kellas IX C 

8. Selnin, 14 Agu lstu ls 

2023 

Adilah Hafiz Sidiq Siswa Kellas VIII A 

9. Selnin, 14 Agu lstu ls 

2023 

Baguls Akbar Al 

Farizzy 

Siswa Kellas VIII A 

10. Sellasa, 22 Agu lstu ls 

2023 

Ibul Indah 

Indriyani, S.Pd 

Gulrul mata pellajaran 

Fiqih 

 

3. Dokulmelntasi 

Doku lmelntasi yaitul pelngambilan data yang diprosels mellaluli arsip 

ataul dokulmeln. Meltodel dokulmelntasi digulnakan ulntulk melngulmpu llkan data 

dari belrbagai sulmbelr dokulmeln yang mulngkin ataul bahkan belrtelntangan 

delngan hasil wawancara. Meltodel dokulmelntasi dilakulkan ulntulk 

mellelngkapi data yang dipelrolelh dari wawancara dan obselrvasi. Dalam 

meltodel dokulmelntasi biasanya pelnu llis mellakulkan dokulmelntasi belrulpa 

foto, auldio, bulkul-bulkul peldoman, dan lain selbagainya.
59

 

Melnulrult Fulad dan Sapto, dokulmelntasi adalah salah satul sulmbelr data 

selkulndelr yang dibultulhkan dalam selbulah pelnellitian. Dokulmelntasi julga 

dapat diartikan selbagai telknik pelngulmpullan data mellaluli bahan-bahan 
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yang telrtu llis yang ditelrbitkan olelh lelmbaga yang melnjadi objelk 

pelnellitian.
60

 

Delngan melnggulnakan meltodel dokulmelntasi, pelnullis melncari data 

melngelnai belrbagai hal yang belrkaitan delngan pelnellitian ini, selpelrti profil 

madrasah, bagaimana prosels pelmbellajaran yang dilakulkan, keladaan gulrul 

dan siswa di MTs Al-Hasan Banjarsari, dan belrbagai hal yang selsulai selrta 

dibultulhkan dalam pelnellitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Melnulru lt Patton analisis data melru lpakan prosels melngatulr ulru ltan data, 

melngorganisasikan kel dalam sulatul pola, katelgori dam kelsatulan ulraian belsar. 

Seldangkan melnulrult Bogdan dan Biklelr, analisis data adalah sulatul pelkelrjaan 

yang dilakulkan delngan cara melngolah informasi, melmilah-milah informasi, 

melmilihnya melnjadi satulan-satulan yang masulk akal, melnggabulngkannya, 

melncari dan melnelmulkan rancangan, melnelmulkan apa yang pelnting dan apa 

yang diwuljuldkan, selrta melnyimpullkan apa yang dapat dicelritakan kelpada 

orang lain.
61

 

Analisis data melrulpakan tahap yang dilakulkan seltellah data telrkulmpull. 

Dalam riselt eltnografi, tahap analisis data tidaklah belrulpa tahapan yang belrsifat 

linielr. Pelngulmpullan data, analisis data, dan pelnullisan data dilakulkan selcara 

intelraktif.
62

 Analisis data dalam pelnellitian kulalitatif, dilakulkan pada saat 

pelngulmpullan data dan seltellah sellelsainya pelngulmpullan data dalam jangka 

waktul telrtelntu l. Pada saat wawancara, pelnelliti suldah mellakulkan analisis 

telrhadap jawaban yang diwawancarai. Apabila jawaban yang diwawancarai 

seltellah dianalisis telrasa bellulm melmulaskan, maka pelnelliti akan melngajulkan 
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pelrtanyaan lagi hingga tahap telrtelntul dan melndapatkan informasi yang 

dianggap dapat dipelrcaya.
63

  

Adapuln te lknik analisis data yang digu lnakan adalah mode ll Mile ls and 

Hulbelrman. Melnulrult Milels and Hulbelrman, bahwa kelgiatan dalam analisis data 

kulalitatif dilakulkan selcara intelraktif dan belrlangsulng selcara telruls melnelruls 

sampai tulntas, selhingga datanya suldah jelnulh. Telknik analisis data mode ll 

Milels and Hulbelrman telrdiri dari tiga tahap, yaitu l:
64

  

1. Reldulksi Data  

Reldu lksi data melrulpakan hasil analisa-analisa dari pelngulmpullan data 

pelnelliti delngan cara wawancara selrta dokulmelntasi yang dipelrolelh dari 

informan baik itul primelr maulpuln selkulndelr delngan melmilah selrta 

melrangkulm agar melnjadi lelbih seldelrhana dan muldah di pahami. 

Reldu lksi data julga dapat diartikan selbagai prosels pelmilihan, 

pelmulsatan pelrhatian pada pelnyeldelrhanaan, pelngabstrakan, selrta 

transformasi data “kasar” yang mulncull dari belbelrapa catatan telrtullis di 

lapangan.
65

 

2. Pelnyajian Data 

Pelnyajian data yaitul selkulmpullan informasi yang melmbelrikan 

kelmulngkinan pelnarikan kelsimpullan selrta pelngambilan tindakan. Dalam 

pelnellitian kulalitatif, pelnyajian data bisa dalam belntulk ulraian singkat, 

hulbulngan antar katelgori, bagan, dan yang seljelnisnya.
66

 

Pelnyajian data diartikan julga selbagai sulatul prosels pelmbulatan 

laporan melngelnai hasil dari data selrta informasi yang tellah ditelmu lkan olelh 

pelnelliti. Pada pelnellitian ini, pelnelliti melncoba melnyajikan data yang 
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belrkaitan delngan hasil wawancara pelnelliti delngan sulmbelr pelnellitian atas 

apa yang dianggap melnjadi pelrmasalahan pada pelnellitian.
67

 

Seltellah data direldulksi maka langkah belrikultnya adalah melndapat 

data. Dalam pelnyajian data, pelnullis belrpeldoman pada data hasil reldulksi 

yang tellah dilakulkan. Data-data yang tellah didapatkan olelh pelnullis belrulpa 

catatan obselrvasi, hasil wawancara dan dokulmelntasi dinarasikan selhingga 

melmpelrolelh sajian data bagaimana implelmelntasi pelndelkatan CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning) pada mata pellajaran al-qulr’an hadits 

di MTs Al-Hasan Banjarsari Kabulpateln Ciamis selcara jellas. 

3. Pelnarikan Kelsimpullan ataul Velrifikasi 

Velrifikasi data yaitul ulsaha u lntulk melncari, melngulji, melngelcelk 

kelmbali ataulpuln melmahami makna, pola-pola, keltelratulran, alulr, 

pelnjellasan, selbab-akibat, ataul prelposisi. Seldangkan kelsimpu llan bisa 

belrulpa gambaran ataul delskripsi sulatul obyelk yang selbellulmnya masih 

relmang-relmang ataul gellap selhingga selsuldah ditelliti melnjadi jellas, bisa 

belrulpa hipotelsis ataul telori, selrta hulbulngan kaulsal ataul intelraktif.
68

 

Pada tahap ini, pelnullis melngambil kelsimpullan dari pelnyajian data 

belrulpa analisis data telntang implelmelntasi pelndelkatan CTL (Contelxtulal 

Telaching and Lelarning) pada mata pellajaran al-qulr’an hadits di MTs Al-

Hasan Banjarsari kabulpateln Ciamis. Analisis yang tellah dilakulkan pelnullis 

dalam tahap velrifikasi melrulpakan jawaban rulmulsan masalah pelnellitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

IMPLEMENTASI PENDEKATAN CTL PADA MATA PELAJARAN  

AL-QUR’AN HADITS DI MTs AL-HASAN BANJARSARI KABUPATEN 

CIAMIS 

Pada bab ini pelnelliti akan melnyajikan dan melnganalisis data melngelnai 

implelmelntasi pelndelkatan CTL pada mata pellajaran Al-Qulr’an Hadits di MTs Al-

Hasan Banjarsari Kabulpateln Ciamis. Pelnyajian data akan dilakulkan selcara 

delskriptif yaitul delngan cara melnggambarkan bagaimana implelmelntasi pelndelkatan 

CTL pada mata pellajaran Al-Qulr’an Hadits di MTs Al-Hasan Banjarsari 

Kabulpateln Ciamis. Hasil pelnellitian ini akan melnggambarkan telntang 

implelmelntasi pelndelkatan CTL pada mata pellajaran Al-Qulr’an Hadits di MTs Al-

Hasan Banjarsari Kabulpateln Ciamis pada kellas VII B, VIII A, dan IX C. 

A. Gambaran Umum MTs Al-Hasan Banjarsari 

1. Profil MTs Al-Hasan Banjarsari 

Adapuln profil dari MTs Al-Hasan Banjarsari, belrdasarkan 

dokulmelntasi selkolah yaitul:
69

 

Nama Madrasah: MTs Al-Hasan Banjarsari 

Alamat Madrasah: 

a. Jalan   : Jl. Kawaseln No. 80 Banjarsari 

b. Delsa/Kellulrahan  : Kawaseln 

c. Kelcamatan  : Banjarsari 

d. Kabulpateln   : Ciamis 

e. Provinsi   : Jawa Barat 

f. No. Tlp/HP  : 0265-2663236 / 085314314978 

g. el-mail   : mtsalhasan.bjrs@gmail.com 

Statuls Madrasah  : Swasta 

Tahuln Pelndirian  : 1997 

Akrelditasi   : A 
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No. Statistik Madrasah : 121232070079 

NPSN    : 20278594 

Yayasan Pelnye llelnggara : Yayasan Al-Hasan Banjarsari 

Idelntitas Keltula Yayasan: 

a. Nama   : Dr. KH. Mulstofa Hasan, M.Ag 

b. Jabatan   : Keltula Yayasan 

c. Alamat   : Dsn. Sulmanding RT.19/RW.05 

Idelntitas Keltula Komitel: 

a. Nama   : Amir Sultrisna 

b. Jabatan   : Keltula Komitel 

c. Alamat   : Dsn. Sulmanding RT.19/RW.05 

Idelntitas Kelpala Madrasah: 

a. Nama   : Laelliah, S.Pd 

b. NIP   : - 

c. Jabatan   : Kelpala Madrasah 

d. Alamat   : Alamat: Dsn. Sulmanding RT.19/RW.05
70

 

2. Seljarah Belrdirinya MTs Al-Hasan Banjarsari 

Pada tahuln 1967 tellah belrdiri Pondok Pelsantreln yang belralamat di 

Dulsuln Sulmanding RT.19/RW.05 Delsa Kawaseln, Kelcamatan Banjarsari, 

Kabulpateln Ciamis, yang didirikan olelh KH. Hasan Bisri, belliaul 

melrulpakan pelndatang yang belrasal dari Kelbulmeln dan santri dari KH. Ali 

Zain Kaliwarak Kelbulmeln. Belliaul hijrah kel pelsantreln di Banjarsari dan 

belrgulrul kelpada KH. Abdull Wahab, kelmuldian belliaul diultu ls ulntulk 

melngasulh masjid di pelrkampulngan yang tidak jaulh dari pelsantreln dimana 

belliaul melnimba ilmul. Karelna kelgigihan dan kel’aliman belliaul akhirnya 

masyarakat belrgotong royong ulntulk melndirikan Pelsantreln kelcil yang 

belrbasis salafiyah. 

Seliring belrjalannya waktul dan selmakin banyak santrinya hingga 

pada tahuln 1997, Dr. KH. Mulstofa Hasan M.Ag yang melrulpakan pultra 
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dari KH. Hasan Bisri melndapatkan relstul dari ayahandanya ulntulk melrintis 

melndirikan lelmbaga pelndidikan formal. Belrdirilan MTs Telrbulka pada 

tahuln 1997, dan pada selkitar tahuln 2003 belrganti nama melnjadi MTs Al-

Hasan. Salah satul faktor didirikannya MTs Al-Hasan Banjarsari adalah 

ulntulk melmelnulhi kelbultulhan pelndidikan formal bagi para santri yang dullul 

notabelnel hanya ingin melnimba ilmul di pelsantreln saja. Selhingga seltellah 

lulluls dari pelsantreln, sellain di belkali olelh ilmul agama yang mulmpulni julga 

dibelkali delngan ilmul ulmulm yang nantinya akan dimanfaatkan u lntulk para 

santri pada masa yang akan datang.  

MTs Al-Hasan Banjarsari melrulpakan madrasah yang belrada 

dibawah naulngan Pondok Pelsantreln Al-Hasan Banjarsari, yang dullulnya 

adalah Pondok Pelsantreln Maftahu ll Ullulm. Pondok Pelsantreln yang 

dipimpin olelh Dr. KH. Mulstofa Hasan, M.Ag. sellain pimpinan ulmulm 

Pondok Pelsantreln belliaul julga melrulpakan keltula yayasan Al-Hasan 

Banjarsari yang melngellola MTs Al-Hasan Banjarsari. Saat ini MTs Al-

Hasan Banjarsari di pimpin olelh Ibul Laelliah, S.Pd yang melrulpakan adik 

dari keltula Yayasan.
71

 

3. Visi, Misi dan Tuljulan MTs Al-Hasan Banjarsari 

Adapuln visi dan misi MTs Al-Hasan Banjarsari selsulai delngan data 

yang dipelrolelh pelnelliti yaitul: 

a. Visi Madrasah 

“Ulnggull dalam Ilmul, Telrampil dan Belrakhlakull Karimah” 

Indikator Visi Madrasah: 

1) Ulnggull dalam prosels pelmbellajaran yang krelatif dan inovatif. 

2) Ulnggull dalam prelstasi akadelmik maulpuln non akadelmik. 

3) Telrwuljuldnya pelndidikan yang adil dan melrata bagi pelselrta didik. 

4) Melmbelntulk pelselrta didik yang melmiliki karaktelr belrbuldi pelkelrti 

lulhulr. 

5) Melmbelntulk pelselrta didik yang belrjiwa kelwiraulsahaan. 
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6) Telrwuljuldnya kompeltelnsi siswa dalam melnghadapi elra global yang 

belriman dan belrtaqwa. 

b. Misi Madrasah 

1) Melndidik agar siswa belrfikir kritis, telkuln, dan mandiri. 

2) Melnggali dan melmbina potelnsi, minat, dan bakat siswa. 

3) Melnciptakan sulasana kbm yang elfelktif, kondulsif, dan produlktif. 

4) Melngelmbangkan sistelm pelndidikan yang profelsional, belrmoral, 

belrkellanjultan, dan belrtanggulng jawab.
72

 

c. Tuljulan Madrasah 

Melngacul pada visi dan misi madrasah, selrta tuljulan ulmulm 

pelndidikan dasar, tuljulan madrasah dalam melngelmbangkan pelndidikan 

ini adalah selbagai belrikult: 

1) Melnghasilkan pelmeltaan SK, KD, Indikator, pelngelmbangan silabuls 

dan RPP ulntulk kellas 7, 8, dan 9 selmula mata pellajaran. 

2) Mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran delngan modell pelmbellajaran 

abad 21, yaitul 4C (Commulnication, Collaboration, Critical 

Thinking and Problelm Solving, dan Crelativity and Innovation) 

ulntulk selmula mata pellajaran. 

3) Melnghasilkan pelncapaian standar kellullulsan yang celrdas dan 

telrampil. 

4) Melnghasilkan pelncapaian standar pelndidikan dan telnaga 

kelpelndidikan yang profelssional selsulai bidangnya, belrkulalitas 

minimal S1. 

5) Melnghasilkan pelngelmbangan manajelmeln pelngellola selkolah yang 

handal. 

6) Melnciptakan buldaya hidulp di selkolah yang sopan dan agamis.
73
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4. Keladaan Telnaga Pelndidik dan Kelpelndidikan 

Telnaga pelndidik dan kelpelndidikan adalah bagian dari prosels 

pelnye llelnggaraan pelndidikan di dalam institulsi pelndidikan. Tanpa adanya 

melrelka telntul tidak akan telrsellelnggara kelgiatan bellajar dan pelmbellajaran. 

Telnaga pelndidik dan kelpelndidikan di MTs Al-Hasan Banjarsari, 

Kelcamatan Banjarsari, Kabulpateln Ciamis. Pada tahuln pellajaran 

2023/2024 belrjulmlah 26 orang, 80%  yang suldah belrpelndidikan S1, 20% 

yang seldang melnelmpulh pelndidikan S1, dan ada julga yang seldang 

melnelmpulh S2, selhingga gulrul suldah melmiliki kompeltelnsi yang cu lkulp baik 

dan dianggap suldah mampul ulntulk melnyalulrkan ilmulnya kelpada anak 

didiknya selhingga dapat melncelrdaskan anak didiknya. Adapu ln daftar 

pelndidik dan kelpelndidikan di MTs Al-Hasan Banjarsari yaitu l selbagai 

belrikult:
74

 

Tabel 2: Data Guru MTs Al-Hasan Banjarsari 

No. Nama Guru dan 

Karyawan 

Jabatan Pendidikan 

Terakhir 

1. Laelliah, S.Pd Kelpala Selkolah S1 

2. Deldel Kulswanto, S.Ag Gulrul Mapell S1 

3. Lasino, S.Pd Kulrikullulm S1 

4. Mulhyati, S.HI Wali Kellas 9c S1 

5. Aan Rohmat Horij, 

S.Ag, M. Pd. 

Gulrul Mapell S2 

6. Ii Sulhelrman, S.Pd Kelsiswaan S1 

7. Mulsipan Sulharman ZA, 

S.Pd.I 

Gulrul Mapell S1 

8. Tulrsina, S.Pd Wali Kellas 9d S1 

9. Dian Kulsulma, S.Kom Gulrul Mapell S1 

10. Nelly Sofa, S.Pd Wali Kellas 9a S1 

11. Firsta Adilatulrrahmah, Gulrul Mapell S1 
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S.Pd 

12. Annisa Nulr Amanah, 

S.Pd 

Wali Kellas 8b dan 

Pelmb. paskibra 

S1 

13. Ullfatulnnajah, S.Ag Wali Kellas 8c S1 

14. Roni Sanjaya, S.Pd Wali Kellas 7a dan 

Pelmb. Pramulka 

S1 

15. Ardiansyah Sulkma El., 

S.Pd 

Wali Kellas 9b S1 

16. Arif Rifaldi, S.Pd Wali Kellas 8a dan 

Pelmb. PMR 

S1 

17. M. Nasihin Anwar, 

S.Pd.I 

Gulrul Mapell S1 

18. Nia Pulspitasari, S.Pd Gulrul Mapell S1 

19. Asti Astulti, S.Pd Gulrul Mapell S1 

20. Indah Indriyani, S.Pd Wali Kellas 7b S1 

21. Relna Selptryani, S.Pd Gulrul Mapell S1 

22. Ullulng Suldia Pelrmana, 

S.H. 

Gulrul Mapell S1 

23. Bulsrol Aziz Gulrul Mapell SMA 

24. Alfi Hidayati Gulrul Mapell SMA 

25. Danti Wiladatull Gulrul Mapell SMA 

26. Tulti Alawiyah Staf TUl SMA 

 

5. Keladaan Pelselrta Didik 

Pelselrta didik melrulpakan sulatul bagian pelnting yang ada di lelmbaga 

pelndidikan. Tanpa adanya melrelka maka kelgiatan bellajar melngajar tidak 

dapat dilakulkan. 
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Pelselrta didik MTs Al-Hasan Banjarsari mayoritas adalah anak santri 

dan ada belbelrapa yang non santri. Pada tahuln pellajaran 2023/2024 julmlah 

pelselrta didik yaitul selbanyak 229 siswa yang telrdiri dari:
75

 

Tabel 3: Data Peserta Didik MTs Al-Hasan Banjarsari 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

No. Kelas Jumlah Siswa Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

1. VII A 17 0 17 

2. VII B 0 37 37 

3. VIII A 32 0 32 

4. VIII B 0 20 20 

5. VIII C 0 21 21 

7. IX A 23 13 36 

8. IX B 26 0 26 

9. IX C 0 17 17 

10. IX D 0 23 23 

Julmlah 98 131 229 

 

6. Keladaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana pelmbellajaran adalah selgala selsu latul yang 

digulnakan dalam melncapai tuljulan pelmbellajaran, baik yang ultama maulpuln 

pelnulnjang ulntulk kellancaran pelmbellajaran. Di MTs Al-Hasan Banjarsari 

selndiri melmiliki fasilitas yang culkulp baik, hal ini telrlihat dari julmlah kellas 

yang suldah melmadahi dan rulangan-ru langan lain yang melnulnjang kelgiatan 

bellajar melngajar, selpelrti rulang kellas, rulang kompultelr, pelrpulstakaan, dan 

lain-lain. Sellain itul, sarana dan prasarana yang lain selpelrti kulrsi, melja, 

papan tullis, spidol, bulkul-bulkul dan lain-lain yang dibultulhkan dalam prosels 

pelmbellajaran suldah telrseldia dan dalam keladaan baik.  
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Adapuln daftar sarana dan prasarana belrselrta julmlah dan kondisinya 

yang dimiliki MTs Al-Hasan Banjarsari yaitul selbagai belrikult:
76

 

Tabel 4: Sarana dan Prasarana MTs Al-Hasan Banjarsari 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi 

1. Rulang Kellas 11 Baik 

2. Rulang Kelpala Madrasah 1 Baik 

3. Rulang Gulrul 1 Baik 

4. Rulang Pelrpulstakaan 1 Baik 

5. Rulang Laboratoriulm 2 Baik 

6. Rulang UlKS 1 Baik 

7. WC/Toilelt 6 Baik 

8. Guldang 1 Baik 

9. Masjid 1 Baik 

10. Asrama Pultra 3 Baik 

11. Asrama Pultri 4 Baik 

12. Mulsholla 1 Baik 

13. Black Board 10 Baik 

14. Whitel Board 10 Baik 

15. Pelta 2 Baik 

16. Melja Siswa 229 Baik 

17. Kulrsi Siswa 229 Baik 

18. Melja Gulrul 30 Baik 

19. Kulrsi Gulrul 30 Baik 

20. Melja Kelpala Selkolah 1 Baik 

21. Kulrsi Kelpala Selkolah 1 Baik 

22. Kompultelr 30 Baik 

23. Timbangan Orang 1 Baik 
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24. Printelr 6 Baik 

25. Infokuls dan Layar 2 Baik 

 

7. Pelngulruls MTs Al-Hasan Banjarsari 

a. Strulktu lr Kelpelngulrulsan MTs Al-Hasan Banjarsari 

Strulktulr kelpelngulrulsan MTs Al-Hasan Banjarsari pada tahuln 

pellajaran 2023/2024 yaitul selbagai belrikult: 

1) Keltula Yayasan: Dr. KH. Mulstofa Hasan, M.Ag 

2) Kelpala Madrasah: Laelliah, S.Pd 

3) Keltula Komitel: Amir Sultrisna, S.Pd 

4) Tata Ulsaha: Dian Kulsulma, S.Kom 

5) Ulnit Pelrpulstakaan: Tulrsina, S.Pd 

6) Belndahara: Ardiansyah Sulkma El., S.Pd 

7) Wk. Kulrikullulm: Lasino, S.Pd 

b. Kellompok Jabatan Fulngsional 

1) Wali Kellas VII A: Roni Sanjaya, S.Pd 

2) Wali Kellas VII B: Indah Indriyani, S.Pd 

3) Wali Kellas VIII A: Arif Rifaldi, S.Pd 

4) Wali Kellas VIII B: Annisa Nu lr Amanah, S.Pd 

5) Wali Kellas VIII C: Ullfatulnnajah, S.Ag 

6) Wali Kellas IX A: Nelly Sofa, S.Pd 

7) Wali Kellas IX B: Ardiansyah Sulkma El., S.Pd 

8) Wali Kellas IX C: Mulhyati, S.HI 

9) Wali Kellas IX D: Tulrsina, S.Pd 

10) Pelmbina Elkskull Pramulka: Roni Sanjaya, S.Pd 

11) Pelmbina Elkskull Paskibra: Annisa Nulr Amanah, S.Pd 

12) Pelmbina Elkskull PMR: Arif Rifaldi, S.Pd
77
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B. Penyajian Data 

1. Implelmelntasi Pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) pada 

Mata Pellajaran Al-Qulr’an Hadits di MTs Al-Hasan Banjarsari Kabulpateln 

Ciamis 

Dari hasil pelnellitian yang tellah pelnelliti lakulkan melngelnai 

implelmelntasi pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) pada 

mata pellajaran Al-Qulr’an Hadits di MTs Al-Hasan Banjarsari, maka dapat 

didelskripsikan selbagai belrikult: 

Wawancara yang dilakulkan delngan Ibul Ullfatulnnajah sellakul gulru l 

mata pellajaran Al-Qulr’an Hadits kellas VII dan IX, pada hari Selnin, 24 Julli 

2023, jam 10.30 WIB melngelnai pelnjellasan telntang pelndelkatan CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning) melngulngkapkan bahwa “CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning) adalah sulatul stratelgi pelmbellajaran 

yang melnelkankan pada prosels keltelrlibatan siswa selcara pelnulh ulntulk 

melnelmulkan matelri yang dipellajari dan melnghulbulngkan delngan situlasi 

kelhidulpan nyata.”
78

 

Belgitul julga hasil wawancara delngan Bapak Mulsipan sellakul gulrul 

mata pellajaran Al-Qulr’an Hadits kellas VIII, pada hari Selnin, 24 Julli 2023, 

jam 14.00 WIB melngulngkapkan bahwa “Yang saya pahami telntang 

pelndelkatan kontelkstulal adalah kelgiatan pelmbellajaran yang melmbulat 

siswa itul lelbih aktif saat bellajar, dan anak dapat melmahami matelri yang 

diajarkan kelmuldian melnelrapkannya di kelhidulpan melrelka.”
79

 

Hal selnada julga diulngkapkan olelh Ibul Laelliah sellaku l Kelpala 

Madrasah, pada hari Kamis, 20 Julli 2023, jam 13.10 WIB melngulngkapkan 

bahwa: 

CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) itul adalah pelndelkatan 

bagaimana selorang gulrul melngajar kelpada siswanya melnggulnakan 

yang istilahnya bellajar melngajar yang belrvariasi dan melngasikkan 

jadi melmbulat siswa-siswi ini tidak boring keltika bellajar, jadi gulrul 

itul bisa melngajar sellain matelri yang diajarkan. Kalaul di Al-Hasan itul 
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selmu lanya lari kelpada Al-Qulr’an dan Hadits, jadi matelri apapuln itul 

disangkult paultkan delngan Al-Qu lr’an dan Hadits.
80

 

 

Adapuln tambahan hasil wawancara delngan Ibul Indah Indriyani 

sellakul gulrul fiqih, pada hari Sellasa, 22 Agulstuls 2023, jam 10.15 WIB 

melngulngkapkan bahwa: 

Pelndelkatan Contelxtu lal Telaching and Lelarning melrulpakan konselp 

bellajar yang melnelkankan keltelrkaitan matelri dan pelmbellajaran 

delngan dulnia kelhidulpan pelselrta didik selcara nyata, selhingga pelselrta 

didik dapat melnghulbulngkan dan melnelrapkan kompeltelnsi hasil 

bellajar dalam kelhidulpan selhari-hari. Dan pelmbellajaran kontelkstulal 

adalah salah satul pelndelkatan pelmbellajaran yang belrpelran aktif, 

produlktif, dan lelbih belrmakna dalam melmbantu l prosels 

pelmbellajaran.
81

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dikeltahuli bahwa pelndelkatan CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning) melrulpakan pelndelkatan pelmbellajaran 

yang mellibatkan pelselrta didik ulntulk aktif dalam prosels pelmbellajaran dan 

melnelkankan pada keltelrkaitan antara matelri pellajaran delngan dulnia 

kelhidulpan pelselrta didik, selhingga pelselrta didik dapat melnghulbulngkannya 

dalam kelhidulpan melrelka selhari-hari. Dan delngan melnggulnakan 

pelndelkatan telrselbult kelgiatan pelmbellajaran di dalam kellas melnjadi lelbih 

aktif, variatif, dan melnciptakan pelmbellajaran yang melnye lnangkan.  

Dalam melngimplelmelntasikan peldelkatan CTL (Contelxtulal Telaching 

and Lelarning) dalam pelmbellajaran Al-Qulr’an Hadits selorang gu lrul haruls 

melnyiapkan belbelrapa langkah dalam melnelrapkan peldelkatan CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning) telrselbult. 

a. Langkah-langkah implelmelntasi pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching 

and Lelarning) pada mata pellajaran Al-qulr’an hadits di kellas VII B 

yang melmbahas telntang matelri “Al-Qulr’an dan Hadits selbagai 

Peldoman Hidulpkul” 

Adapuln langkah-langkah CTL (Contelxtulal Telaching and 

Lelarning) dalam pelmbellajaran Al-Qulr’an Hadits di MTs Al-Hasan 
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Banjarsari, selbagaimana hasil obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi 

yang didapatkan olelh pelnelliti pada hari Kamis, 27 Julli 2023, jam 

10.45-11.55 WIB yaitul: 

1) Kelgiatan Pelndahullulan 

Keltika melmasulki kellas gulrul melngulcapkan salam kelpada 

pelselrta didik, melnanyakan kabar, gulrul melngajak pelselrta didik 

ulntulk belrdo’a belrsama-sama, seltellah itul gulrul melngelcelk kelhadiran 

pelselrta didik, kelmuldian melmbelrikan motivasi agar pelselrta didik 

belrsulnggulh-sulnggulh dalam bellajar dan melngingatkan melrelka agar 

rajin melmbaca Al-qulr’an, kelmuldian gulrul mellakulkan apelrselpsi, 

seltellah itul gulrul melnyampaikan tuljulan pelmbellajaran.
82

 

2) Kelgiatan Inti 

a) Konstrulktivismel 

Dari hasil obselrvasi yang pelnelliti telmulkan, pada 

kelgiatan ini seltellah Ibu Ulfah melmbelrikan motivasi kelpada 

pelselrta didik dan Ibu Ulfah mellakulkan apelrselpsi, kelmuldian di 

awal pelmbellajaran gulrul melmbanguln pelngeltahulan pelselrta didik 

delngan melmbelri waktul kelpada melrelka ulntulk melmbaca dan 

melngamati matelri yang ada di LKS telntang Al-qu lr’an dan 

hadits selbagai peldoman hidulp, kelmuldian gulrul melmbelrikan 

belbelrapa pelrtanyaan telrkait matelri yang akan dibahas pada 

pelrtelmulan telrselbult, dan seltellah itul gulrul melnjellaskan matelri 

pellajaran.
83

 

Hal telrselbult selsulai delngan hasil wawancara yang 

disampaikan olelh Ibul Ullfatulnnajah, pada hari Selnin, 24 Julli 

2023, jam 10.30 WIB, melngulngkapkan bahwa:  

Kalaul yang suldah dijalankan, belbelrapa langkah-

langkahnya yaitul ada kelgiatan apelrselpsi, kelmuldian siswa 

diminta ulntulk melngamati dan melmbaca telrkait matelri 

yang akan dibahas, biasanya di awal ada tanya jawab 
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julga, kelmuldian seltellah itul, saya melnjellaskan matelri yang 

akan dibahas pada pelrtelmulan itul…
84

 

 

Dari pelnultulran telrselbult dapat dipahami bahwa delngan 

cara selpelrti itul dapat melmbanguln pelngeltahulan pelselrta didik 

selcara mandiri selhingga melrelka melmpulnyai pelngeltahulan yang 

lelbih lulas selbellulm gulrul melnjellaskan matelri telrselbu lt. Selbab 

delngan cara selpelrti itul melnjadikan pelselrta didik yang kulrang 

aktif melnjadi lelbih aktif. Dan delngan cara itul julga pelselrta didik 

dapat lelbih muldah melmahami matelri yang disampaikan olelh 

gulrul keltika kelgiatan pelmbellajaran di kellas. 

Bellajar pellajaran Al-qulr’an hadits delngan melngaitkan 

matelri pellajaran delngan kelgiatan ataul kelhidulpan selhari-hari itul 

lelbih melnye lnangkan dari pada hanya melndelngarkan gulrul 

belrcelramah saja, selbagaimana hasil wawancara delngan Yulanita 

Rianti, pada hari Sabtul, 12 Agulstuls 2023, jam 11.00 WIB, 

melngulngkapkan bahwa “Bellajar delngan melngaitkan matelri kel 

kelhidulpan selhari-hari itul dalam pelmbellajarannya jadi lelbih 

muldah dipahami, dan gulru lnya julga selrul.”
85

 

Belgitul julga delngan hasil wawancara yang disampaikan 

olelh Tita Novita Sari pada hari Sabtul, 12 Agulstuls 2023, jam 

11.30 WIB, melngulngkapkan bahwa: 

Bellajar delngan melnggulnakan pelndelkatan CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning) itul bellajarnya jadi 

asik, matelri yang dijellaskan gulrul julga jadi muldah 

dipahami, ditambah lagi gulrulnya julga selrul dan tidak 

bikin ngantulk.
86

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dikeltahu li bahwa 

dalam pelmbellajaran Al-qulr’an hadits delngan melnggulnakan 
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pelndelkaan CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) 

melmuldahkan pelselrta didik ulntulk melmahami matelri yang 

seldang dipellajari dan melmbulat pelselrta didik jadi lelbih aktif 

saat pelmbellajaran dan melmbulat melrelka tidak celpat jelnulh 

keltika bellajar di kellas.  

Melnulrult pelselrta didik, gulrul julga melmiliki cara telrselndiri 

ulntulk melnarik pelrhatian pelselrta didik apabila ada yang tidak 

belrselmangat ataul lelmas saat pelmbellajaran, biasanya delngan 

cara gulrul melmbelrikan icel brelaking, agar pelselrta didik melnjadi 

selmangat lagi dalam bellajarnya dan melmbulat melrelka jadi 

fokuls kelmbali. Selbagaimana hasil wawancara delngan Tita 

Novita Sari, pada hari Sabtul, 12 Agulstuls 2023, jam 11.00 WIB, 

melngulngkapkan bahwa “Ibul ullfah cara bellajarnya itul tidak 

monoton culma dijellasin mba, kadang sulka ada icel brelaking dan 

melnghafal barelng-barelng.”
87

 

Belgitul julga delngan hasil wawancara yang disampaikan 

olelh Yulanita Rianti, pada hari Sabtul, 12 Agulstuls 2023, jam 

11.30 WIB, melngulngkapkan bahwa “Gulrulnya melnarik dalam 

melnyampaikan matelri, soalnya kadang ada icel brelaking mba 

jadi selrul.”
88

 

Melnulrult Ibul Ullfatulnnajah delngan melnggulnakan 

pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) dalam 

prosels pelmbellajaran Al-qulr’an hadits, pelmbellajaran di kellas 

jadi lelbih belrvariatif dan pelselrta didik tidak hanya 

melndelngarkan pelnjellasan dari gulrul saja dalam prosels 

bellajarnya, selhingga pelselrta didik dalam melngikulti 

pelmbellajaran di kellas tidak celpat melrasa jelnulh.
89
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b) Inkuliri 

Dari hasil obselrvasi yang pelnelliti telmulkan pada kelgiatan 

ini, telrlihat pada saat kelgiatan diskulsi seldang belrlangsulng 

dimana pelselrta didik belrulsaha ulntulk melmahami soal yang 

dibelrikan olelh gulrul dan melndiskulsikannya delngan anggota 

kellompoknya ulntulk melnjawab soal telrselbult, yang masih 

belrkaitan delngan telma yang diajarkan yaitul Al-qulr’an hadits 

selbagai peldoman hidulp.
90

  

Hal telrselbult melnjadikan pelselrta didik bulkan hanya 

melngingat tapi julga melrelka dapat melnelmulkan selndiri hasilnya 

keltika prosels pelmbellajaran. Selsulai delngan hasil wawancara 

yang disampaikan olelh Ibul Ullfatulnnajah, pada hari Selnin, 24 

Julli 2023, jam 10.30 WIB, melngulngkapkan bahwa “Selbeltullnya 

pelmbellajaran ini mellatih siswa agar dapat belrpikir kritis selsulai 

delngan situlasi dulnia nyata dan melngajak siswa pada sulatul 

aktivitas yang melngaitkan matelri delngan pelnelrapan aktivitas 

selhari-hari.”
91

 

Pelrnyataan telrselbult dipelrkulat olelh Ibul Indah Indriyani 

sellakul gulrul fiqih, yang melngulngkapkan bahwa: 

Kelgiatan pelmbellajaran delngan melnggulnakan 

pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) 

dapat melmbulat siswa lelbih aktif, krelatif, dan 

belrselmangat telntulnya, selhingga dapat melngelmbangkan 

dan melmpelrlulas pelngeltahulan dan kelilmulan siswa.
92

 

 

c) Belrtanya 

Dari hasil obselrvasi yang pelnelliti telmulkan, pada 

kelgiatan ini telrlihat adanya tanya jawab dalam prosels 

pelmbellajaran, selpelrti keltika gulrul tellah melnjellaskan matelri 

pelmbellajaran, gulrul melmbelrikan pelrtanyaan kelpada pelselrta 
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didik ulntulk melngeltahuli apakah pelselrta didik paham delngan 

matelri yang dijellaskan gulrul ataul bellulm, dan pelselrta didik julga 

dibelri kelselmpatan ulntulk belrtanya apabila ada matelri yang 

bellulm melrelka pahami, belgitul julga saat kelgiatan diskulsi. 

Delngan adanya tanya jawab dalam prosels pelmbellajaran maka 

gulrul bisa melngelmbangkan sifat ingin tahul pelselrta didik lelbih 

belsar dan mellatih melrelka ulntulk aktif saat prosels 

pelmbellajaran.
93

 

Hal telrselbult selsulai delngan hasil wawancara yang 

disampaikan olelh Ibul Ullfatulnnajah, pada hari Selnin, 24 Julli 

2023, jam 10.30 WIB, melngulngkapkan bahwa …“Langkah 

belrikultnya yaitul saat kelgiatan pelmbellajaran biasanya ada tanya 

jawab antara gulrul delngan siswa telntang matelri yang 

diajarkan…”
94

 

Dilakulkannya tanya jawab ini belrtuljulan ulntulk 

melndorong dan melnilai kelmampulan belrpikir pelselrta didik. 

Selbagaimana hasil wawancara delngan Yulanita Rianti, pada 

hari Sabtul, 12 Agulstuls 2023, jam 11.00 WIB, melngulngkapkan 

bahwa “Telman-telman di kellas lulmayan pada aktif mba, tapi 

ada julga yang masih pasif.”
95

 

Belgitul julga delngan hasil wawancara yang disampaikan 

olelh Tita Novita Sari pada hari Sabtul, 12 Agulstuls 2023, jam 

11.30 WIB, melngulngkapkan bahwa “Keltika bellajar pellajaran 

Al-qulr’an hadits telman-telman lulmayan pada aktif.”
96

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dikeltahuli bahwa saat 

pelmbellajaran Al-qulr’an hadits delngan adanya tanya jawab saat 
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pelmbellajaran mellatih pelselrta didik ulntulk dapat aktif di kellas 

dan mellatih melrelka ulntulk belrani belrpelndapat. 

d) Masyarakat Bellajar  

Dari hasil obselrvasi yang pelnelliti telmulkan, pada 

kelgiatan ini gulrul melmbeltulk kellompok selsulai delngan julmlah 

pelselrta didik yang ada di kellas ulntulk melrelka belrdisku lsi delngan 

anggota kellompoknya. Gu lrul melnginstrulksikan kelpada seltiap 

kellompok ulntulk melndisku lsikan jawaban dari soal yang suldah 

dibelrikan gulrul, kelmuldian seltellah diskulsi sellelsai pelrwakilan 

dari seltiap kellompok melmprelselntasikan hasil disku lsinya di 

delpan kellas. Dan seltellah selmulanya sellelsai, gulrul melmbelrikan 

tambahan ataul pelngulatan dari pelndapat pelselrta didik.
97

  

Hal telrselbult selsulai delngan hasil wawancara yang 

disampaikan olelh Ibul Ullfatulnnajah, pada hari Selnin, 24 Julli 

2023, jam 10.30 WIB, melngulngkapkan bahwa …“Langkah 

yang sellanjultnya biasanya saya melngellompokkan siswa selcara 

heltelrogeln dan melmbelrikan pelrtanyaan ulntulk melrelka 

diskulsikan delngan anggota kellompoknya kelmuldian 

melmprelselntasikannya…”
98

 

Delngan cara melmbagi pelselrta didik melnjadi belbelrapa 

kellompok saat pelmbellajaran akan melmbantul pelselrta didik 

yang bellulm paham pada matelri pelmbellajaran, akan dibantul 

olelh telmannya yang suldah paham ulntulk melmbantul 

melnjellaskan, delngan cara itul julga ulntulk mellatih melrelka lelbih 

pelrcaya diri ulntulk belrbicara di delpan kellas. Selbagaimana hasil 

wawancara delngan Tita Novita sari, pada hari Sabtul, 12 

Agulstuls 2023, jam 11.30 WIB, melngulngkapkan bahwa “Keltika 

disulrulh ulntulk melnjellaskan kel kellompok lain masih su lka sulsah, 

                                                           
97

 Observasi di kelas VII B, pada hari Kamis, 27 Juli 2023, pukul 10.45-11.55 WIB 
98

 Wawancara dengan Ibu Ulfatunnajah, pada hari Senin, 24 Juli 2023, pukul 10.30 WIB 



54 
 

 
 

karelna masih sulka gulgulp, tapi selbelnarnya kalaul bellajar delngan 

dibulat  kellompok itul jadi selrul mba.”
99

 

Belgitul julga delngan hasil wawancara yang disampaikan 

olelh Yulanita Rianti pada hari Sabtul, 12 Agulstuls 2023, jam 

11.00 WIB, melngulngkapkan bahwa “Selbelnarnya kalau l 

melnjellaskan di delpan kellas itul tidak telrlalul sullit mba, culma 

kadang masih kulrang pelrcaya diri, tapi delngan dibulatnya 

kellompokkan seldikit-seldikit jadi belrani bicara di delpan 

mba.”
100

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dikeltahu li bahwa 

delngan adanya diskulsi, kellas melnjadi lelbih hidulp dan pelselrta 

didik melnjadi lelbih aktif saat kelgaiatan pelmbellajaran, sellain itul 

julga mellatih pelselrta didik agar lelbih pelrcaya diri keltika 

belrbicara di delpan kellas ulntulk melnyampaikan pelndapatnya, 

dan melngajarkan melrelka ulntulk melnghargai orang yang di 

delpan, dan hampir selmu la pelselrta didik melnyulkai bellajar 

delngan cara belrkellompok, karelna biasanya keltika matelri yang 

gulrul jellaskan kulrang melrelka pahami namuln keltika telmannya 

yang melnjellaskan jadi lelbih paham. 

e) Pelmodellan 

Dari hasil obselrvasi yang pelnelliti telmulkan, pada 

kelgiatan ini gulrul melnulliskan hadits di papan tu llis yang 

melnjellaskan pelngelrtian Al-qulr’an melnulrult istilah, kelmuldian 

gulrul melminta pelselrta didik ulntulk belrsama-sama melnghafalnya 

delngan cara gulrul melncontohkan dullul cara melmbacanya, dan 

melmbacakannya selcara belrullang-ullang kelmuldian melminta 

pelselrta didik ulntulk melnirulkannya, seltellah dibaca belrullang-

ullang dan pelselrta didik dirasa suldah hafal kelmuldian gulru l 
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melnulnjulk belbelrapa pelselrta didik ulntulk melmpraktikkannya dan 

disambulng delngan telman yang lain selcara belrgantian.
101

 

Hal telrselbult selsulai delngan hasil wawancara yang 

disampaikan olelh Ibul Ullfatulnnajah, pada hari Selnin, 24 Julli 

2023, jam 10.30 WIB, melngulngkapkan bahwa …“Kelmuldian 

pelmodellan (jadi ada salah satul anak yang ditulnjulk ulntulk 

melmpraktelkkan matelri yang seldang dipellajari)…”
102

 

Melnulrult pelselrta didik keltika melrelka diminta ulntulk 

melnghafal ayat Al-qulr’an ataulpuln hadits, telrkadang pelselrta 

didik masih melrasa kelsu llitan dalam melnghafalnya, namuln 

delngan cara melnghafalkannya selcara belrsama-sama delngan 

ditulntuln seldikit delmi seldikit olelh gulrul dan diullang-ullang 

bacaannya, cara telrselbult melmuldahkan melrelka ulntulk 

melnghafal ayat Al-qulr’an ataulpuln hadits dan melnghafalnya 

jadi lelbih selmangat.
103

 

Bagitul julga manfaat yang dirasakan olelh pelselrta didik 

seltellah pelmbellajaran Al-qulr’an hadits melnggulnakan CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning), selbagaimana hasil 

wawancara delngan Tita Novita sari, pada hari Sabtul, 12 

Agulstuls 2023, jam 11.30 WIB, melngulngkapkan bahwa 

”Manfaatnya yaitul kita jadi bisa tahul ayat Al-Qu lr’an atau l 

hadits-hadits delngan artinya dan julga isi kandulngannya. Dan 

jadi lelbih selmangat kel kitanya saat bellajar dan melnghafal 

mba.”
104

 

Belgitul julga delngan hasil wawancara yang disampaikan 

olelh Yulanita Rianti pada hari Sabtul, 12 Agulstuls 2023, jam 

11.00 WIB, melngulngkapkan bahwa “Pellajarannya langsulng 
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bisa dipahami, dan delngan cara kita ngafalin barelng-barelng di 

kellas selpelrti ayat Al-Qulr’an maulpuln hadits, jadi kita bisa hafal 

ayat ataul hadits telrselbult.”
105

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dikeltahu li bahwa 

manfaat yang dirasakan olelh pelselrta didik delngan 

melnggulnakan pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and 

Lelarning) dalam pelmbellajaran Al-qulr’an hadits yaitul 

melnjadikan melrelka lelbih selmangat saat pelmbellajaran dan 

melmbulat melrelka melnjadi lelbih aktif saat bellajar di kellas, 

kelmuldian melmuldahkan melrelka dalam melmahami matelri selrta 

melmbulat melrelka tahul arti dari ayat ataul hadits yang melrelka 

pellajari. 

f) Relflelksi 

Dari hasil obselrvasi yang pelnelliti telmulkan, pada 

kelgiatan ini gulrul dan pelselrta didik melngullas kelmbali matelri 

yang suldah dipellajari, yaitul yang belrkaitan delngan matelri Al-

qulr’an dan hadits selbagai peldoman hidulp. Relflelksi dilakulkan 

delngan cara melmbelrikan belbelrapa pelrtanyaan kelpada pelselrta 

didik telrkait matelri yang suldah dijellaskan dan gulrul 

melmbelrikan relward bagi pelselrta didik yang bisa melnjawab 

pelrtanyaanya.
106

 

Hal telrselbult selsulai delngan hasil wawancara yang 

disampaikan olelh Ibul Ullfatulnnajah, pada hari Selnin, 24 Julli 

2023, jam 10.30 WIB, melngulngkapkan bahwa …“Langkah 

sellanjultnya yaitul mellakulkan relflelksi dan yang telrakhir 

melmbelrikan relward...”
107

 

Delngan dilakulkannya relflelksi dapat melngingat kelmbali 

melmori pelselrta didik telntang matelri yang suldah diajarkan olelh 
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gulrul yang belrkaitan delngan Al-qulr’an dan hadits selbagai 

peldoman hidulp. 

g) Pelnilaian Aultelntik 

Pelnilaian aultelntik ini digulnakan selbagai kelgiatan 

elvalulasi ulntulk melngulkulr dan melnilai sampai dimana 

kelbelrhasilan yang dicapai dalam pelmbellajaran Al-qulr’an hadits 

melnggulnakan pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and 

Lelarning) maka pelrlul adanya elvalulasi ataul pelnilaian hasil 

bellajar.  

Melnulrult Ibul Ullfatu lnnajah sellakul gulrul mata pellajaran 

Al-qulr’an hadits melnelrangkan bahwa elvalulasi yang digulnakan 

yaitul pelnilaian yang aultelntik ataul pelnilaian selcara langsulng.
108

 

Pelnilaiannya yaitul keltika diakhir pelmbellajaran gulrul 

melmbelrikan belbelrapa pelrtanyaan kelpada pelselrta didik delngan 

sistelm tanya jawab selpultar matelri yang suldah dijellaskan, hasil 

diskulsi, prelselntasi dan telrkadang pelnilaian mellaluli tels telrtullis, 

tulgas, sellain itul julga pelnilaian dari kelaktifan pelselrta didik saat 

prosels pelmbellajaran dan pelngamatan sikap.
109

 

Selbagaimana hasil wawancara delngan Yulanita Rianti, 

pada hari Sabtul, 12 Agulstuls 2023, jam 11.00 WIB, 

melngulngkapkan bahwa “Biasanya kita disulrulh ngelrjain soal-

soal yang ibu l Ullfah belrikan, dan kadang ada tanya jawab 

julga.”
110

 

3) Kelgiatan Pelnultulp 

Gulrul dan pelselrta didik melmbulat kelsimpullan dari hasil 

pelmbellajaran yang suldah dilakulkan, dan ulntulk melngakhiri 

kelgiatan pelmbellajaran gulrul melngajak pelselrta didik ulntulk melnultulp 
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pelmbellajaran delngan belrdo’a belrsama-sama dan melmbelrikan 

salam.
111

 

b. Langkah-langkah implelmelntasi pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching 

and Lelarning) pada mata pellajaran Al-Qulr’an Hadits di kellas VIII A 

yang melmbahas telntang “Kulbaca Al-Qulr’an delngan Telpat (Hulkulm 

Bacaan Mad Thabi’I, Mad Wajib Multtasil dan Mad Jaiz Mulnfasil)” 

Adapuln langkah-langkah CTL (Contelxtulal Telaching and 

Lelarning) dalam pelmbellajaran Al-Qulr’an Hadits di MTs Al-Hasan 

Banjarsari, selbagaimana hasil obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi 

yang didapatkan olelh pelnelliti pada hari Selnin, 31 Julli 2023, jam 12.30-

13.40 WIB yaitul: 

1) Kelgiatan Pelndahullulan 

Gulrul melngulcapkan salam saat melmasulki kellas, kelmuldian 

melngajak pelselrta didik ulntulk belrdo’a belrsama-sama, seltellah itul 

melngelcelk kelhadiran pelselrta didik, melmbelrikan motivasi, 

mellakulkan apelrselpsi dan gulrul melnyampaikan tuljulan 

pelmbellajaran.
112

 

2) Kelgiatan Inti 

a) Konstrulktivismel 

Dari hasil obselrvasi yang pelnelliti telmulkan, pada 

kelgiatan ini seltellah Bapak Musipan l melmbelrikan motivasi 

kelpada pelselrta didik dan Bapak Musipan mellakulkan apelrselpsi, 

kelmuldian di awal pelmbellajaran gulrul melmbanguln pelngeltahulan 

pelselrta didik delngan melmbelri waktul kelpada melrelka ulntulk 

melmbaca dan melngamati matelri telntang kulbaca Al-qulr’an 

delngan telpat (hulkulm bacaan mad thabi’i, mad wajib multtasil 

dan mad jaiz mulnfasil), kelmuldian gulrul melmbelrikan belbelrapa 
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pelrtanyaan telrkait matelri yang akan dibahas pada pelrtelmulan 

telrselbult, dan seltellah itul gu lrul melnjellaskan matelri pellajaran.
113

 

Hal telrselbult selsulai delngan hasil wawancara yang 

disampaikan olelh Bapak Mulsipan, pada hari Selnin, 24 Julli 

2023, jam 14.00 WIB, melngulngkapkan bahwa “Di awal saya 

melminta siswa ulntulk melmbaca matelri yang akan dibahas pada 

pelrtelmulan telrselbult, cara itul dilakulkan agar melrelka mau l 

melmahami matelrinya dan maul belrfikir, barul seltellah itul saya 

jellaskan…”
114

 

Dari pelnultulran telrselbult dapat dipahami bahwa delngan 

cara selpelrti itul dapat melmbanguln pelngeltahulan pelselrta didik 

selcara mandiri selhingga melrelka melmpulnyai pelngeltahulan yang 

lelbih lulas selbellulm gulrul melnjellaskan matelri telrselbult. Delngan 

cara telrselbult julga melnjadikan pelselrta didik yang kulrang aktif 

melnjadi lelbih aktif. Dan delngan cara yang delmikian julga 

pelselrta didik dapat lelbih muldah ulntulk melmahami matelri yang 

disampaikan olelh gulrul. 

Pelmbellajaran Al-qulr’an hadits delngan melngaitkan 

matelri pellajaran delngan kelgiatan selhari-hari itul 

melnye lnangkan, karelna dalam prosels pelmbellajarannya pelselrta 

didik tidak hanya melndelngarkan gulrul belrcelramah saja. 

Selbagaimana hasil wawancara delngan Adilah Hafiz Sidiq, pada 

hari Selnin, 14 Agulstuls 2023, jam 14.00 WIB, melngulngkapkan 

bahwa: 

Pellajaran Al-qulr’an hadits melnggulnakan pelndelkatan 

CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) itul 

melnye lnangkan mba, dan pellajarannya jadi bikin celpat 

nelrap kel otak, karelna apa yang suldah diajarkan olelh gulru l 

kita paham.
115
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Belgitul julga delngan hasil wawancara yang disampaikan 

olelh Baguls Akbar Al Farizzy pada hari Selnin, 14 Agulstuls 

2023, jam 14.30 WIB, melngulngkapkan bahwa “Bellajar 

pellajaran Al-qulr’an hadits melnggulnakan CTL (Contelxtulal 

Telaching and Lelarning) jadi lelbih muldah dipahami matelrinya 

dan celpat nelrap kel kitanya.”
116

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dikeltahu li bahwa 

delngan melnggulnakan pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching 

and Lelarning) dalam pelmbellajaran Al-qulr’an hadits 

melmuldahkan pelselrta didik dalam melmahami matelri pellajaran, 

karelna delngan pelndelkatan telrselbult kelgiatan bellajar melngajar 

di kellas jadi melnye lnangkan dan tidak celpat jelnulh. 

b) Inkuliri 

Dari hasil obselrvasi yang pelnelliti telmulkan, pada 

kelgiatan ini yaitul pada saat kelgiatan diskulsi seldang 

belrlangsulng dimana pelselrta didik belrulsaha ulntulk melmahami 

soal yang dibelrikan olelh gulrul dan melndiskulsikannya delngan 

anggota kellompoknya ulntulk melnjawab soal telrselbult, yang 

masih belrkaitan delngan telma yang diajarkan yaitul ku lbaca Al-

qulr’an delngan telpat (hulkulm bacaan mad thabi’i, mad wajib 

multtasil dan mad jaiz mulnfasil).
117

  

Hal telrselbult melnjadikan pelselrta didik bulkan hanya 

melngingat tapi julga dapat melnelmulkan selndiri hasilnya keltika 

prosels pelmbellajaran, dan melmbulat pelselrta didik paham dari 

masing-masing hulkulm bacaan mad thabi’i, mad wajib multtasil 

dan mad jaiz mulnfasil, dan contoh bacaannya.  

c) Belrtanya 

Dari hasil obselrvasi yang pelnelliti telmulkan, pada 

kelgiatan ini telrlihat adanya tanya jawab dalam prosels 
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pelmbellajaran, selpelrti keltika gulrul tellah melnjellaskan matelri 

pelmbellajaran, gulrul melmbelrikan pelrtanyaan kelpada pelselrta 

didik ulntulk melngeltahuli apakah pelselrta didik paham delngan 

matelri yang dijellaskan gulrul ataul bellulm, dan pelselrta didik julga 

dibelri kelselmpatan ulntulk belrtanya apabila ada matelri yang 

bellulm melrelka pahami, belgitul julga saat kelgiatan diskulsi. 

Delngan adanya tanya jawab dalam prosels pelmbellajaran maka 

gulrul bisa melngelmbangkan sifat ingin tahul pelselrta didik lelbih 

belsar dan mellatih melrelka ulntulk aktif saat prosels 

pelmbellajaran.
118

 

Hal telrselbult selsulai delngan hasil wawancara yang 

disampaikan olelh Bapak Mulsipan, pada hari Selnin, 24 Julli 

2023, jam 14.00 WIB, melngulngkapkan bahwa …“Kelmuldian 

seltellah saya melnjellaskan matelri biasanya ada tanya jawab, baik 

saya yang melmbelrikan pelrtanyaan kelpada siswa ataulpuln siswa 

yang belrtanya kel saya...”
119

 

Delngan dilakulkannya tanya jawab ini belrtulju lan ulntulk 

melnilai kelmampulan belrfikir pelselrta didik dan melndorong 

melrelka ulntulk bisa aktif saat pelmbellajaran. Selbagaimana hasil 

wawancara delngan Adilah Hafiz Sidiq, pada hari Selnin, 14 

Agulstuls 2023, jam 14.00 WIB, melngulngkapkan bahwa 

“Telman-telman di kellas pada saat pelmbellajaran Al-qulr’an 

hadits melrelka pada aktif mba, karelna pada sulka kel 

pellajarannya dan gulrulnya.”
120

 

Belgitul julga delngan hasil wawancara yang disampaikan 

olelh Baguls Akbar Al Farizzy pada hari Selnin, 14 Agulstuls 

2023, jam 14.30 WIB, melngulngkapkan bahwa “Telman-telman 
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sangat aktif dalam melngikulti pelmbellajaran Al-qulr’an hadits 

mba, pada aktif belrtanya ju lga.”
121

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dikeltahu li bahwa 

delngan adanya tanya jawab saat pelmbellajaran Al-qulr’an hadits 

melmbulat pelselrta didik lelbih aktif dalam kelgiatan pelmbellajaran 

di kellas dan mellatih melrelka ulntulk belrani belrpelndapat, 

ditambah lagi gulrulnya yang selrul selhingga pelselrta didik 

selmangat dalam bellajarnya. 

d) Masyarakat Bellajar 

Dari hasil obselrvasi yang pelnelliti telmulkan, pada 

kelgiatan ini gulrul melmbagi pelselrta didik melnjadi tiga 

kellompok ulntulk melrelka belrdiskulsi, seltiap kellompok 

melndapatkan soal yang belrbelda dari gulrul namuln masih telrkait 

matelri mad thabi’I, mad wajib multtasil dan mad jaiz mulnfasil. 

Seltellah melrelka sellasai belrdiskulsi kelmuldian pelrwakilan dari 

masing-masing kellompok melmprelselntasikannya di delpan kellas 

selcara belrgantian, dan dari kellompok lain ada yang 

melnyanggah ataul melnanggapi jawaban dari kellompok yang 

seldang prelselntasi telrselbult, delngan adanya kellompokkan selpelrti 

itul melmbulat pelselrta didik antulsias dan selmangat saat prosels 

pelmbellajaran. Dan seltellah diskulsi sellelsai gulrul melnambahkan 

ataul mellulrulskan dari pelndapat pelselrta didik yang kulrang 

telpat.
122

 

Hal telrselbult selsulai delngan hasil wawancara yang 

disampaikan olelh Bapak Mulsipan, pada hari Selnin, 24 Julli 

2023, jam 14.00 WIB, melngulngkapkan bahwa:  

…Yang sellanjultnya yaitul biasanya saya melmbagi siswa 

melnjadi tiga kellompok, nanti seltiap kellompoknya dapat 

pelrtanyaan yang belrbelda, nanti dari kel tiga kellompok 

telrselbult selcara belrgantian majul kel delpan ulntulk 
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melmprelselntasikan hasil dari diskulsinya, kelmu ldian dari 

kellompok yang lain bisa melnyimak dan 

melnyanggah…
123

 

 

Delngan dibulatnya kellompok akan melmbantu l pelselrta 

didik yang bellulm paham pada matelri pellajarannya, akan 

dibantul olelh telmannya yang suldah paham ulntulk melmbantul 

melnjellaskan. Dan mellatih pelselrta didik agar belrani belrbicara di 

delpan telman-telmannya. Selbagaimana hasil wawancara delngan 

Adilah Hafiz Sidiq, pada hari Selnin, 14 Agulstuls 2023, jam 

14.00 WIB, melngulngkapkan bahwa “Pada prosels 

pelmbellajarannya gulrul tidak hanya melnjellaskan saja mba, tapi 

bikin kellompokkan julga, jadi lelbih selrul dan siswanya jadi pada 

aktif.”
124

 

Belgitul julga delngan hasil wawancara yang disampaikan 

olelh Baguls Akbar Al Farizzy pada hari Selnin, 14 Agulstuls 

2023, jam 14.30 WIB, melngulngkapkan bahwa “Melnariknya itul 

pada saat bellajar sulka dibu lat kellompok jadi kitanya bisa lelbih 

aktif di kellas dan bellajar ju lga jadi lelbih selmangat.”
125

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dikeltahu li bahwa 

delngan cara bellajar dibu lat belrkellompok sulasana bellajar di 

kellas jadi lelbih melnyelnangkan, tidak ngantulk dan tidak 

melmbosankan, pelselrta didik julga jadi lelbih aktif saat 

pelmbellajaran, selbab tidak monoton hanya melndelngarkan 

pelnjellasan dari gulrul saja.  

Melnulrult Bapak Mu lsipan hampir selmula pelselrta didik 

selnang dan antulsias delngan cara bellajar dibulat kellompok, 

karelna melmbulat melrelka aktif dan tidak ngantulk, melrelka julga 
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belrani ulntulk majul kel delpan dan julga belrpelndapat, karelna 

delngan cara bellajar yang selpelrti itul dapat mellatih kelpelrcayaan 

diri pelselrta didik.
126

  

e) Pelmodellan 

Dari hasil obselrvasi yang pelnelliti telmulkan, pada langkah 

ini, gulrul melnggambarkan contoh kelpala manulsia sampai 

delngan telnggorokan di papan tullis, delngan maksu ld ulntulk 

melmbatul pelselrta didik agar paham telrhadap hulrulf hijaiyah dan 

bagaimana cara melmbaca Al-qulr’an delngan makharijull hulrulf 

yang belnar. Gulrul melnjellaskan bahwa makharijull hulrulf dibagi 

melnjadi tiga yaitul lisan, syafatain dan halq, seltellah itu l belbelrapa 

pelselrta didik diminta ulntulk majul kel delpan dan melnulliskan ataul 

melmbelrikan posisi masing-masing dari hulrulf hijaiyah pada 

gambar telrselbult, hulrulf apa saja yang bulnyinya kellu lar lelwat 

lisan, syafatain dan halq. Delngan dibelrikan contoh selpelrti itul 

diharapkan nantinya pelselrta didik bisa lelbih baik lagi dalam 

melmbaca Al-qulr’an.
127

 

Hal telrselbult selsulai delngan hasil wawancara yang 

disampaikan olelh Bapak Mulsipan, pada hari Selnin, 24 Julli 

2023, jam 14.00 WIB, melngulngkapkan bahwa …“Ulntulk 

pelmodellannya selmisal matelri tajwid, biasanya saya 

melmbelrikan contoh di papan tullis, telruls nanti ada belbelrapa 

anak disulrulh majul…”
128

 

Melnulrult pelselrta didik delngan cara gulrul melncontohkan 

dan melnyampaikan matelri pellajaran delngan jellas, akan 

melmuldahkan pelselrta didik ulntulk melmahami matelrinya, 
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ditambah lagi delngan cara gulrul melngajarnya yang asik, akan 

melmbulat pelselrta didik tidak jelnulh saat pelmbellajaran.
129

 

Belgitul julga manfaat yang dirasakan olelh pelselrta didik 

seltellah pelmbellajaran Al-qulr’an hadits melnggulnakan CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning), selbagaimana hasil 

wawancara delngan Baguls Akbar Al Farizzy, pada hari Selnin, 

14 Agulstuls 2023, jam 14.30 WIB, melngulngkapkan bahwa 

“Manfaatnya yaitul jadi muldah dalam melmbaca Al-qulr’an, 

gampang melnghafal hadits, dan jadi tahul arti dan isi 

kandulngannya.”
130

 

Belgitul julga delngan hasil wawancara yang disampaikan 

olelh Adilah Hafiz Sidiq pada hari Selnin, 14 Agulstuls 2023, jam 

14.00 WIB, melngulngkapkan bahwa: 

Manfaatnya yaitul seltellah melmpellajari pellajaran Al-

qulr’an hadits keltika kita melmbaca Al-qulr’an jadi lelbih 

tartil lagi dari pada selbellulm-selbellulmnya. Dan kita puln di 

kellas jadi lelbih aktif dan belrani melngelmulkakan 

pelndapat.
131

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dikeltahu li bahwa 

manfaat yang dirasakan olelh pelselrta didik bellajar pellajaran Al-

qulr’an hadits melnggulnakan pelndelkatan CTL (Contelxtulal 

Telaching and Lelarning) sellain melrelka jadi lelbih aktif di kellas, 

julga melmbelrikan pelngarulh yang baik ulntulk kelhidulpan melrelka, 

khulsulsnya dalam melmbaca Al-qulr’an melrelka jadi lelbih baik 

lagi dalam melmbacanya karelna suldah tahul mana yang haruls 

dibaca panjang ataul yang dibaca pelndelk. 

Pelrnyataan telrselbult dipelrkulat olelh Ibul Laelliah sellakul 

Kelpala Madrasah, bahwa pelmbellajaran Al-qulr’an hadits 
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melnggulnakan pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and 

Lelarning) itul sangat belrmanfaat ulntulk para pelselrta didik, 

selbagaimana pelnultulran belliaul: 

Manfaatnya banyak selkali, karelna dalam mata pellajaran 

Al-Qulr’an Hadits itul ada ayat-ayat pilihan dan hadits-

hadits pilihan yang melmang dipellajari, kelmuldian dalam 

pellajaran Al-Qulr’an Hadits itul selndiri sellain 

melmpelrlajari ayat Al-Qulr’an, meldalaminya, kelmuldian 

kita melmpelrlajari makna yang telrkandulng dalam Al-

Qulr’an, anak-anak julga bellajar telntang tajwidnya, 

telntang makhorijull hulrulfnya telntul ini akan belrgulna bagi 

melrelka ulntulk belkal bagi melrelka bagaimana cara 

melmbaca Al-Qulr’an yang baik, kelmuldian ju lga hadits 

telntulnya hadits-hadits pilihan ini sellain diajarkan julga 

dikulpas maknanya yaitul makna yang telrkandu lng dalam 

hadits itul, jadi harapan kami di Al-Hasan ini keltika 

melrelka bellajar pellajaran Al-Qulr’an Hadits itul bisa 

melnelrapkan ataul melmpraktelkkan apa yang suldah 

melrelka pellajari baik itul Al-Qulr’an maulpuln Hadits dalam 

kelhidulpan melrelka selhari-hari, jadi ada pelngarulhnya 

dalam kelhidulpan melrelka dan diamalkan.
132

 

 

f) Relflelksi 

Dari hasil obselrvasi yang pelnelliti telmulkan, pada langkah 

ini gulrul melmelrintah pelselrta didik ulntulk melngingat kelmbali 

apa saja yang suldah dijellaskan olelh gulrul yaitul yang belrkaitan 

delngan hulkulm bacaan mad thabi’i, mad wajib multtasil dan 

mad jaiz mulnfasil. Relflelksi dilakulkan delngan cara gulrul 

melmbelrikan belbelrapa pelrtanyaan kelpada pelselrta didik telrkait 

matelri yang suldah dijellaskan olelh gulrul.
133

 

Hal telrselbult selsulai delngan hasil wawancara yang 

disampaikan olelh Bapak Mulsipan, pada hari Selnin, 24 Julli 

2023, jam 14.00 WIB, melngulngkapkan bahwa …“Kelmuldian 
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ada relflelksi, ulntulk melngingat kelmbali matelri yang suldah 

disampaikan...”
134

 

         Dari hasil wawancara telrselbult dapat dipahami bahwa 

delngan adanya relflelksi yang gulrul lakulkan diakhir 

pelmbellajaran melmuldahkan pelselrta didik ulntulk melngingat 

kelmbali matelri yang su ldah diajarkan, karelna jika tidak 

dilakulkan relflelksi pelselrta didik akan muldah lulpa telrhadap 

matelri yang suldah dijellaskan olelh gulrul.  

g) Pelnilaian Aultelntik 

Pelnilaian aultelntik ini digulnakan selbagai kelgiatan 

elvalulasi ulntulk melngulku lr seljaulh mana kelbelrhasilan yang 

dicapai olelh pelselrta didik dalam pelmbellajaran Al-qulr’an hadits 

melnggulnakan pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and 

Lelarning). 

Melnulrult Bapak Mulsipan sellakul gulrul mata pellajaran Al-

qulr’an hadits melnjellaskan bahwa elvalulasi yang digulnakan 

yaitul delngan cara mellihat kelbelrhasilan pelselrta didik dalam 

bellajar, kelmuldian ada tels tullis dan julga tels lisan, ulntu lk tels tullis 

sistelmnya gulrul melmbelrikan soal kelpada pelselrta didik 

seldangkan ulntulk tels lisannya yaitul hafalan sulrat-sulra pelndelk 

ataul hadits-hadits pelndelk.
135

  

Sellain itul, elvalulasi yang digulnakan bulkan hanya mellaluli 

tels tullis dan tels lisan saja, pelnilaian bisa dari tu lgas yang 

dikelrjakan olelh pelselrta didik, hasil diskulsi, ataulpuln tanya 

jawab, pelngamatan sikap, dan kelaktifan pelselrta didik saat 

kelgiatan pelmbellajaran.
136
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Selbagaimana hasil wawancara delngan Adilah Hafiz 

Sidiq, pada hari Selnin, 14 Agulstuls 2023, jam 14.00 WIB, 

melngulngkapkan bahwa “Elvalulasinya yaitul keltika diakhir 

pelmbellajaran biasanya ada tanya jawab, ataul melngelrjakan 

soal-soal yang dibelrikan olelh Bapak gulrul.”
137

 

3) Kelgiatan Pelnultulp 

Gulrul dan pelselrta didik melmbulat kelsimpullan pellajaran telrkait 

point-point pelnting dalam kelgiatan pelmbellajaran yang suldah 

dilakulkan, dan ulntulk melngakhiri kelgiatan pelmbellajaran gulrul 

melngajak pelselrta didik ulntulk melnultulp pelmbellajaran delngan 

belrdo’a belrsama-sama dan melmbelrikan salam.
138

 

c. Langkah-langkah implelmelntasi pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching 

and Lelarning) pada mata pellajaran Al-Qulr’an Hadits di kellas IX C 

yang melmbahas telntang “Fasih Melmbaca Al-Qulr’an delngan Tajwid 

(Hulkulm Bacaan Mad lazim mulkhaffaf kilmi, Mad lazim mulsaqqal 

kilmi, Mad lazim mulkhaffaf harfi, Mad lazim mulsaqqal harfi)” 

Adapuln langkah-langkah CTL (Contelxtulal Telaching and 

Lelarning) dalam pelmbellajaran Al-Qulr’an Hadits di MTs Al-Hasan 

Banjarsari, selbagaimana hasil obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi 

yang didapatkan olelh pelnelliti pada hari Sellasa, 25 Julli 2023, jam 

09.15-10.45 WIB yaitul: 

1) Kelgiatan Pelndahullulan 

Gulrul melngulcapkan salam saat melmasulki kellas, melnanyakan 

kabar, kelmuldian melngajak pelselrta didik ulntulk belrdo’a belrsama-

sama, seltellah itul melngelcelk kelhadiran pelselrta didik, melmbelrikan 

motivasi kelpada pelselrta didik agar sellalul selmangat dalam 

melnulntult ilmul dan melnyelmpatkan ulntulk sellalul melmbaca Al-
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qulr’an di seltiap harinya, mellakulkan apelrselpsi, dan gulrul 

melnyampaikan tuljulan pelmbellajaran.
139

 

2) Kelgiatan Inti 

a) Konstrulktivismel 

Dari hasil obselrvasi yang pelnelliti telmulkan, pada 

kelgiatan ini seltellah Ibu Ulfah l melmbelrikan motivasi dan 

melakukan apelrselpsi kelpada pelselrta didik, kelmuldian di awal 

pelmbellajaran gulrul melmbanguln pelngeltahulan pelselrta didik 

delngan melmbelri waktul pelselrta didik ulntulk melmbu lka LKS, 

melmbaca dan melngamati matelri telntang fasih melmbaca Al-

qulr’an delngan tajwid (Hu lkulm Bacaan Mad lazim mulkhaffaf 

kilmi, Mad lazim mulsaqqal kilmi, Mad lazim mulkhaffaf harfi, 

Mad lazim mulsaqqal harfi), kelmuldian gulrul melmbelrikan 

belbelrapa pelrtanyaan telrkait matelri yang akan dibahas pada 

pelrtelmulan telrselbult, dan seltellah itul gulrul melnjellaskan matelri 

pellajaran.
140

 

Hal telrselbult selsulai delngan hasil wawancara yang 

disampaikan olelh Ibul Ullfatulnnajah, pada hari Selnin, 24 Julli 

2023, jam 10.30 WIB, melngulngkapkan bahwa: 

Kalaul yang suldah dijalankan, belbelrapa langkah-

langkahnya yaitul ada kelgiatan apelrselpsi, kelmuldian siswa 

diminta ulntulk melngamati dan melmbaca telrkait matelri 

yang akan dibahas, biasanya di awal ada tanya jawab 

julga, kelmuldian seltellah itul, saya melnjellaskan matelri yang 

akan dibahas pada pelrtelmulan itul…
141

 

 

Dari pelnultulran telrselbult dapat dipahami bahwa delngan 

cara telrselbult dapat melmbanguln pelngeltahulan pelselrta didik 

selcara mandiri selhingga melrelka melmpulnyai pelngeltahulan yang 

lelbih lulas selbellulm matelri tajwid dijellaskan olelh gu lrul, selbab 

delngan cara itul melmbulat pelselrta didik yang tadinya kulrang 
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akif melnjadi lelbih aktif. Dan delngan cara telrselbult ju lga dapat 

lelbih muldah melmahami matelri yang disampaikan olelh gulrul 

keltika kelgiatan pelmbellajaran di kellas. 

Bellajar pellajaran Al-qulr’an hadits delngan melngaitkan 

matelri delngan kelgiatan selhari-hari itul lelbih melnye lnangkan, 

karelna pelselrta didik bulkan hanya melndelngarkan gulrul 

melnjellaskan ataul belrcelramah saja. Selbagaimana hasil 

wawancara delngan Nina Multmainnah, pada hari Sabtul, 12 

Agulstuls 2023, jam 14.00 WIB, melngulngkapkan bahwa 

“Bellajar delngan melngaitkan pellajaran kel kelhidulpan selhari-hari 

jadi selrul, kel kitanya jadi lelbih fokuls dan celpat paham julga 

delngan matelrinya.”
142

 

Belgitul julga delngan hasil wawancara yang disampaikan 

olelh Cahya Kirana Pultri pada hari Sabtul, 12 Agulstuls 2023, jam 

14.30 WIB, melngulngkapkan bahwa “Pelmbellajaran Al-qulr’an 

hadits melnggulnakan pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching 

and Lelarning) jadi lelbih happy, tidak jelnulh julga dan jadi lelbih 

paham kel kitanya.”
143

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dikeltahu li bahwa 

delngan melnggulnakan pelndelkatan CTL (Contelxtulal telaching 

and Lelarning) dalam pelmbellajaran Al-qulr’an hadits melnjadi 

lelbih melnyelnangkan dan tidak melmbosankan, karelna pelselrta 

didik julga dapat melngaitkan kelgiatan melrelka selhari-hari dalam 

mata pellajaran, apabila gulrul hanya belrcelramah saja pelselrta 

didik dalam melngikulti pelmbellajaran akan celpat jelnulh. 

Melnulrult Ibul Ullfatu lnnajah pellajaran Al-qulr’an hadits 

delngan melnggulnakan pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching 

and Lelarning), pelselrta didik dalam bellajarnya melnjadi 
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selmangat, karelna melrelka melndapat sulasana bellajar barul yang 

tidak monoton.
144

 

b) Inkuliri 

Dari hasil obselrvasi yang pelnelliti telmulkan pada kelgiatan 

ini, telrlihat pada saat kelgiatan diskulsi seldang belrlangsulng 

dimana pelselrta didik belrulsaha ulntulk melmahami soal yang 

dibelrikan olelh gulrul dan melndiskulsikannya delngan anggota 

kellompoknya ulntulk melnjawab soal telrselbult, yang masih 

belrkaitan delngan telma yaitul fasih melmbaca Al-qulr’an delngan 

tajwid (hulkulm bacaan mad lazim mulkhaffaf kilmi, mad lazim 

mulsaqqal kilmi, mad lazim mulkhaffaf harfi, mad lazim 

mulsaqqal harfi) dan ju lga hu lkulm bacaan mad thabi’i.
145

 

Hal telrselbult melnjadikan pelselrta didik bulkan hanya 

melngingat tapi dapat melnelmulkan selndiri hasilnya saat prosels 

pelmbellajaran dan melmbulat melrelka paham mana hulkulm 

bacaan mad lazim mulkhaffaf harfi, mad lazim mulsaqqal kilmi, 

mad lazim mulkhaffaf harfi, dan mad lazim mulsaqqal harfi, 

selrta hulkulm bacaan mad thabi’i dan nantinya hasil yang suldah 

melrelka telmulkan dan melrelka pahami bisa ditelrapkan pada 

kelhidulpan melrelka saat melmbaca Al-qulr’an selbab su ldah tahul 

bagaimana cara melmbacanya.  

Hal telrselbult selsulai delngan hasil wawancara yang 

disampaikan olelh Ibul Ullfatulnnajah, pada hari Selnin, 24 Julli 

2023, jam 10.30 WIB, melngulngkapkan bahwa “Selbeltullnya 

pelmbellajaran ini mellatih siswa agar dapat belrpikir kritis selsulai 

delngan situlasi dulnia nyata dan melngajak siswa pada sulatul 

aktifitas yang melngaitkan matelri delngan pelnelrapan aktivitas 

selhari-hari.”
146
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Pelrnyataan telrselbult dipelrkulat olelh Ibul Indah Indriyani 

sellakul gulrul fiqih, yang melngulngkapkan bahwa: 

Kelgiatan pelmbellajaran delngan melnggulnakan 

pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) 

dapat melmbulat siswa lelbih aktif, krelatif, dan 

belrselmangat telntulnya, selhingga dapat melngelmbangkan 

dan melmpelrlulas pelngeltahulan dan kelilmulan siswa.
147

 

 

c) Belrtanya 

Dari hasil obselrvasi yang pelnelliti telmulkan, pada 

kelgiatan ini telrlihat adanya tanya jawab dalam prosels 

pelmbellajaran, selpelrti keltika gulrul tellah melnjellaskan matelri 

pelmbellajaran, gulrul melmbelrikan pelrtanyaan kelpada pelselrta 

didik ulntulk melngeltahuli apakah pelselrta didik paham delngan 

matelri yang dijellaskan gulrul ataul bellulm, dan pelselrta didik julga 

dibelri kelselmpatan ulntulk belrtanya apabila ada matelri yang 

bellulm melrelka pahami, belgitul julga saat kelgiatan diskulsi. 

Delngan adanya tanya jawab dalam prosels pelmbellajaran maka 

gulrul bisa melngelmbangkan sifat ingin tahul pelselrta didik lelbih 

belsar dan mellatih melrelka ulntulk aktif saat prosels 

pelmbellajaran.
148

 

Hal telrselbult selsulai delngan hasil wawancara yang 

disampaikan olelh Ibul Ullfatulnnajah, pada hari Selnin, 24 Julli 

2023, jam 10.30 WIB, melngulngkapkan bahwa …“Langkah 

belrikultnya yaitul saat seldang kelgiatan pelmbellajaran biasanya 

ada tanya jawab antara gulrul delngan siswa telntang matelri yang 

diajarkan…”
149

 

Dilakulkannya tanya jawab ini belrtuljulan ulntulk 

melndorong dan melnilai kelmampulan belrpikir pelselrta didik. 

Selbagaimana hasil wawancara delngan Cahya Kirana Pultri, 
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pada hari Sabtul, 12 Agulstuls 2023, jam 14.30 WIB, 

melngulngkapkan bahwa “Telman-telman pada aktif mba, 

biasanya kalaul ada yang ku lrang paham pada matelrinya, telman-

telman belrani ulntulk belrtanya.”
150

 

Belgitul julga delngan hasil wawancara yang disampaikan 

olelh Nina Multmainnah pada hari Sabtul, 12 Agulstuls 2023, jam 

14.00 WIB, melngulngkapkan bahwa “Kalaul di kellas telman-

telman lulmayan aktif mba, tapi kadang ada julga yang tidak 

aktif, tapi kalaul gulrul melmbelrikan pelrtanyaan pada mau l 

melnjawab kok mba.”
151

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dikeltahu li bahwa 

delngan adanya tanya jawab saat bellajar melmbulat pelselrta didik 

jadi lelbih aktif di kellas dan melmbulat pelselrta didik belrani ulntulk 

melnyampaikan pelndapatnya. 

d) Masyarakat Bellajar 

Dari hasil obselrvasi yang pelnelliti telmulkan, pada 

kelgiatan ini gulrul melmbelntulk kellompok selsulai delngan julmlah 

pelselrta didik yang ada di kellas ulntulk melrelka belrdisku lsi delngan 

anggota kellompoknya. Seltiap kellompok melndapatkan soal 

yang belrbelda dari gulrul namuln masih telrkait matelri hulkulm 

bacaan mad lazim mulkhaffaf harfi, mad lazim mulsaqqal kilmi, 

mad lazim mulkhaffaf harfi, dan mad lazim mulsaqqal harfi, 

selrta hulkulm bacaan mad thabi’I, seltellah diskulsi sellelsai 

kelmuldian seltiap kellompok melmprelselntasikan hasil diskulsinya 

di delpan kellas. Dan di akhir gulrul melmbelrikan pelngu latan dari 

pelndapat yang suldah disampaikan olelh pelselrta didik.
152

 

                                                           
150

 Wawancara dengan Cahya Kirana Putri, pada hari Sabtu, 12 Agustus 2023, pukul 

14.30 WIB 
151

 Wawancara dengan Nina Mutmainnah, pada hari Sabtu, 12 Agustus 2023, pukul 14.00 

WIB 
152

 Observasi di kelas IX C, pada hari Selasa, 25 Juli 2023, pukul 09.15-10.45 WIB 



74 
 

 
 

Hal telrselbult selsulai delngan hasil wawancara yang 

disampaikan olelh Ibul Ullfatulnnajah, pada hari Selnin, 24 Julli 

2023, jam 10.30 WIB, melngulngkapkan bahwa …“Langkah 

sellanjultnya biasanya saya melngellompokkan siswa selcara 

heltelrogeln dan melmbelrikan pelrtanyaan ulntulk melrelka 

diskulsikan delngan kellompoknya kelmuldian 

melmprelselntasikannya…”
153

 

Delngan cara selpelrti itul akan melmbantul pelselrta didik 

yang bellulm paham pada matelri pelmbellajaran, akan dibantul 

olelh telmannya yang suldah paham ulntulk melmbantul 

melnjellaskan. Sellain itul julga ulntulk mellatih melrelka agar belrani 

belrbicara di delpan kellas. Selbagaimana hasil wawancara delngan 

Nina Multmainnah, pada hari Sabtul, 12 Agulstuls 2023, jam 

14.00 WIB, melngulngkapkan bahwa “Saya tidak kelsullitan 

ulntulk belrbicara di delpan kellas, karelna kellas kita kan 

pelrelmpulan selmula jadi pelrcaya diri aja dan jadi lelbih elnak julga 

keltika belrpelndapat.”
154

 

Belgitul julga delngan hasil wawancara yang disampaikan 

olelh Cahya Kirana Pultri pada hari Sabtul, 12 Agulstuls 2023, jam 

14.30 WIB, melngulngkapkan bahwa “Saya tidak telrlalul 

kelsullitan ulntulk melnyampaikan pelnjellasan kelpada telman-telman 

saat seldang kellompokkan, tapi kadang masih lulmayan 

gelrogi.”
155

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dikeltahu li bahwa 

delngan adannya kelgiatan diskulsi di kellas maka kellas akan jadi 

lelbih hidulp, sellain itul julga ulntulk mellatih pelselrta didik lelbih 

pelrcaya diri ulntulk belrbicara di delpan, karelna keltika pelselrta 
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didik  mellihat telmannya belrani belrbicara di delpan kellas maka 

telman yang lain julga akan telrmotivasi dan belrani ulntulk 

melnyampaikan pelndapatnya julga. 

e) Pelmodellan 

Dari hasil obselrvasi yang pelnelliti telmulkan, pada 

kelgiatan ini gulrul melnjellaskan masing-masing arti dan contoh 

bacaan dari mad lazim mulkhaffaf harfi, mad lazim mulsaqqal 

kilmi, mad lazim mulkhaffaf harfi, dan mad lazim mulsaqqal 

harfi, selrta hulkulm bacaan mad thabi’I delngan cara dinyanyikan 

dan dipelragakan olelh gu lrul kelmuldian pelselrta didik diminta 

ulntulk belrdiri dan melnirulkan selpelrti yang suldah dicontohkan 

olelh gulrul. Seltellah dicontohkan kelmuldian gulrul melnulnjulk 

belbelrapa pelselrta didik ulntu lk dapat melmpraktelkkannya.
156

 

Hal telrselbult selsulai delngan hasil wawancara yang 

disampaikan olelh Ibul Ullfatulnnajah, pada hari Selnin, 24 Julli 

2023, jam 10.30 WIB, melngulngkapkan bahwa …“Kelmuldian 

pelmodellan (jadi ada salah satul anak yang ditulnjulk ulntulk 

melmpraktelkkan matelri yang seldang dipellajari misal dalam 

praktelk bacaan Mad Thabi’I)…”
157

 

Delngan cara pelmbelrian contoh selpelrti itul melmuldahkan 

siswa ulntulk melnyelrap matelri pelmbellajaran. Selbagaimana hasil 

wawancara delngan Nina Multmainnah, pada hari Sabtul, 12 

Agulstuls 2023, jam 14.00 WIB, melngulngkapkan bahwa 

“Bellajar pellajaran Al-Qu lr’an Hadits delngan melnggulnakan 

CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning)  kel kitanya jadi 

gampang ulntulk ngelhafal, karelna biasanya Ibul Ullfah cara 

melngajarnya sambil ada nyanyinya julga.”
158
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Belgitul julga delngan hasil wawancara yang disampaikan 

olelh Cahya Kirana Pultri pada hari Sabtul, 12 Agulstuls 2023, jam 

14.30 WIB, melngulngkapkan bahwa “Biasanya Ibul Ullfah saat 

melnjellaskan matelrinya sambil dinyanyikan jadi lelbih muldah 

ulntulk diingat dan dihafal, selhingga matelrinya tidak monoton 

hanya dijellaskan saja, dan kita puln jadi lelbih selmangat dalam 

bellajar.”
159

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dikeltahu li bahwa 

delngan cara gulrul dalam melnjellaskan matelri pellajaran delngan 

dinyanyikan melmbulat siswa tidak jelnulh di kellas dan melrelka 

jadi lelbih selmangat dalam melngikulti pelmbellajaran, karelna 

bellajar sambil belrmain akan lelbih melngasikkan, sellain itul julga 

matelri yang disampaikan olelh gulrul akan melnjadi lelbih muldah 

dipahami dan muldah diingat.   

Bagitul julga manfaat yang dirasakan olelh pelselrta didik 

seltellah pelmbellajaran Al-qulr’an hadits melnggulnakan CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning), selbagaimana hasil 

wawancara delngan Cahya Kirana Pultri, pada hari Sabtul, 12 

Agulstuls 2023, jam 14.30 WIB, melngulngkapkan bahwa 

“Manfaatnya yaitul apabila kita ngaji jadi suldah tahu l ini mad 

apa dan tahul mana yang haruls dibaca panjang dan mana yang 

dibaca pelndelk, jadi baca Al-qulr’annya lelbih tartil.”
160

 

Belgitul julga delngan hasil wawancara yang disampaikan 

olelh Nina Multmainnah pada hari Sabtul, 12 Agulstuls 2023, jam 

14.00 WIB, melngulngkapkan bahwa “Manfaatnya yaitul jadi 

lelbih muldah dalam melnghafal, dan kita jadi aktif saat prosels 

pelmbellajaran.”
161
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Dari hasil wawancara di atas dapat dikeltahu li bahwa 

manfaat yang dirasakan olelh pelselrta didik sellain melrelka dalam 

prosels pelmbellajarannya jadi lelbih aktif, pelmbellajaran Al-

qulr’an hadits melnggulnakan pelndelkatan CTL (Contelxtulal 

Telaching and Lelarning) ju lga melmbelrikan pelngarulh yang baik 

ulntulk kelhidulpan melrelka, selpelrti halnya dalam melmbaca Al-

qulr’an melrelka jadi lelbih baik lagi dalam melmbacanya seltellah 

melrelka melmpellajari hulku lm-hulkulm bacaan mad telrselbult saat 

pelmbellajaran di selkolah. 

f) Relflelksi 

Dari hasil obselrvasi yang pelnelliti telmulkan, pada 

kelgiatan ini diakhir pelmbellajaran gulrul mellakulkan relflelksi 

delngan maksuld ulntulk melmbantul pelselrta didik melngingat 

kelmbali apa saja yang suldah dijellaskan olelh gu lrul yang 

belrkaitan delngan matelri fasih melmbaca Al-qulr’an delngan 

tajwid (hulkulm bacaan mad lazim mulkhaffaf harfi, mad lazim 

mulsaqqal kilmi, mad lazim mulkhaffaf harfi, dan mad lazim 

mulsaqqal harfi). Relflelksi dilakulkan delngan cara gulrul 

melmbelrikan belbelrapa pelrtanyaan pada pelselrta didik telrkait 

matelri yang suldah dijellaskan dan keltika melrelka bisa 

melnjawabnya, lalul gulrul melmbelrikan hadiah.
162

 

Hal telrselbult selsulai delngan hasil wawancara yang 

disampaikan olelh Ibul Ullfatulnnajah, pada hari Selnin, 24 Julli 

2023, jam 10.30 WIB, melngulngkapkan bahwa …“Langkah 

sellanjultnya yaitul mellakulkan relflelksi dan yang telrakhir 

melmbelrikan relward…”
163

 

Delngan dilakulkannya relflelksi dapat melngingat kelmbali 

melmori pelselrta didik telntang matelri yang suldah diajarkan olelh 

gulrul yang belrkaitan delngan hulkulm bacaan mad lazim 
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mulkhaffaf harfi, mad lazim mulsaqqal kilmi, mad lazim 

mulkhaffaf harfi, dan mad lazim mulsaqqal harfi. 

Melnulrult Ibul Ullfatulnnajah dampak yang dihasilkan 

dalam pelmbellajaran Al-qulr’an hadits melnggulnakan CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning) yaitul karelna di MTs Al-

Hasan ada dula katelgori santri yaitul santri asrama dan non 

asrama. Jadi ada seldikit pelrbeldaan pada prosels 

pelmbellajarannya yang mana lelbih celpat melnyelrap pada santri 

telrlelbih matelri Al-Qulr’an Hadits yang melmang selhari-hari 

suldah mellelkat pada kelgiatan santri asrama seldangkan pada 

santri non asrama melrelka lelbih difokulskan pada tulgas 

tambahan melmpellajari mellaluli meldia lain dirulmah (selpelrti 

mellihat youltulbel dan googlel delngan matelri yang selsulai).
164

 

g) Pelnilaian Aultelntik 

Pelnilaian aultelntik digulnakan selbagai belntulk kelgiatan 

elvalulasi ulntulk melngulku lr seljaulh mana kelbelrhasilan yang 

dicapai olelh pelselrta didik dalam pelmbellajaran Al-qulr’an hadits 

melnggulnakan pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and 

Lelarning). 

Melnulrult Ibul Ullfatu lnnajah sellakul gulrul mata pellajaran 

Al-qulr’an hadits melnelrangkan bahwasannya pelnilaian ataul 

elvalulasi yang digulnakan dalam pelnelrapan pelndelkatan CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning) dalam pelmbellajaran Al-

qulr’an hadits yaitul melnggulnakan pelnilaian yang aultelntik atau l 

pelnilaian selcara langsulng.
165

 

Elvalulasi yang digulnakan ulntulk melngeltahu li tingkat 

kelmampulan pelselrta didik dalam seltiap prosels pelmbellajaran Al-

qulr’an hadits, bulkan hanya mellaluli tels tullis ataul tels lisan saja, 

telrkadang pelnilaian bisa dari tulgas yang dikelrjakan olelh 
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pelselrta didik, pelngamatan sikap, hasil diskulsi, tanya jawab dan 

lain selbagainya. Dan elvalulasi yang dilakulkan bu lkan saja 

diakhir pelmbellajaran, namuln kelaktifan pelselrta didik saat 

pelmbellajaran julga dinilai.
166

 

Selbagaimana hasil wawancara delngan Cahya Kirana 

Pultri, pada hari Sabtul, 12 Agulstuls 2023, jam 14.30 WIB, 

melngulngkapkan bahwa “Ulntulk elvalulasi, biasanya gulru l 

melmbelrikan tulgas, dan ada tanya jawab julga yang masih 

belrkaita delngan matelri yang suldah dijellaskan.”
167

 

3) Kelgiatan Pelnultulp 

Gulrul dan pelselrta didik melmbulat kelsimpullan pellajaran 

telntang point-point pelnting yang mulncull dalam kelgiatan 

pelmbellajaran yang suldah dilakulkan, dan ulntulk melngakhiri 

kelgiatan pelmbellajaran gulrul melngajak pelselrta didik ulntulk melnultulp 

pelmbellajaran delngan belrdo’a belrsama-sama, dan melmbelrikan 

salam.
168

 

2. Kelndala yang Dihadapi dalam Melngimple lmelntasikan Pelndelkatan CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning) pada Mata Pellajaran Al-Qulr’an 

Hadits di MTs Al-Hasan Banjarsari Kabulpateln Ciamis 

Dalam melnelrapkan sulatul pelndelkatan dalam kelgiatan pelmbellajaran 

melskipuln suldah direlncanakan delngan selbaik mulngkin, pasti teltap saja 

telrdapat kelndala dalam prosels pelnelrapannya dan haruls dihadapi olelh gulrul.  

Belgitul julga delngan pelngimplelmelntasian pelndelkatan CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning) di MTs Al-Hasan Banjarsari. 

Kelndala yang ditelmulkan olelh gulrul dalam melngimplelmelntasi pelndelkatan 

CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) pada mata pellajaran Al-Qulr’an 

Hadits, selbagaimana hasil wawancara delngan Ibul Ullfatulnnajah sellakul 
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gulrul Al-qu lr’an hadits kellas VII dan IX, pada hari Selnin, 24 Julli 2023, jam 

10.30 WIB melngulngkapkan bahwa: 

Kalaul saya selndiri melrasa kulrang optimal dalam melmbelrikan 

bimbingan pada siswa dalam kelgiatan diskulsi karelna waktul 

pelmbellajaran yang telrbatas dan melnjadi seldikit kulrang elfelktif. Telruls 

melmang gulrul haruls lelbih krelatif dan inovatif lagi dalam 

mellaksanakan pelmbellajaran ini agar situlasinya tidak monoton.
169

 

 

Belgitul julga hasil wawancara delngan Bapak Mulsipan sellakul gulrul 

mata pellajaran Al-Qulr’an Hadits kellas VIII, pada hari Selnin, 24 Julli 2023, 

jam 14.00 WIB melngulngkapkan bahwa: 

Kelndalanya banyak, telrultama bagi anak-anak yang lelmah dalam 

belrfikir dan takult ulntulk melngajulkan kelbelranian ataul puln 

belrpelndapat, kelmuldian malas ulntulk majul kel delpan atau l melrasa 

mindelr, dan kelndala yang lainnya yaitul siswa itul kulrang selmangat 

dalam melmbaca bulkul.
170

 

 

Data telrselbult dipelrkulat delngan hasil obselrvasi pelnelliti di madrasah, 

pelnelliti mellihat bahwa masih telrdapat belbelrapa pelselrta didik yang pasif 

saat kelgiatan pelmbellajaran telrultama saat kelgiatan diskulsi dan prelselntasi. 

Belbelrapa dari melrelka ada yang tidak melnyimak saat telman yang lainnya 

seldang mellakulkan prelselntasi dan ada julga yang hanya melndelngarkan 

telmannya belrargulmeln tanpa melngikultselrtakan pelndapatnya. 

Adapuln tambahan hasil wawancara delngan Ibul Laelliah sellaku l 

Kelpala Madrasah, pada hari Kamis, 20 Julli 2023, jam 13.10 WIB 

melngulngkapkan bahwa: 

Problelmatikanya adalah keltika anak-anak masulk kel Al-Hasan ada 

belrapa pelrseln anak yang melmang bellulm bisa melmbaca Al-Qulr’an, 

jadi kami kelwalahan, karelna di jelnjang Tsanawiyah itul bulkan lagi 

ulntulk melmbaca Iqra ataul Al-Qulr’an tapi suldah melmpellajari isi 

kandulngannya kelmuldian tajwidnya, hadits julga sama keltika melrelka 

bisa melmbaca Al-Qulr’an Insya Allah melrelka julga bisa melmbaca 

Hadits, tapi keltika melrelka bellu lm bisa melmbaca Al-Qulr’an itul kan 

sulsah ulntulk melmpellajari pellajaran-pellajaran yang lainnya 
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khulsulsnya yang belrhulbulngan delngan rulmpuln PAI karelna hampir 

selmu lanya banyak yang belrbahasa arab.
171

 

  

Dari hasil wawancara dan pelngamatan yang dilakulkan olelh pelnelliti, 

belrikult adalah belbelrapa kelndala yang dihadapi gulru l dalam 

melngimplelmelntasikan pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and 

Lelarning) pada mata pellajaran Al-qulr’an hadits di MTs Al-Hasan 

Banjarsari: 

a. Telrbatasnya waktul pelmbellajaran 

Dalam melngimplelmelntasikan pelndelkatan CTL (Contelxtulal 

Telaching and Lelarning) pada mata pellajaran Al-qulr’an hadits telrdapat 

kelndala dalam pelnelrapannya yaitul sangat telrbatasnya waktul 

pelmbellajaran, selhingga kelgiatan bellajar melngajar melnjadi kulrang 

optimal, telrultama saat kelgiatan diskulsi karelna ulntulk mellakulkan 

kelgiatan telrselbult melmbultulhkan waktul yang culkulp lama, dan dari 

kelndala itul julga gulrul melnjadi kulrang maksimal dalam melnyampaikan 

matelri pelmbellajaran. 

b. Pelselrta didik  

Kelndala yang dihadapi yaitul dari pelselrta didiknya yang mana 

masih banyak dari melrelka yang takult ataul malul ulntulk melngelmulkakan 

pelndapatnya, dan masih malul ulntulk belrbicara di delpan kellas, 

seldangkan kelaktifan dari pelselrta didik dalam kelgiatan pelmbellajaran 

itul pelrlul, kelmuldian tidak selmula pelselrta didik itul celpat melmahami 

matelri yang dijellaskan olelh gulru l karelna dari selkian banyak pelselrta 

didik pasti ada yang lelmah dalam belrfikir, sellain itul julga masih 

kulrangnya minat pelselrta didik dalam melmbaca bulkul. 

c. Kulrang mampulnya pelselrta didik dalam melmbaca Al-Qulr’an 

Kulrang mampulnya pelselrta didik dalam melmbaca Al-qulr’an 

adalah salah satul kelndala julga yang dihadapi olelh gulrul, karelna masih 

ada belbelrapa dari pelselrta didik yang bellulm mampul ulntulk melmbaca 

Al-qulr’an, yang mana di jelnjang Tsanawiyah selharulsnya bu lkan lagi 
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ulntulk bellajar melmbaca tapi ulntulk melmpellajari isi kandulngan dan 

tajwid. Dan keltika pelselrta didik bellulm bisa melmbaca Al-qulr’an, itul 

julga akan melmbulat melrelka sullit ulntulk melmpellajari pellajaran yang 

lain, selbab pellajaran yang khulsulnya rulmpuln PAI pasti ada matelri yang 

belrbahasa arab. 

3. Solulsi yang Dilakulkan Gulrul ulntu lk Melngatasi Kelndala-Kelndala dalam 

Melngimple lmelntasikan Pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and 

Lelarning) pada Mata Pellajaran Al-Qulr’an Hadits di MTs Al-Hasan 

Banjarsari Kabulpateln Ciamis 

Dari belbelrapa kelndala yang ditelmulkan dalam melngimplelmelntasikan 

pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) pada mata pellajaran 

Al-qulr’an hadits, telntul ada solulsi yang dilakulkan olelh gu lrul ulntulk 

melngatasi kelndala-kelndala telrselbult, selbagaimana hasil wawancara delngan 

Ibul Ullfatu lnnajah sellakul gulrul Al-qulr’an hadits kellas VII dan IX, pada hari 

Selnin, 24 Julli 2023, jam 10.30 WIB melngulngkapkan bahwa “Saya 

mellakulkannya delngan cara melngellompokkan siswa selcara heltelrogeln. 

Delngan belgitul akan ada belbelrapa siswa yang melmiliki kelmampu lan diatas 

anggota-anggota kellompoknya yang akan melmbimbing kellompok 

telrselbult.”
172

 

Belgitul julga hasil wawancara delngan Bapak Mulsipan sellakul gulrul 

mata pellajaran Al-Qulr’an Hadits kellas VIII, pada hari Selnin, 24 Julli 2023, 

jam 14.00 WIB melngulngkapkan bahwa: 

Ulntu lk melngatasinya yang pelrtama itul pelndelkatan kelpada siswa, 

kelmu ldian siswa ditanya “melngapa kamul tidak belrani” kata siswa 

telrselbult dia malul dan takult salah, julstrul delngan salah itu llah kamul 

akan melmbulka pikiran kamul selndiri, kalaul orang belnar kadang-

kadang timbullnya sombong tapi kalaul salah pasti akan melmpelrbaiki 

kelsalahannya selndiri dan belrpikir delngan baik, jadi itullah ulntulk 

pelndelkatan kelpada siswa yang kulrang ada minat kelmuldian saya ajak 

agar sulpaya melrelka bisa telrbulka pikirannya dan kelbelraniannya 

ulntulk melnghadapi matelri-matelri pellajaran yang kita hadapi.
173
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Adapuln tambahan hasil wawancara delngan Ibul Laelliah sellaku l 

Kelpala Madrasah, pada hari Kamis, 20 Julli 2023, jam 13.10 WIB 

melngulngkapkan bahwa: 

Jadi kami itul keltika siswa masulk, kami melngadakan tels baca tullis 

Al-Qulr’an dan ada belbelrapa anak dari melrelka yang melmang bellulm 

bisa melmbaca Al-Qulr’an, olelh karelna itul kami melnghimbaul kelpada 

gulru l-gulrul khulsulsnya mata pellajaran Al-Qulr’an Hadits keltika 

melmang ada anak yang bellulm bisa baca Al-Qulr’an jangan diikultkan 

ulntulk bellajar, teltapi melrelka ada bimbingan khulsuls ulntulk melmbaca, 

kalau l melrelka masih di Iqra ya Iqra, kalaul melmang ada yang suldah 

bisa baca Al-Qulr’an tapi masih bellulm belnelr tajwidnya, makhorijull 

hulru lfnya dan lain selbagainya maka kami adakan bimbingan khulsuls 

sulpaya melrelka bisa baca Al-Qulr’an.
174

 

 

Belrdasarkan pelnultulran di atas, dapat dikeltahuli bahwa solulsi yang 

dilakulkan gulrul ulntulk melngatasi kelndala-kelndala telrselbult adalah: 

a. Ulntulk melngatasi telrbatasnya waktul pelmbellajaran adalah delngan cara 

gulrul melngellompokkan pelselrta didik melnjadi belbelrapa kellompok, 

karelna delngan cara selpelrti itu l dapat melmbantul dalam prosels 

pelmbellajaran. Delngan dibulatnya kellompokkan, apabila ada pelselrta 

didik yang bellulm paham delngan matelri yang disampaikan olelh gulrul, 

akan dibantul olelh telman kellompoknya yang suldah paham. 

b. Ulntulk melngatasi pelselrta didik yang masih malul ataul takult ulntulk 

melngelmulkakan pelndapat, lelmah dalam belrfikir dan kulrangnya minat 

dalam melmbaca yaitul delngan cara gulrul mellakulkan pelndelkatan kelpada 

pelselrta didik, dan melnanyakan kelpada pelselrta didik apa yang 

melmbu lat dia melrelsa tidak pelrcaya diri dan melmbelrikan naselhat, cara 

telrselbu lt dilakulkan agar pelselrta didik bisa belrfikir dari apa yang 

disampaikan gulrul dan siap ulntulk melnghadapi matelri pellajaran. 

c. Ulntulk melngatasi pelselrta didik yang bellulm bisa melmbaca Al-qulr’an 

yaitul delngan cara melngellompokkan anak yang bellulm bisa melmbaca 

Al-Qulr’an agar dibimbing khulsuls sampai melrelka mampul ulntulk 

melmbaca Al-Qulr’an. 
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C. Analisis Data 

Seltellah pelnelliti melndelskripsikan melngelnai implelmelntasi pelndelkatan 

CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) pada mata pellajaran Al-qulr’an 

hadits di MTs Al-Hasan Banjarsari Kabulpateln Ciamis, belrikult ini pelnelliti 

akan melndelskripsikan melngelnai analisis implelmelntasi pelndelkatan CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning) pada mata pellajaran Al-qulr’an hadits, 

kelndala yang dihadapi dan solulsi yang dilakulkan ulntulk melngatasi kelndala-

kelndala dalam implelmelntasi pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and 

Lelarning) pada mata pellajaran Al-qulr’an hadits di MTs Al-Hasan Banjarsari 

Kabulpateln Ciamis, yang pelnelliti dapatkan dari hasil pelnellitian mellaluli telknik 

obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi. Adapuln pelnjellasannya selbagai 

belrikult: 

1. Analisis Implelmelntasi Pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and 

Lelarning) pada Mata Pellajaran Al-Qulr’an Hadits di MTs Al-Hasan 

Banjarsari Kabulpateln Ciamis 

Dalam prosels pelmbellajaran Al-qulr’an hadits delngan melnggulnakan 

pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) di MTs Al-Hasan 

Banjarsari, keltika pelnelliti melngamati prosels kelgiatan bellajar melngajar di 

kellas VII, VIII dan IX, aktivitas pelmbellajaran antara gulrul delngan pelselrta 

didik dapat dikatakan suldah baguls. Sellain itul gulrul mata pellajaran Al-

qulr’an hadits di MTs Al-Hasan Banjarsari julga melngulasai kellas delngan 

baik, selhingga dalam prosels pelmbellajarannya pelselrta didik melnjadi lelbih 

belrselmangat, aktif, dan antulsias dalam melngikulti kelgiatan pelmbellajaran. 

Implelmelntasi pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) 

di MTs Al-hasan Banjarsari dilakulkan gulrul delngan cara melnghu lbulngkan 

matelri yang diajarkan delngan kelgiatan yang ada di kelhidulpan ataul di 

selkitar lingkulngan pelselrta didik. Pelnelrapan CTL (Contelxtulal Telaching 

and Lelarning) dalam prosels pelmbellajaran dilakulkan delngan cara 

melngkombinasikan pelmbellajaran belrpulsat pada pelselrta didik dan gulrul, 

karelna keldulanya melmpulnyai pelran pelnting ulntulk dapat melncapai tuljulan 

pelmbellajaran. Dan dalam prosels pelmbellajaran pelselrta didik dilibatkan 
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selcara aktif ulntulk dapat melngidelntifikasi hal yang bellulm dipahami, dapat 

melmbangu ln pelngeltahulan selcara mandiri, dan dapat melngelmulkakan 

pelndapatnya telrkait matelri yang dipellajari saat pelmbellajaran. 

Implelmelntasi CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) yang 

dilakulkan gulrul, selsulai delngan telori Sanjaya yang melngulngkapkan bahwa 

CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) melrulpakan sulatu l stratelgi 

pelmbellajaran yang melnelkankan pada prosels keltelrlibatan siswa selcara 

pelnulh ulntu lk melnelmulkan matelri yang dipellajari dan melnghulbulngkannya 

delngan situlasi kelhidulpan nyata selhingga melndorong siswa ulntulk dapat 

melnelrapkannya dalam kelhidulpan melrelka.
175

 Dalam prosels 

pelmbellajarannya pelselrta didik diajak ulntulk dapat melmahami bahwa 

pelngeltahulan yang dipelrolelhnya saat kelgiatan pelmbellajaran itul 

belrselntulhan langsulng delngan kelhidu lpan pelselrta didik dan melmbelrikan 

manfaat ulntulk kelhidulpan melrelka. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang pelnelliti dapatkan di MTs Al-hasan 

Banjarsari telntang implelmelntasi CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) 

dalam prosels pelmbellajaran. Implelmelntasi pelndelkatan CTL (Contelxtulal 

Telaching and Lelarning) di kellas VII, VIII, dan IX telrdiri dari kelgiatan 

pelndahullu lan, kelgiatan inti, dan kelgiatan pelnultulp. Pada kelgiatan 

pelndahullu lan dimullai dari gulrul melngulcapkan salam, melnanyakan kabar 

pelselrta didik, belrdo’a belrsama, melmelriksa kelhadiran pelselrta didik, 

melmbelrikan motivasi dan apelrselpsi, selrta melnyampaikan tuljulan 

pelmbellajaran.  

Adapuln pada kelgiatan inti, di awal pelmbellajaran gulrul 

melnginstru lksikan pelselrta didik ulntu lk melmbaca dan melngamati matelri 

yang akan dipellajari, hal telrselbult dilakulkan ulntulk melmbanguln 

pelngeltahulan pelselrta didik selbellulm gulrul melnjellaskan matelri telrselbult, 

kelmuldian gulrul melmbelrikan belbelrapa pelrtanyaan telrkiat matelri yang akan 

dibahas, gulrul melnjellaskan matelri pelmbellajaran dan me lmbelrikan 
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 Samriani, “Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 
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pelmodellan, melmbimbing pelselrta didik dan melmbagi pelselrta didik 

melnjadi belbelrapa kellompok ulntulk melndiskulsikan telrkait pelrtanyaan yang 

dibelrikan olelh gulrul, dan melnginstrulksikan pelselrta didik ulntulk 

melmprelselntasikannya di delpan kellas, adanya tanya jawab dan 

melngelvalu lasi hasil dari diskulsi pelselrta didik, dan diakhir pelmbellajaran 

mellakulkan relflelksi. Seldangkan pada kelgiatan pelnultulp, gulru l delngan 

pelselrta didik melmbulat kelsimpullan telrkait matelri yang suldah disampaikan 

olelh gulrul, selrta melnultulp pelmbellajaran delngan belrdo’a belrsama-sama, dan 

melngulcapkan salam. 

Rangakaian kelgiatan dalam implelmelntasi pelndelkatan CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning) pada mata pellajaran Al-qulr’an hadits 

di MTs Al-hasan Banjarsari tellah selsulai delngan telori Mulslich telntang 

komponeln ultama CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) yaitul 

konstrulktivismel, inkuliri, belrtanya, masyarakat bellajar, pelmodellan, 

relflelksi, dan pelnilaian aultelntik.
176

 

a. Konstrulktivismel, landasan belrpikir pelndelkatan pelmbellajaran 

kontelkstulal, bahwa pelngeltahulan dibanguln olelh manulsia seldikit delmi 

seldikit mellaluli selbulah prosels. Komponeln ini telrcelrmin dalam kelgiatan 

pelselrta didik melnkonstrulksikan selndiri pelngeltahulan yang dimilikinya 

dari apa yang tellah melrelka telmulkan dan pahami dari hasil melngamati. 

b. Inkuliri, yaitul prosels pelmbellajaran didasarkan pada pelncarian dan 

pelnelmulan mellaluli prosels belrpikir selcara sistelmatis. Komponeln ini 

telrcelrmin pada saat pelselrta didik mellakulkan diskulsi dan melngelrjakan 

soal delngan anggota kellompoknya, kelmuldian melmprelselntasikannya. 

c. Belrtanya, dalam pelmbellajaran dipandang selbagai kelgiatan gu lrul ulntulk 

melndorong, melmbimbing, selrta melnilai kelmampulan belrpikir pelselrta 

didik. Komponeln ini telrcelrmin dalam kelgiatan tanya jawab saat prosels 

pelmbellajaran antara gulrul delngan pelselrta didik, ataul antar selsama 

pelselrta didik. 
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d. Masyarakat Bellajar, yaitul mellaksanakan pelmbellajaran dalam 

kellompok-kellompok bellajar. Komponeln ini telrcelrmin pada saat gulrul 

melmbagi pelselrta didik melnjadi belbelrapa kellompok yang anggotanya 

heltelrogeln ulntulk belrdiskulsi. 

e. Pelmodellan, prosels pelmbellajaran delngan melmpelragakan selsulatu l 

contoh yang bisa ditirul olelh seltiap pelselrta didik. Komponeln ini 

telrcelrmin pada saat gulrul melnjellaskan matelri dan melmpelragakannya, 

kelmuldian melminta pelselrta didik ulntulk melmpelragakan ataul 

melmpraktelkkan selsulai yang dicontohkan. 

f. Relflelksi, yaitul cara belrpikir telntang yang barul dipellajari atau l belrpikir 

kelbellakang telntang apa-apa yang suldah dilakulkan saat pelmbellajaran. 

Komponeln ini telrcelrmin saat gulru l dan pelselrta didik melngullas kelmbali 

matelri yang suldah disampaikan. 

g. Pelnilaian Aultelntik, yaitul ulpaya pelngulmpullan belrbagai data yang bisa 

melmbelrikan gambaran pelrkelmbangan bellajar pelselrta didik. 

Komponeln ini telrcelrmin pada saat gulrul mellakulkan pelnilaian saat 

kelgiatan pelmbellajaran. 

Belrikultnya adalah telntang elvalulasi yang dilakulkan gulrul dalam 

melngimplelmelntasikan pelndelkatan CTL (Contelxtulal telaching and 

Lelarning) pada saat pelmbellajaran Al-qulr’an hadits. Gulrul mellakulkan 

elvalulasi delngan cara pelnilaian aultelntik ataul pelnilaian selcara langsulng saat 

prosels pelmbellajaran. Pelnilaian aultelntik melrulpakan prosels melngulkulr 

pelngeltahulan selrta keltelrampilan pelselrta didik, pelnilaian kinelrja, dan tulgas-

tulgas yang rellelvan selrta kontelkstulal.
177

 Gulrul mellakulkan pelnilaian mellaluli 

tiga aspelk yaitul aspelk kognitif, aspelk afelktif, dan aspelk psikomotorik. 

Pada aspelk kognitif yaitul delngan cara gulrul melmbelrikan tu lgas ataul 

mellakulkan tels pelngeltahulan, dan tanya jawab saat kelgiatan pelmbellajaran. 

Pada aspelk afelktif yaitul gulrul mellakulkan pelnilaian delngan cara melngamati 

sikap pelselrta didik pada saat kelgiatan pelmbellajaran. Pada aspelk 
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psikomotorik yaitul gulrul mellakulkan pelnilaian telrhadap prelselntasi ulnjulk 

kelrja ataul hasil karya.  

Kelmuldian yang sellanjultnya yaitul belrdasarkan hasil pelnellitian 

dipelrolelh data bahwa delngan ditelrapkannya pelndelkatan CTL (Conte lxtu lal 

Telaching and Lelarning) dalam prosels pelmbellajaran Al-qulr’an hadits 

melnjadikan kelgiatan pelmbellajaran melnjadi lelbih melnyelnangkan dan 

melngasyikan, bellajar julga jadi lelbih belrvariasi dan tidak monoton karelna 

dalam prosels bellajarnya tidak hanya melndelngarkan gulrul belrcelramah saja, 

selhingga pelselrta didik melnjadi lelbih selmangat dalam bellajar dan tidak 

celpat melrasa jelnulh saat prosels pelmbellajaran belrlangsulng, sellain itul julga 

delngan melnggulnakan pelndelkatan CTL (Contelxtu lal Telaching and 

Lelarning) pelselrta didik jadi bisa lelbih aktif saat prosels pelmbellajaran 

karelna pelselrta didik telrlibat langsulng dalam kelgiatan pelmbellajaran. Dan 

delngan gu lrulnya yang krelatif julga dalam melngajar, selhingga pelselrta didik 

yang masih sulsah dalam melmahami pellajaran, gulrul Al-qulr’an hadits di 

MTs Al-hasan melmpulnyai cara yang krelatif yaitul delngan cara 

dinyanyikan selhingga melmuldahkan pelselrta didik dalam melmahami matelri 

yang diajarkan olelh gulrul, belgitul julga delngan cara melnghafal ayat Al-

qulr’an maulpuln hadits agar melmuldahkan pelselrta didik ulntulk 

melnghafalnya, maka cara melnghafalnya yaitul delngan cara dibaca 

belrsama-sama dan diullang belrkali-kali. 

Dari pelnjellasan dan analisis di atas, implelmelntasi pelndelkatan CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning) pada mata pellajaran Al-qulr’an hadits 

di MTs Al-hasan Banjarsari dapat dikatakan suldah ditelrapkan delngan baik 

dalam prosels pelmbellajarannya. Dan delngan gulrul melnggulnakan 

pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) dalam pelmbellajaran 

melnjadikan pelselrta didik suldah telrlihat aktif dan antulsias dalam melngikulti 

pelmbellajaran di kellas walaulpuln bellulm kelsellulrulhan dari pelselrta didik aktif 

selmula dalam kelgiatan pelmbellajaran, namuln delngan ditelrapkannya 

pelndelkatan telrselbult sangat melmbantu l pelselrta didik ulntulk dapat belrpelran 

aktif telrultama saat kelgiatan diskulsi, dan telrlihat para pelselrta didik sangat 
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belrselmangat dan melnyulkai kelgiatan bellajar belrkellompok atau l diskulsi, 

karelna delngan kelgiatan telrselbult mellatih melrelka ulntulk belrani 

melngelmulkakan pelndapatnya. Jadi implelmelntasi pelndelkatan CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning) pada mata pellajaran Al-qulr’an hadits 

ini belrhasil melnjadikan anak yang masih pasif dan pelmalul melnjadi dapat 

lelbih aktif saat prosels pelmbellajaran, hal telrselbult telrlihat saat kelgiatan 

pelmbellajaran seldang belrlangsulng. 

Sellanju ltnya, dari selgi sarana dan prasarana yang ada di MTs Al-

hasan Banjarsari yang me lnjadi salah satu l faktor pelndulkulng dalam 

pelngimple lmelntasian pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and 

Lelarning) yaitul sarana prasarana se lpelrti proye lktor dan rulang laboratoriu lm 

yang su ldah dise ldiakan olelh madrasah u lntu lk melnulnjang pellaksanaan 

pelmbellajaran, se lbagaimana hasil wawancara de lngan Ibul Ullfatu lnnajah 

yaitu l “Sarana dan prasarana yang cu lkulp telrultama meldia pelmbellajaran 

yang su ldah disiapkan ole lh lelmbaga delngan fasilitas yang nyaman se lpelrti 

rulang lab kompu ltelr yang dilelngkapi delngan proye lktor”. Namu ln 

belrdasarkan hasil pelnellitian yang pelnelliti laku lkan di MTs Al-hasan 

Banjarsari, pelnelliti melnelmulkan bahwa delngan telrseldianya julmlah 

proye lktor yang masih telrbatas, hal telrselbult melnjadi pelnghambat gulrul yang 

akan melnampilkan tayangan ulntulk kelgiatan pelmbellajarannya. 

2. Kelndala yang Dihadapi dalam Melngimplelmelntasikan Pelndelkatan CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning) pada Mata Pellajaran Al-Qulr’an 

Hadits di MTs Al-Hasan Banjarsari Kabulpateln Ciamis 

Kelndala melrulpakan sulatul hal yang dapat melnghambat jalannya 

kelgiatan. Dalam sulatul prosels pelmbellajaran, telrdapat belbelrapa kelndala 

yang tidak dapat dihindari olelh gulru l saat melnelrapkan sulatul pelndelkatan 

dalam pelmbellajaran. Adapuln kelndala yang dihadapi olelh gu lrul dalam 

implelmelntasi pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) pada 

mata pellajaran Al-qulr’an hadits di MTs Al-Hasan Banjarsari yaitul dari 

selgi waktu l dan pelselrta didiknya. 
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Dari selgi waktul, yaitul kulrangnya ataul telrbatasnya waktul dalam 

kelgiatan pelmbellajaran, apalagi keltika gulrul melnelrapkan pelndelkatan CTL 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning) yang melmang melmbultulhkan waktul 

yang culku lp lama agar matelri pelmbellajaran dapat telrsampaikan delngan 

maksimal. Hal telrselbult telntul melnjadi pelnghambat gulrul dalam prosels 

kelgiatan pelmbellajaran. Kelkulrangan dari pelnelrapan pelndelkatan CTL salah 

satulnya yaitul bultulh waktul yang culku lp lama saat kelgiatan pelmbellajaran, 

hal telrselbu lt selsulai delngan telori Sulgiyono yang melngulngkapkan bahwa 

kelkulrangan pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) salah 

satulnya yaitul dibultulhkan waktul yang culkulp lama saat prosels pelmbellajaran 

kontelkstulal belrlangsulng.
178

 

Dari selgi pelselrta didik, delngan belragam karaktelristik dari seltiap 

pelselrta didik yang ada di MTs Al-hasan, masih ada pelselrta didik yang 

takult dan malul ulntulk belrpelndapat selrta belrbicara di delpan kellas, 

kelmuldian dari kelmampulan belrfikir pelselrta didik dalam melnye lrap matelri 

pellajaran tidak selmula pelselrta didik celpat dalam melmahami matelri yang 

disampaikan olelh gulrul, dan masih minimnya minat pelselrta didik dalam 

melmbaca bulkul itul julga melnjadi kelndala yang dihadapi gulrul dalam 

melnelrapkan pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning). 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian dalam pe llaksanaan prosels pelmbellajaran 

CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) di kellas, pelnelliti me lnelmulkan 

ada belbelrapa anak yang pasif saat ke lgiatan pelmbellajaran yaitu l saat disku lsi 

dan prelselntasi, dimana be lbelrapa dari me lrelka ada yang tidak me lnyimak 

prelselntasi dari ke llompok lain dan tidak iku lt selrta ulntu lk belrargu lmeln. Hal 

telrselbult dilatar be llakangi olelh pelrbeldaan karaktelr dari masing-masing 

pelselrta didik, baik dari pe lrbeldaan kelmampulan belrfikir, minat dan lain 

selbagainya. 

Selbagaimana dalam te lori Amalia Firmansyah yang me lnyatakan 

bahwa ulntu lk siswa yang lambat dalam be lrfikir akan su llit u lntu lk me lngiku lti 
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pola pelmbellajaran CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning).
179

 Maka dari 

itul, karakte lristik pelselrta didik sangat me lmpelngaru lhi kelbelrhasilan pelselrta 

didik dalam prosels pelmbellajaran. 

Kelmuldian masih dari selgi pelselrta didiknya, dimana masih ada dari 

pelselrta didik MTs Al-hasan yang bellulm bisa melmbaca Al-qulr’an, yang 

mana selharulsnya ulntulk jelnjang Tsanawiyah suldah haruls melmpellajari isi 

kandulngan dan tajwidnya bulkan lagi ulntulk bellajar iqra. Selbab keltika 

pelselrta didik bisa melmbaca Al-qulr’an akan melmuldahkan melrelka dalam 

bellajar khulsulsnya pellajaran Al-qulr’an hadits yang matelri pellajarannya 

banyak ataul tidak telrlelpas dari ayat Al-qulr’an maulpuln hadits. 

3. Solulsi yang Dilakulkan Gulrul ulntu lk Melngatasi Kelndala-Kelndala dalam 

Melngimplelmelntasikan Pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and 

Lelarning) pada Mata Pellajaran Al-Qulr’an Hadits di MTs Al-Hasan 

Banjarsari Kabulpateln Ciamis 

Dari adanya belbelrapa kelndala yang suldah diselbultkan di atas, pasti 

ada solulsi yang dilakulkan gulrul MTs Al-hasan Banjarsari ulntulk 

melngatasinya. Adapuln solulsi yang dilakulkan gulrul ulntulk melngatasi 

kelndala dalam implelmelntasi pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and 

Lelarning) pada mata pellajaran Al-qulr’an hadits, diantaranya yaitu l: 

Pelrtama, solulsi yang dilakulkan gulrul Al-qulr’an hadits di MTs Al-

hasan Banjarsari ulntulk melngatasi telrbatasnya waktul pelmbellajaran yaitul 

delngan cara melmbelntulk pelselrta didik melnjadi belbelrapa kellompok dan 

seltiap anggota kellompoknya dicampulr antara pelselrta didik yang celpat 

dalam melnyelrap matelri pellajaran dan yang kulrang celpat melnye lrap matelri 

pellajaran. 

Keldu la, solulsi yang dilakulkan gulrul Al-qulr’an hadits di MTs Al-

hasan Banjarsari ulntulk melngatasi pelselrta didik yang masih kulrang pelrcaya 

diri ataul takult ulntulk belrpelndapat, lelmah dalam melnye lrap matelri pellajaran 
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dan kulrangnya minat baca bulkul, yaitul delngan cara gulrul mellakulkan 

pelndelkatan kelpada pelselrta didik dan melmbelri naselhat selrta motivasi. 

Keltiga, solulsi yang dilakulkan olelh gulrul Al-qulr’an hadits di MTs Al-

hasan Banjarsari ulntulk melngatasi pelselrta didik yang bellulm bisa melmbaca 

Al-qulr’an yaitul delngan melngellompokkan pelselrta didik ulntulk dibimbingan 

selcara khu lsuls sampai melrelka bisa melmbaca Al-qulr’an. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan pelmbahasan dan pelnjellasan hasil pelnellitian yang tellah 

pelnelliti ulraikan diatas melngelnai implelmelntasi pelndelkatan CTL (Contelxtulal 

Telaching and Lelarning) pada mata pellajaran Al-qulr’an hadits di MTs Al-

Hasan Banjarsari, maka pelnelliti dapat melnyimpullkan selbagai belrikult: 

1. Implelmelntasi pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) pada 

mata pellajaran Al-qulr’an hadits di MTs Al-hasan Banjarsari Kabulpateln 

Ciamis dalam pelnelrapannya suldah baik, yaitul gulrul melmbanguln 

pelngeltahulan pelselrta didik delngan melmbelrikan waktul kelpada pelselrta didik 

ulntulk melmbaca dan melngamati matelri yang akan dipellajari, di awal 

pelmbellajaran gulrul melmbelrikan belbelrapa pelrtanyaan telrkait matelri yang 

helndak dibahas, kelmuldian seltellah itu l  gulrul melnjellaskan matelri pellajaran 

dan melmbelrikan pelmodellan, melmbagi pelselrta didik melnjadi belbelrapa 

kellompok ulntulk melnjawab soal yang dibelrikan olelh gulrul dan didiskulsikan 

delngan anggota kellompoknya, gulrul melnginstrulksikan pelselrta didik ulntulk 

melmprelselntasikan hasil diskulsinya, dan seltellah diskulsi sellelsai gulrul 

melngelvalu lasi hasil diskulsi pelselrta didik, dan mellakulkan relflelksi di akhir 

pelmbellajaran. 

2. Kelndala yang dihadapi gulrul dalam melngimplelmelntasikan pelndelkatan 

CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) pada mata pellajaran Al-qulr’an 

hadits di MTs Al-hasan Banjarsari Kabulpateln Ciamis, yaitul telrbatasnya 

waktul dalam kelgiatan pelmbellajaran, yang mana dalam pelnelrapan 

pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) melmbultulhkan 

waktul yang culkulp lama dalam prosels pelmbellajarannya. Sellain kelndala 

dari selgi waktul, kelndala yang lainnya adalah dari pelselrta didik, yaitul 

kulrangnya kelbelranian pelselrta didik dalam melngelmulkakan pelndapat, 

lelmah dalam belrfikir, kulrangnya minat baca dan masih ada pelselrta didik 

yang bellulm bisa melmbaca Al-qulr’an. 
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3. Solulsi yang dilakulkan gulrul ulntulk melngatasi kelndala-kelndala dalam 

implelmelntasi pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) pada 

mata pellajaran Al-qulr’an hadits di MTs Al-hasan dalam melngatasi 

telrbatasnya waktul pelmbellajaran yaitul delngan melngellompokkan pelselrta 

didik dalam prosels pelmbellajaran, seldangkan dalam melngatasi kelndala 

yang mulncull dari pelselrta didik selpelrti takult ulntulk belrpelndapat, lelmah 

dalam belrfikir, dan kulrangnya minat baca, cara melngatasinya yaitul delngan 

mellakulkan pelndelkatan pada pelselrta didik dan melmbelrikan naselhat dan 

motivasi, kelmuldian dalam melngatasi bellulm mampulnya pelselrta didik 

dalam melmbaca Al-qulr’an yaitul delngan cara melndapatkan bimbingan 

khulsuls dari gulrul sampai melrelka mampul melmbaca Al-qulr’an. 

 

B. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang suldah pelnelliti lakulkan yaitul telntang 

implelmelntasi pelndelkatan CTL (Contelxtulal Telaching and Lelarning) pada 

mata pellajaran Al-qulr’an hadits di MTs Al-hasan Banjarsari, maka pelnelliti 

akan melmbelrikan belbelrapa saran kelpada pihak-pihak yang telrlibat dalam 

pelnellitian, agar dapat melnjadi elvalulasi u lntulk keldelpannya sulpaya lelbih baik 

lagi dari selbellu lmnya. Saran yang pelnelliti belrikan yaitul selbagai belriku lt: 

1. Kelpala Madrasah  

a. Melmbelrikan layanan dan fasilitas bellajar melngajar yang baik agar 

prosels pelmbellajaran belrjalan delngan baik. 

b. Agar melnjalin komulnikasi delngan gulrul ulntulk melmantaul 

pelrkelmbangan bellajar pelselrta didik. 

2. Gulrul Al-Qulr’an Hadits  

a. Gulrul helndaknya melmilih stratelgi pelmbellajaran yang selsulai delngan 

telma matelri yang dibahas. 

b. Bagi gulrul, dalam pelnelrapan pelndelkatan CTL helndaknya 

melngellompokkan pelselrta didik dalam prosels pelmbellajaran agar dapat 

saling belrtulkar pikiran selhingga pelmbellajaran lelbih elfelktif. 
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3. Pelselrta didik  

a. Pelselrta didik helndaknya dapat lelbih fokuls dan belrpelran aktif saat 

prosels pelmbellajaran. 

b. Pelselrta didik helndaknya lelbih selmangat dalam prosels pelmbellajaran, 

tidak ragul ulntulk belrtanya apabila ada matelri yang bellulm paham dan 

belrani ulntulk belrpelndapat. 

 

C. Penutup 

Delngan melngulcapkan Alhamdullillahi rabbil ’alamin selbagai rasa 

syulkulr atas kelhadirat Allah SWT yang tellah melmbelrikan nikmat selhat, 

kelkulatan, dan kelsabaran selhingga pelnullis dapat melnyellelsaikan tu lgas akhir 

belrulpa skripsi ini. Pelnullis melnyadari bahwa dalam pelnullisan skripsi ini masih 

banyak kelkulrangannya dan masih jaulh dari kata selmpulrna. Maka dari itul, 

pelnullis melngharapkan masulkan, kritik, dan saran dari para pelmbaca agar 

skripsi ini melnjadi lelbih baik dan belrmanfaat bagi para pelmbaca, khulsulsnya 

gulrul Pelndidikan Agama Islam dan masyarakat ulmulmnya. Aamiin ya Rabbal 

‘alamin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

I 
 

Lampiran 1: Panduan Wawancara 

PANDUAN WAWANCARA 

A. Wawancara kepada Kepala Madrasah 

Responden  :  

Jabatan   :  

Hari/Tanggal :  

Tempat  :  

Waktu  :  

Pertanyaan: 

1. Bagaimana sejarah berdirinya MTs Al-Hasan Banjarsari? 

2. Apa visi, Misi dan Tujuan terbentuknya MTs Al-Hasan Banjarsari? 

3. Apa kurikulum yang dipakai di MTs Al-Hasan Banjarsari? 

4. Sejauh mana perkembangan MTs Al-Hasan Banjarsari selama ini? 

5. Apakah Ibu mengetahui tentang pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning) yang ada pada kurikulum yang dipakai? 

6. Bagaimana pandangan Ibu tentang pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning) dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

dan apa pengaruhnya bagi peserta didik? 

7. Apakah guru Al-Qur’an Hadits dikenalkan dengan pendekatan CTL 

(Contextual Teaching and Learning) tersebut? 

8. Bagaimana pelaksanaan pendekatakan CTL (Contextual Teaching and 

Learning) di MTs Al-Hasan Banjarsari, apakah sudah maksimal atau belum? 

9. Bagaimana kompetensi yang dimiliki guru kaitannya dengan pendekatakan 

CTL (Contextual Teaching and Learning) di MTs Al-Hasan Banjarsari? 

10. Bagaimana keadaan guru, peserta didik, dan sarana prasarana yang ada di MTs 

Al-Hasan Banjarsari? 

11. Apa problematika yang sering dihadapi guru Al-Qur’an Hadits di MTs Al-

Hasan Banjarsari? 

12. Bagaimana upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam mengatasi 

problematika tersebut? 



 
 

II 
 

B. Wawancara kepada Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

Responden  :  

Jabatan   :  

Hari/Tanggal :  

Tempat   :  

Waktu   :  

Pertanyaan: 

1. Pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits dalam pelaksanaannya ada berapa jam 

dalam seminggu? 

2. Bagaimana kondisi kelas selama proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

berlangsung? 

3. Apa saja pendekatan yang Ibu aplikasikan kepada peserta didik dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

4. Apakah Ibu mengetahui tentang pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning)? Dan dari mana Ibu mengetahuinya? 

5. Apa yang Ibu pahami tentang pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning)? 

6. Mengapa Ibu memilih menerapkan pendekatan CTL (Contextual Teaching 

and Learning) dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

7. Apakah pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) tersebut Ibu 

terapkan di semua materi yang ada pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits? 

8. Bagaimana cara atau langkah-langkah yang Ibu lakukan dalam 

mengimplementasikan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) 

pada proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

9. Bagaimana respon peserta didik tentang pendekatan CTL (Contextual 

Teaching and Learning) dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

10. Apa saja faktor pendukung dalam pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning) yang diaplikasikan di MTs Al-Hasan Banjarsari? 

11. Kendala seperti apa yang Ibu temukan dalam menerapkan pendekatan CTL 

(Contextal Teaching and Learning) dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

selama proses belajar mengajar di kelas? 



 
 

III 
 

12. Upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi kendala-kendala dalam 

penerapkan pendekatan CTL (Contextal Teaching and Learning) pada 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

13. Apa manfaat dari pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) yang 

Ibu rasakan dalam proses belajar mengajar selama di kelas? 

14. Bagaimana dampak yang dihasilkan pendekatan CTL (Contextual Teaching 

and Learning) pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits? 

15. Bagaimana Ibu menilai atau mengevaluasi penerapan CTL (Contextual 

Teaching and Learning) dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

16. Apakah RPP disusun oleh Ibu sendiri? 

17. Apa hambatan yang muncul dalam penyusunan RPP tersebut? 

 

C. Wawancara kepada Guru Mata Pelajaran Fiqih 

Responden  :  

Jabatan   :  

Hari/Tanggal :  

Tempat   :  

Waktu   : 

Pertanyaan: 

1. Apakah Ibu dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan CTL 

(Contextual Teaching and Learning)? 

2. Apa yang Ibu pahami tentang pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning)? 

3. Apa manfaat dari pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) yang 

Ibu rasakan dalam proses belajar mengajar selama di kelas? 

4. Bagaimana respon peserta didik tentang pendekatan CTL (Contextual 

Teaching and Learning) saat Ibu menerapkan dalam pembelajaran? 

 

D. Wawancara kepada Peserta Didik 

Responden  :  

Jabatan   :  



 
 

IV 
 

Hari/Tanggal :  

Tempat   :  

Waktu  :  

Pertanyaan: 

1. Bagaimana perasaan anda pada saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits sedang 

berlangsung? 

2. Saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits bagaimana keaktifan teman-teman di 

kelas? 

3. Bagaimana penilaian kelas terhadap guru Al-Qur’an Hadits? 

4. Kendala apa yang dihadapi saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

5. Bagaimana cara guru mengatasi kendala yang dihadapi peserta didik? 

6. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran menggunakan pendekatan CTL 

(Contextual Teaching and Learning)? 

7. Apa hal yang menarik dari pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan 

menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)? 

8. Apakah anda kesulitan dalam menyampaikan penjelasanmu kepada teman 

kelompok yang lain? 

9. Bagaimana evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas? 

10. Apa manfaat yang dirasakan setelah pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

berlangsung dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)? 
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Lampiran 2: Panduan Observasi 

PANDUAN OBSERVASI 

Satuan Pendidikan : 

Nama Guru  : 

Mata Pelajaran : 

Hari, Tanggal  : 

Kelas/Semester : 

Waktu   : 

NO. ASPEK YANG DIOBSERVASI YA TIDAK 

1. Guru Membuka Pembelajaran   

a. Berdo’a   

b. Mengecek kehadiran peserta didik   

c. Memberi motivasi pada peserta didik   

d. Apersepsi   

2. Guru Menjelaskan Materi   

a. Menguasai materi   

b. Keruntutan penjelasan materi   

c. Pemberian contoh   

3. Guru menguasai pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan CTL (Contextual 

Teaching and Learning) 

  

a. Peserta didik membangun sendiri 

pengetahuannya untuk belajar dengan bekerja 

secara sendiri (Kontruktivisme) 

  

b. Guru melibatkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran (Inkuiri) 

  

c. Adanya tanya jawab ketika pembelajaran CTL 

berlangsung, baik guru maupun peserta didik 

(bertanya) 
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d. Adanya kerjasama ketika pembelajaran 

berlangsung (Masyarakat Belajar) 

  

e. Guru memberikan contoh pembelajaran di 

depan kelas (Pemodelan) 

  

f. Guru memberikan kesimpulan selama proses 

pembelajaran (Refleksi) 

  

 g. Guru memberikan penilaian untuk kinerja dan 

sikap peserta didik pada aktivitas pembelajaran 

(Penilaian Autentik) 

  

4.  Guru memberi pertanyaan terkait materi   

5.  Kemampuan Mengola Kelas   

 a. Menenciptaan kondisi belajar menyenangkan   

b. Menciptakan pembelajaran yang membuat 

peserta didik aktif dan berfikir kritis. 

  

c. Menggunakan berbagai sumber belajar   

6. Kondisi kelas selama proses pembelajaran  

a. Kondusif 

  

7. Kepahaman anak pada materi  

a. Bisa membuat tugas apa yang telah 

disampaikan.  

  

8. Keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran   

a. Peserta didik aktif dan memperhatikan 

penjelasan guru. 

  

b. Peserta didik aktif bertanya   

c. Peserta didik mampu menyampaikan 

pendapatnya di depan kelas. 

  

9. Kemampuan Menutup Pembelajaran   

a. Penyimpulan Materi   

b. Evaluasi penugasan peserta didik   

c. Berdo’a   
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Lampiran 3: Panduan Dokumentasi 

PANDUAN DOKUMENTASI 

Hari, Tanggal : 

Tempat : 

Waktu  : 

NO. HAL YANG DIDOKUMENTASIKAN ADA TIDAK 

1. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)   

2. Data peserta didik   

3. Foto dokumentasi melakukan wawancara 

dengan kepala madrasah, guru dan peserta didik 

  

4. Foto dokumentasi kegiatan pembelajaran   

5. Daftar nilai sikap dan pengetahuan peserta didik   

6. Profil madrasah   

7. Struktur kepengurusan madrasah   

8. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan   

9. Keadaan Sarana dan Prasarana   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

VIII 
 

Lampiran 4: Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Kepala Madrasah 

Responden  : Laeliah, S.Pd 

Jabatan   : Kepala Madrasah 

Hari/Tanggal : Kamis, 20 Juli 2023 

Tempat  : Ruang Kepala Madrasah 

Waktu  : 13.10 WIB 

Uraian: 

1. Bagaimana sejarah berdirinya MTs Al-Hasan Banjarsari? 

Jawaban: 

Awal mulanya yaitu pada tahun 1967 berdiri Pondok Pesantren yang 

beralamat di Desa Kawasen, yang didirikan oleh KH. Hasan Bisri, beliau 

merupakan pendatang yang berasal dari Kebumen dan santri dari KH. Ali Zain 

Kaliwarak Kebumen. Beliau hijrah ke pesantren di Banjarsari dan berguru 

kepada KH. Abdul Wahab, kemudian beliau diutus untuk mengasuh masjid di 

perkampungan yang tidak jauh dari pesantren dimana beliau menimba ilmu. 

Karena kegigihan dan ke’aliman beliau akhirnya masyarakat bergotong 

royong untuk mendirikan Pesantren kecil yang berbasis salafiyah. Dan 

semakin bertambahnya santri, kemudian pada tahun 1997 Dr. KH. Mustofa 

Hasan M.Ag yang merupakan putra dari KH. Hasan Bisri merintis mendirikan 

lembaga pendidikan formal yang nama awalnya adalah MTs Negeri Terbuka, 

pada sekitar tahun 2003 itu menjadi MTs Al-Hasan, salah satu faktor 

didirikannya MTs Al-Hasan Banjarsari adalah untuk memenuhi kebutuhan 

pendidikan formal bagi para santri yang dulu notabene hanya ingin menimba 

ilmu di pesantren saja. Jadi MTs Al-Hasan ini atau dulunya MTs Negeri 

Terbuka itu berada dinaungan Pondok Pesantren Al-Hasan yang dulunya 

adalah Pondok Pesantren Maftahul Ulum, yang sekarang di pimpin oleh Dr. 

KH. Mustofa Hasan M.Ag. 

2. Apa visi, Misi dan Tujuan terbentuknya MTs Al-Hasan Banjarsari? 
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Jawaban: 

Untuk Visi dan Misinya banyak nanti bisa dilihat, yang terpenting 

bahwa Visi dan Misi Al-Hasan itu untuk membentuk karakter anak yang 

BERAKSI yaitu berakhlak dan berprestasi.  

3. Apa kurikulum yang dipakai di MTs Al-Hasan Banjarsari? 

Jawaban: 

Kurikulumnya ada dua, untuk kelas VII menggunakan Kurikulum 

Merdeka kemudian untuk kelas VIII dan IX masih menggunakan Kurikulum 

2013. 

4. Sejauh mana perkembangan MTs Al-Hasan Banjarsari selama ini? 

Jawaban: 

Alhamdulillah banyak kemajuan siswa-siswi kami itu bisa mengikuti 

seperti perlombaan-perlombaan baik itu perlombaan yang bersifat akademik 

maupun non akademik, dan kita Alhamdulillah bisa bersaing dengan sekolah 

lain baik ditingkat Kabupaten bahkan Insya Allah akan mengikuti olimpiade 

atau KSM di bidang Matematika di tingkat Provinsi. 

5. Apakah Ibu mengetahui tentang pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning) yang ada pada kurikulum yang dipakai? 

Jawaban: 

CTL (Contextal Teaching and Learning) itu adalah pendekatan 

bagaimana seorang guru mengajar kepada siswanya menggunakan yang 

istilahnya belajar mengajar yang bervariasi dan mengasikkan jadi membuat 

siswa-siswi ini tidak boring ketika belajar, jadi guru itu bisa mengajar selain 

materi yang diajarkan. Kalau di Al-Hasan itu semuanya lari kepada Al-Qur’an 

dan Hadits, jadi materi apapun itu disangkut pautkan dengan Al-Qur’an dan 

Hadits. 

6. Bagaimana pandangan Ibu tentang pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning) dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

dan apa manfaatnya bagi peserta didik? 

Jawaban: 
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Manfaatnya banyak sekali, karena dalam mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits itu ada ayat-ayat pilihan dan hadits-hadits pilihan yang memang 

dipelajari, kemudian dalam pelajaran Al-Qur’an Hadits itu sendiri selain 

memperlajari ayat Al-Qur’an, medalaminya, kemudian kita memperlajari 

makna yang terkandung dalam Al-Qur’an, anak-anak juga belajar tentang 

tajwidnya, tentang makhorijul hurufnya tentu ini akan berguna bagi mereka 

untuk bekal bagi mereka bagaimana cara membaca Al-Qur’an yang baik, 

kemudian juga hadits tentunya hadits-hadits pilihan ini selain diajarkan juga 

dikupas maknanya yaitu makna yang terkandung dalam hadits itu, jadi 

harapan kami di Al-Hasan ini ketika mereka belajar pelajaran Al-Qur’an 

Hadits itu bisa menerapkan atau mempraktekkan apa yang sudah mereka 

pelajari baik itu Al-Qur’an maupun Hadits dalam kehidupan mereka sehari-

hari, jadi ada pengaruhnya dalam kehidupan mereka dan diamalkan. 

7. Apakah guru Al-Qur’an Hadits dikenalkan dengan pendekatan CTL 

(Contextal Teaching and Learning) tersebut? 

Jawaban: 

Ya, kalau di MTs Al-Hasan itu gurunya biasanya mengadakan 

Workshop, IHT, mengikuti seminar-seminar online, jadi untuk semua guru itu 

dikenalkan dengan pendekatan CTL (Contextal Teaching and Learning) 

tersebut.  

8. Bagaimana pelaksanaan pendekatakan CTL (Contextal Teaching and 

Learning) di MTs Al-Hasan Banjarsari, apakah sudah maksimal atau belum? 

Jawaban: 

Sejauh ini maksimal sih belum, tapi kita Alhamdulillah sudah 

menerapkan walaupun belum maksimal, dan kami masih berusaha untuk 

selalu mendorong Bapak Ibu guru dengan cara Workshop, IHT supaya mereka 

melaksanakan CTL (Contextal Teaching and Learning) ini maksimal di Al-

Hasan. 

9. Bagaimana kompetensi yang dimiliki guru Al-Qur’an Hadits kaitannya 

dengan pendekatakan CTL (Contextal Teaching and Learning) di MTs Al-

Hasan Banjarsari? 
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Jawaban: 

Alhamdulillah gurunya menguasai karena gurunya merupakan lulusan 

dari jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, jadi selama kami mengadakan 

supervisi kelas kita melihat langsung Bapak Ibu guru ketika mengajar untuk 

Al-Qur’an Hadits Alhamdulillah beliau bagus menerapkannya. 

10. Bagaimana keadaan guru, peserta didik, dan sarana prasarana yang ada di MTs 

Al-Hasan Banjarsari? 

Jawaban: 

Untuk guru berjumlah 26 orang, Alhamdulillah 80% sudah S1, ada 

yang sedang menempuh S2, kemudian untuk yang masih kuliah ada sekitar 

20% yang masih kuliah dan sebentar lagi Insya Allah mereka lulus. Untuk 

peserta didik, sekarang jumlah siswanya itu semuanya 229. Untuk sarana dan 

prasarana kami masih terus membangun, memperbaiki dan mengadakan 

fasilitas sarana dan prasarana yang kami butuhkan, walaupun belum maksimal 

dan masih banyak kekurangan tapi kami mencoba untuk memperbaikinya, 

mengadakan dan yang sudah ada kami rawat. 

11. Apa problematika yang sering dihadapi guru Al-Qur’an Hadits di MTs Al-

Hasan Banjarsari? 

Jawaban: 

Problematikanya adalah ketika anak-anak masuk ke Al-Hasan ada 

berapa persen anak yang memang belum bisa membaca Al-Qur’an, jadi kami 

kewalahan, karena di jenjang Tsanawiyah itu bukan lagi untuk membaca Iqra 

atau Al-Qur’an tapi sudah mempelajari isi kandungannya kemudian tajwidnya, 

hadits juga sama ketika mereka bisa membaca Al-Qur’an Insya Allah mereka 

juga bisa membaca Hadits, tapi ketika mereka belum bisa membaca Al-Qur’an 

itu kan susah untuk mempelajari pelajaran-pelajaran yang lainnya khususnya 

yang berhubungan dengan rumpun PAI karena hampir semuanya banyak yang 

berbahasa arab, jadi problematikanya itu, jadi kami itu ketika siswa masuk 

kami mengadakan tes baca tulis Al-Qur’an dan ada beberapa anak dari mereka 

yang memang belum bisa membaca Al-Qur’an, oleh karena itu kami 

menghimbau kepada guru-guru khususnya mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
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ketika memang ada anak yang belum bisa baca Al-Qur’an jangan diikutkan 

untuk belajar, tetapi mereka ada bimbingan khusus untuk membaca, kalau 

mereka masih di Iqra ya Iqra, kalau memang ada yang sudah bisa baca Al-

Qur’an tapi masih belum bener tajwidnya, makhorijul hurufnya dan lain 

sebagainya maka kami adakan bimbingan khusus supaya mereka bisa baca Al-

Qur’an. 

12. Bagaimana upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam mengatasi 

problematika tersebut? 

Jawaban:  

Jadi upayanya itu tadi, kami mengelompokkan anak-anak yang memang 

belum bisa baca Al-Qur’an supaya mereka dibimbing khusus untuk supaya 

mereka bisa membaca Al-Qur’an. 

      Hasil wawancara 

      Disetujui Responden 

       

 

 

      Laeliah, S.Pd 

NUPTK. 6751762662300002 

       

B. Wawancara dengan guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits (Kelas VII 

dan IX) 

Responden  : Ulfatunnajah, S.Ag 

Jabatan   : Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits (Kelas VII dan IX) 

Hari/Tanggal : Senin, 24 Juli 2023 

Tempat   : Perpustakaan Madrasah 

Waktu   : 10.30 WIB 

Uraian: 

1. Pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits dalam pelaksanaannya ada berapa jam 

dalam seminggu? 

Jawaban: 
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Dalam seminggu saya mengajar selama 12 jam. 4 Jam di kelas 7 dan 8 

jam di kelas 9. 

2. Bagaimana kondisi kelas selama proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

berlangsung? 

Jawaban: 

Alhamdulillah kelas kondusif dan anak-anak antusias dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

3. Apa saja pendekatan yang Ibu aplikasikan kepada peserta didik dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

CTL (Contextal Teaching and Learning) dan Saintifik. 

4. Apakah Ibu mengetahui tentang pendekatan CTL (Contextal Teaching and 

Learning)? dan dari mana Ibu mengetahuinya? 

Jawaban: 

Ya, saya belajar dari beberapa kegiatan seminar dan sering-seringnya 

memanfaatkan media dalam hp (youtube, google, dll) untuk memahaminya. 

5. Apa yang Ibu pahami tentang pendekatan CTL (Contextal Teaching and 

Learning)? 

Jawaban: 

CTL (Contextal Teaching and Learning) adalah suatu strategi 

pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh 

untuk menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan situasi 

kehidupan nyata. 

6. Mengapa Ibu memilih menerapkan pendekatan CTL (Contextal Teaching and 

Learning) dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Sebetulnya pendekatan yang saya pilih dalam Mata Pelajaran Al-Qur’an 

Hadits tidak hanya CTL (Contextal Teaching and Learning) saja, untuk CTL 

(Contextal Teaching and Learning) sendiri karena saya menginginkan 

pembelajaran di dalam kelas yang bervariatif agar tidak monoton dan siswa 

tidak jenuh dalam mengikuti kelas. 
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7. Apakah pendekatan CTL (Contextal Teaching and Learning) tersebut Ibu 

terapkan di semua materi yang ada pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Tidak, ada beberapa yang menggunakan pendekatan saintifik. 

8. Bagaimana cara atau langkah-langkah yang Ibu lakukan dalam 

mengimplementasikan pendekatan CTL pada proses pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits? 

Jawaban: 

Kalau yang sudah dijalankan, beberapa langkah-langkahnya yaitu ada 

kegiatan apersepsi kemudian siswa diminta untuk mengamati dan membaca 

terkait materi yang akan dibahas, biasanya di awal ada tanya jawab juga, 

kemudian setelah itu, saya menjelaskan materi yang akan dibahas pada 

pertemuan itu. Langkah berikutnya yaitu saat kegiatan pembelajaran biasanya 

ada tanya jawab antara guru dengan siswa tentang materi yang diajarkan. 

Langkah yang selanjutnya biasanya saya mengelompokkan siswa secara 

heterogen dan memberikan pertanyaan untuk mereka diskusikan dengan 

anggota kelompoknya kemudian mempresentasikannya. Kemudian pemodelan 

(jadi ada salah satu anak yang ditunjuk untuk mempraktekkan materi yang 

sedang dipelajari misal dalam praktek bacaan Mad Thabi’I). memberi 

penilaian secara nyata, melakukan pertanyaan umpan balik ke siswa, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan refleksi dan yang terakhir  memberikan reward. 

9. Bagaimana respon peserta didik tentang pendekatan CTL (Contextal Teaching 

and Learning) dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Alhamdulillah anak-anak semangat, karena mereka mendapat suasana 

belajar baru yang tidak monoton. 

10. Apa saja faktor pendukung dalam pendekatan CTL (Contextal Teaching and 

Learning) yang diaplikasikan di MTs Al-Hasan Banjarsari? 

Jawaban: 
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Sarana prasarana yang cukup terutama media pembelajaran yang sudah 

disiapkan oleh lembaga dengan fasilitas yang nyaman seperti ruang lab 

komputer yang dilengkapi dengan proyektor. 

11. Kendala seperti apa yang Ibu temukan dalam menerapkan pendekatan CTL 

(Contextal Teaching and Learning) dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

selama proses belajar mengajar di kelas? 

Jawaban: 

Kalau saya sendiri merasa kurang optimal dalam memberikan 

bimbingan pada siswa dalam kegiatan diskusi karena waktu pembelajaran 

yang terbatas dan menjadi sedikit kurang efektif. Terus memang guru harus 

lebih kreatif dan inovatif lagi dalam melaksanakan pembelajaran ini agar 

situasinya tidak monoton. 

12. Upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi kendala-kendala dalam 

penerapkan pendekatan CTL (Contextal Teaching and Learning) pada 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Saya melakukannya dengan cara mengelompokkan siswa secara 

heterogen. Dengan begitu akan ada beberapa siswa yang memiliki 

kemampuan diatas anggota-anggota kelompoknya yang akan membimbing 

kelompok tersebut. 

13. Apa manfaat dari pendekatan CTL (Contextal Teaching and Learning) yang 

Ibu rasakan dalam proses belajar mengajar selama di kelas? 

Jawaban: 

Sebetulnya pembelajaran ini melatih siswa agar dapat berpikir kritis 

sesuai dengan situasi dunia nyata dan mengajak siswa pada suatu aktivitas 

yang mengaitkan materi dengan penerapan aktivitas sehari-hari. 

14. Bagaimana dampak yang dihasilkan pendekatan CTL (Contextal Teaching 

and Learning) pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Karena di MTs Al Hasan ada 2 kategori santri yaitu santri asrama dan 

non asrama. Jadi ada sedikit perbedaan pada proses pembelajarannya yang 
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mana lebih cepat menyerap pada santri terlebih materi Al-Qur’an Hadits yang 

memang sehari-hari sudah melekat pada kegiatan santri asrama sedangkan 

pada santri non asrama mereka lebih difokuskan pada tugas tambahan 

mempelajari melalui media lain dirumah (seperti melihat youtube dan google 

dengan materi yang sesuai). 

15. Bagaimana Ibu menilai atau mengevaluasi penerapan CTL (Contextal 

Teaching and Learning) dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Saya menggunakan penilaian yang autentik atau penilaian secara langsung. 

16. Apakah RPP disusun oleh Ibu sendiri? 

Jawaban: 

Tidak, saya hanya mengikuti contoh yang sudah ada dan disesuaikan 

sama keadaan siswa disekolah. Jadi, lebih ke ATM (Amati, Tiru dan saya 

Memodifikasinya) 

17. Apa hambatan yang muncul dalam penyusunan RPP tersebut? 

Jawaban: 

Kadang saya bingung ketika menyusun RPP menentukan pilihan 

metode dan strategi pembelajaran, karena memang setiap siswa dalam satu 

kelas memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

      Hasil wawancara 

      disetujui Responden 

 

 

 

Ulfatunnajah, S.Ag 

 

C. Wawancara dengan guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits (Kelas VIII) 

Responden  : K. Musipan S ZA, S.Pd.I 

Jabatan   : Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits (Kelas VIII) 

Hari/Tanggal : Senin, 24 Juli 2023 

Tempat   : Perpustakaan Madrasah 

Waktu  : 14.00 WIB 
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Uraian: 

1. Pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits dalam pelaksanaannya ada berapa jam 

dalam seminggu? 

Jawaban:  

Kalau untuk seminggunya itu saya mengajar selama 6 jam di kelas 8. 

2. Bagaimana kondisi kelas selama proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

berlangsung? 

Jawaban:  

Kondisi kelas cukup nyaman dan kondusif, bagi setiap siswa itu bisa 

merasakan kenyamanan di kelas saat belajar, dengan kelas yang baik maka 

belajar akan merasa tenang atau setidaknya siswa itu bisa memperhatikan 

bagaimana selama kita proses belajar mengajar dengan kondisi kelas yang 

baik itu sendiri. 

3. Apa saja pendekatan yang Bapak aplikasikan kepada peserta didik dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban:  

Pendekatan yang dipakai yaitu CTL (Contextal Teaching and Learning) 

dan sistem yang kita gunakan untuk pendekatannya adalah setiap siswa harus 

bisa membaca Al-Qur’an dengan cara siswa itu mengetahui tentang huruf-

huruf Al-Qur’an, yang pertama kali kita berikan kepada siswa adalah 

bagaimana memahami tentang huruf hijaiyah atau tentang makhorijul huruf 

yang di bagi menjadi tiga bagian ada lisan, syafatain dan halq, nanti kita itu 

memberikan posisi masing-masing dari huruf hijaiyah itu kepada siswa 

dengan cara siswa maju satu persatu untuk menyebutkan huruf-huruf hijaiyah 

yang sebanyak 28. 

4. Apakah Bapak mengetahui tentang pendekatan CTL (Contextal Teaching and 

Learning)? dan dari mana Bapak mengetahuinya? 

Jawaban:  

Ya tahu, saya mengetahuinya dari hasil belajar di waktu kita belajar di 

salah satu perguruan tinggi atau belajar tentang CTL nya itu adalah yang 

paling banyak caranya adalah di pondok pesantren, karena di pondok 
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pesantren itu model pembelajaran Al-Qur’an itu adalah langsung membaca, 

menjelaskan dan kandungan-kandungan dari pada Al-Qur’an itu sendiri, jadi 

bisa diterapkan kepada siswa yang sekarang kita hadapi.  

5. Apa yang Bapak pahami tentang pendekatan CTL (Contextal Teaching and 

Learning)? 

Jawaban: 

Yang saya pahami tentang pendekatan kontekstual adalah kegiatan 

pembelajaran yang membuat siswa itu lebih aktif saat belajar, dan anak dapat 

memahami materi yang diajarkan kemudian menerapkannya di kehidupan 

mereka. 

6. Mengapa Bapak memilih menerapkan pendekatan CTL (Contextal Teaching 

and Learning) dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Karena sangat mudah diperagakan dan dipahami oleh anak, karena 

kalau hanya dengan cerita itu lain lagi, tapi kalau dengan praktek dan metode 

seperti itu sangat mudah dan cepat untuk anak menyerap pelajaran tersebut. 

7. Apakah pendekatan CTL (Contextal Teaching and Learning) tersebut Bapak 

guru terapkan di semua materi yang ada pada mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits? 

Jawaban: 

Tidak, tergantung materinya, kalau materi kita itu sedang menjelaskan 

tentang Al-Qur’an Hadits itu mungkin ada cara-cara lain, misalnya tentang 

bagaimana cara memahami isi kandungan Hadits yaitu tentang keseimbangan 

hidup dunia dan akhirat, itu juga tidak bisa diterapkan secara pelajaran atau 

pelajaran yang lain, kalau Al-Qur’an Hadits kan kita harus memahami dulu 

bagaimana kita harus menerapkannya dalam kehidupan, jadi kalau hadits 

dalam kehidupan sehari-hari dan kalau Al-Qur’an itu dalam praktek cara 

membacanya, jadi ada perbedaan diantara materi-materi pelajaran yang lain, 

karena kalau hadits itu biasanya berkaitan dengan kehidupan sehari-hari di 

masyarakat, kalau Al-Qur’an dengan bacaan-bacaan itu adalah praktek 

kehidupan mereka dalam lingkungan mereka sendiri. 
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8. Bagaimana cara atau langkah-langkah yang Bapak guru lakukan dalam 

mengimplementasikan pendekatan CTL (Contextal Teaching and Learning) 

pada proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban:  

Di awal saya meminta siswa untuk membaca materi yang akan dibahas 

pada pertemuan tersebut, cara itu dilakukan agar mereka mau memahami 

materinya dan mau berfikir, baru setelah itu saya jelaskan. Kemudian setelah 

saya menjelaskan materi biasanya ada tanya jawab, baik saya yang 

memberikan pertanyaan kepada siswa ataupun siswa yang bertanya ke saya. 

Yang selanjutnya yaitu biasanya saya membagi siswa menjadi tiga kelompok, 

nanti setiap kelompoknya dapat pertanyaan yang berbeda, nanti dari ke tiga 

kelompok tersebut secara bergantian maju ke depan untuk mempresentasikan 

hasil dari diskusinya, kemudian dari kelompok yang lain bisa menyimak dan 

menyanggah. Untuk pemodelannya semisal materi tajwid, biasanya saya 

memberikan contoh di papan tulis, terus nanti ada beberapa anak disuruh 

maju. Kemudian ada refleksi, untuk mengingat kembali materi yang sudah 

disampaikan. 

9. Bagaimana respon peserta didik tentang pendekatan CTL (Contextal Teaching 

and Learning) dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Siswa sangat senang, jadi kita mencoba untuk siswa itu yang pertama, 

yang ingin mereka katakan adalah saya berani menguji mental, yang kedua 

saya berani menguji kesalahan walaupun itu adalah sebagai pembelajaran, 

yang ketiga saya berani menghadapi kebenaran walaupun saya belum 

mengatakan saya itu benar, inilah yang terjadi pada tiap siswa. Jadi siswa itu 

yang pertama mental, keberanian, yang kedua bisa mengkoreksi kesalahannya 

dalam menjawab suatu pertanyaan atau masalah yang kita hadapi, jadi 

semuanya itu berani mencoba dan dipraktekkan. Jadi mengacu kepada 

pelajaran yang sekarang ini memang sistemnya seperti itu, jadi baca dulu, 

paham, kemudian diskusikan bersama dengan teman-teman. 
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10. Apa saja faktor pendukung dalam pendekatan CTL (Contextal Teaching and 

Learning) yang diaplikasikan di MTs Al-Hasan Banjarsari? 

Jawaban:   

Pertama sumber, yaitu sumber pembelajaran atau sumber buku. Kedua 

adalah tempat. Ketiga adalah berkaitan dengan materi itu sendiri yang sangat 

menyenangkan dan keberanian dari siswa itu sendiri. 

11. Kendala seperti apa yang Bapak temukan dalam menerapkan pendekatan CTL 

(Contextal Teaching and Learning) dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

selama proses belajar mengajar di kelas? 

Jawaban: 

Kendalanya banyak, terutama bagi anak-anak yang lemah dalam 

berfikir dan takut untuk mengajukan keberanian atau pun berpendapat, 

kemudian malas untuk maju ke depan atau merasa minder, dan kendala yang 

lainnya yaitu siswa itu kurang semangat dalam membaca buku. 

12. Upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi kendala-kendala dalam 

penerapkan pendekatan CTL (Contextal Teaching and Learning) pada 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Untuk mengatasinya yang pertama itu pendekatan kepada siswa, 

kemudian siswa ditanya “mengapa kamu tidak berani” kata siswa tersebut dia 

malu dan takut salah, justru dengan salah itulah kamu akan membuka pikiran 

kamu sendiri, kalau orang benar kadang-kadang timbulnya sombong tapi 

kalau salah pasti akan memperbaiki kesalahannya sendiri dan berpikir dengan 

baik, jadi itulah untuk pendekatan kepada siswa yang kurang ada minat 

kemudian saya ajak agar supaya mereka bisa terbuka pikirannya dan 

keberaniannya untuk menghadapi materi-materi pelajaran yang kita hadapi. 

13. Apa manfaat dari pendekatan CTL (Contextal Teaching and Learning) yang 

Bapak rasakan dalam proses belajar mengajar selama di kelas? 

Jawaban: 

Manfaatnya yang saya rasakan itu sangat baik, jadi yang tadinya siswa 

itu merasa lemah karena tidak pernah belajar kemudian melihat yang lain 
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belajar jadi termotivasi dan semangat untuk belajar juga supaya bisa seperti 

teman yang lainnya. Jadi manfaatnya itu bisa mengkontrol siswa itu apakah 

mereka tetap belajar atau pun membaca, atau tidak. Selain itu juga siswa bisa 

dipantau, dilihat, hasilnya bisa dilihat dengan teman-temannya bagaimana cara 

mereka itu beradaptasi dengan teman melalui pembelajaran yang kita hadapi. 

14. Bagaimana dampak yang dihasilkan pendekatan CTL (Contextal Teaching 

and Learning) pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Dampaknya itu bagus, jadi untuk materi kedepan saya tidak terlalu 

membuang tenaga dan pikiran, artinya kalau hal itu dari awal sudah 

disampaikan cara-caranya seperti itu kedepannya itu akan mudah. Jadi yang 

pertama, guru meminta siswa untuk membaca materinya, kemudian siswa 

bertanya “Pak saya kurang tahu pertanyaan ini atau kalimat ini dan mohon 

dijelaskan”, ya ini PR bagi kita nanti dijelaskan minggu depan dengan cara 

kita berdebat, jadi saya tidak akan menjawab sekarang, minggu depan kita 

jawab, saya menjadi tim perumus, kelompok satu bertanya, kelompok dua, 

tiga dan empat adalah menjawab, dari semuanya itu nanti kami dari dewan 

guru merumuskan hasil dari kegiatan anak itu sendiri.  

15. Bagaimana Bapak menilai atau mengevaluasi penerapan CTL (Contextal 

Teaching and Learning) dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Saya mengevaluasinya itu yang pertama dengan cara melihat 

keberhasilan, kedua melihat bahwa anak itu lebih meningkat dalam belajarnya, 

kemudian ada tes tulis dan tes lisan, untuk tes tulis sistemnya yaitu saya 

memberikan soal kepada siswa, kalau tes lisan sifatnya adalah hafalan seperti 

surat-surat pendek atau hadits-hadits pendek, yang penting anak tahu tentang 

isi dari pada hadits itu sendiri. 

16. Apakah RPP disusun oleh Bapak sendiri? 

Jawaban: 
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Tidak, jadi untuk RPP nya sendiri saya meminta bantuan kepada Ibu 

Ulfah yang sama-sama mengajar Al-Qur’an Hadits juga untuk 

membuatkannya. 

Hasil wawancara 

disetujui Responden 

 

 

 

K. Musipan S ZA, S.Pd.I 

NUPTK. 2140741641200002 

 

D. Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fiqih 

Responden  : Indah Indriyani, S.Pd 

Jabatan   : Guru Mata Pelajaran Fiqih 

Hari/Tanggal : Selasa, 22 Agustus 2023 

Tempat   : Kantor Guru 

Waktu  : 10.15 WIB 

Uraian: 

1. Apakah Ibu dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan CTL 

(Contextual Teaching and Learning)? 

Jawaban: 

Iya, salah satunya saya menerapkan pendekatan kontektual saat kegiatan 

pembelajaran.  

2. Apa yang Ibu pahami tentang pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning)? 

Jawaban: 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning merupakan konsep 

belajar yang menekankan keterkaitan materi dan pembelajaran dengan dunia 

kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga peserta didik dapat 

menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan 

sehari-hari. Dan pembelajaran kontekstual adalah salah satu pendekatan 
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pembelajaran yang berperan aktif, produktif, dan lebih bermakna dalam 

membantu proses pembelajaran. 

3. Apa manfaat dari pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) yang 

Ibu rasakan dalam proses belajar mengajar selama di kelas? 

Jawaban: 

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL 

(Contextual Teaching and Learning) dapat membuat siswa lebih aktif, kreatif, 

dan bersemangat tentunya, sehingga dapat mengembangkan dan memperluas 

pengetahuan dan keilmuan siswa. 

4. Bagaimana respon peserta didik tentang pendekatan CTL (Contextual 

Teaching and Learning) saat Ibu menerapkan dalam pembelajaran? 

Jawaban:  

Anak-anak sangat senang dan mereka menjadi lebih antusias dan 

semangat dalam proses pembelajaran. 

Hasil wawancara  

Disetujui Responden 

 

 

 

Indah Indriyani, S.Pd 

 

E. Wawancara dengan Peserta didik kelas VII B 

Responden  : Yuanita Rianti 

Jabatan   : Peserta didik kelas VII B 

Hari/Tanggal : Sabtu, 12 Agustus 2023 

Tempat   : Kelas VII B 

Waktu  : 11.00 WIB 

Uraian: 

1. Bagaimana perasaan anda pada saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits sedang 

berlangsung? 

Jawaban: 

Senang, seru dan tidak bikin ngantuk. 
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2. Saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits bagaimana keaktifan teman-teman di 

kelas? 

Jawaban: 

Teman-teman di kelas lumayan pada aktif, tapi ada juga yang masih pasif. 

3. Bagaimana penilaian kelas terhadap guru Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Bagus, gurunya baik, asik, dan dalam penyampaian materi pelajaran 

juga jelas dan mudah dipahami. 

4. Kendala apa yang dihadapi saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Kendalanya yaitu ketika kita disuruh untuk menghafal surat atau ayat 

Al-Qur’an maupun hadits, kita masih suka susah dalam menghafalnya. 

5. Bagaimana cara guru mengatasi kendala yang dihadapi peserta didik? 

Jawaban: 

Biasanya Ibu Ulfah membantu kita dalam menghafalnya yaitu dengan 

cara mengulang-ulang bacaannya sedikit demi sedikit secara bersama-sama. 

6. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)? 

Jawaban: 

Belajar dengan mengaitkan materi ke kehidupan sehari-hari itu dalam 

pembelajarannya jadi lebih mudah dipahami, dan gurunya juga seru. 

7. Apa hal yang menarik dari pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan 

menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)? 

Jawaban: 

Gurunya menarik dalam menyampaikan materi, soalnya kadang ada ice 

breaking mba jadi seru. 

8. Apakah anda kesulitan dalam menyampaikan penjelasanmu kepada teman 

kelompok yang lain? 

Jawaban: 
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Sebenarnya kalau menjelaskan di depan kelas itu tidak terlalu sulit mba, 

cuma kadang masih kurang percaya diri, tapi dengan dibuatnya kelompokkan 

sedikit-sedikit jadi berani bicara di depan mba. 

9. Bagaimana evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas? 

Jawaban: 

Biasanya kita disuruh ngerjain soal-soal yang Ibu Ulfah berikan, dan 

kadang ada tanya jawab juga. 

10. Apa manfaat yang dirasakan setelah pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

berlangsung dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)? 

Jawaban: 

Pelajarannya langsung bisa dipahami, dan dengan cara kita ngafalin 

bareng-bareng di kelas seperti ayat Al-Qur’an maupun hadits, jadi kita bisa 

hafal ayat atau hadits tersebut. 

Hasil wawancara 

disetujui Responden 

 

 

 

Yuanita Rianti 

 

F. Wawancara dengan Peserta didik kelas VII B 

Responden  : Tita Novita Sari 

Jabatan   : Peserta didik kelas VII B 

Hari/Tanggal : Sabtu, 12 Agustus 2023 

Tempat   : Kelas VII B 

Waktu  : 11.30 WIB 

Uraian: 

1. Bagaimana perasaan anda pada saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits sedang 

berlangsung? 

Jawaban: 

Perasaannya itu seru dan senang. 
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2. Saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits bagaimana keaktifan teman-teman di 

kelas? 

Jawaban: 

Ketika belajar pelajaran Al-qur’an hadits teman-teman lumayan pada aktif. 

3. Bagaimana penilaian kelas terhadap guru Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Gurunya baik, seru, kadang ada permainan-permainannya juga dalam 

menyampaikan materi pelajaran. 

4. Kendala apa yang dihadapi saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Kendalanya itu biasanya kan ada hafalan surat atau ayat Al-Qur’an 

maupun hadits, kadang masih ada beberapa anak yang masih susah dalam 

menghafalnya. 

5. Bagaimana cara guru mengatasi kendala yang dihadapi peserta didik? 

Jawaban: 

Ibu ulfah biasanya membantu kita dengan cara menuntun bacaanya dan  

menghafal bersama-sama. 

6. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)? 

Jawaban: 

Belajar dengan menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching 

and Learning) itu belajarnya jadi asik, materi yang dijelaskan guru juga jadi 

mudah dipahami, ditambah lagi gurunya juga seru dan tidak bikin ngantuk. 

7. Apa hal yang menarik dari pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan 

menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)? 

Jawaban: 

Ibu ulfah cara belajarnya itu tidak monoton cuma dijelasin mba, kadang 

suka ada ice breaking dan menghafal bareng-bareng. 

8. Apakah anda kesulitan dalam menyampaikan penjelasanmu kepada teman 

kelompok yang lain? 

Jawaban: 
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Ketika disuruh untuk menjelaskan ke kelompok lain masih suka susah, 

karena masih suka gugup, tapi sebenarnya kalau belajar dengan dibuat 

kelompok itu jadi seru mba. 

9. Bagaimana evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas? 

Jawaban: 

Kalau di kelas biasanya suruh baca bareng dan ngafalin ayat Al-Qur’an 

bareng ataupun hadits, jadi ketika diakhir pembelajaran kita sama-sama 

mengulang kembali hafalannya atau beberapa siswa ada yang ditunjuk untuk 

membacakan kembali ayat atau hadits yang sudah dihafal. 

10. Apa manfaat yang dirasakan setelah pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

berlangsung dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)? 

Jawaban: 

Manfaatnya yaitu kita jadi bisa tahu ayat Al-Qur’an atau hadits-hadits 

dengan artinya dan juga isi kandungannya. Dan jadi lebih semangat ke kitanya 

saat belajar dan menghafal mba. 

Hasil wawancara 

disetujui Responden 

 

 

Tita Novita Sari 

 

G. Wawanacar dengan Peserta didik kelas VIII A 

Responden  : Adilah Hafiz Sidiq 

Jabatan   : Peserta didik kelas VIII A 

Hari/Tanggal : Senin, 14 Agustus 2023 

Tempat   : Kelas VIII A 

Waktu  : 14.00 WIB 

Uraian: 

1. Bagaimana perasaan anda pada saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits sedang 

berlangsung? 

Jawaban: 

Perasaannya senang karena pelajarannya itu asik dan seru. 
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2. Saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits bagaimana keaktifan teman-teman di 

kelas? 

Jawaban: 

Teman-teman di kelas pada saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits mereka 

pada aktif mba, karena pada suka ke pelajarannya dan gurunya. 

3. Bagaimana penilaian kelas terhadap guru Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Gurunya serius tapi santai juga, kemudian asik, tidak bikin boring dan 

tidak pernah marah. 

4. Kendala apa yang dihadapi saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Kendalanya itu di masalah waktu, soalnya pelajaran Al-Qur’an Hadits 

di jam terakhir jadi sudah pada lemas. 

5. Bagaimana cara guru mengatasi kendala yang dihadapi peserta didik? 

Jawaban: 

Biasanya gurunya datang tepat waktu ke kelas, kemudian siswanya 

diajak bercerita dulu lalu pembelajaran dimulai. 

6. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)? 

Jawaban: 

Pelajaran Al-qur’an hadits menggunakan pendekatan CTL (Contextual 

Teaching and Learning) itu menyenangkan mba, dan pelajarannya jadi bikin 

cepat nerap ke otak, karena apa yang sudah diajarkan oleh guru kita paham. 

7. Apa hal yang menarik dari pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan 

menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)? 

Jawaban: 

Pada proses pembelajarannya guru tidak hanya menjelaskan saja mba, 

tapi bikin kelompokan juga, jadi lebih seru dan siswanya jadi pada aktif. 

8. Apakah anda kesulitan dalam menyampaikan penjelasanmu kepada teman 

kelompok yang lain? 

Jawaban: 
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Tidak, kalau kelompoknya anak-anaknya pada cepat paham, ya tidak 

mengalami kesulitan. 

9. Bagaimana evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas? 

Jawaban: 

Evaluasinya yaitu ketika diakhir pembelajaran biasanya ada tanya 

jawab, atau mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh Bapak guru. 

10. Apa manfaat yang dirasakan setelah pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

berlangsung dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)? 

Jawaban: 

Manfaatnya yaitu setelah mempelajari pelajaran Al-Qur’an Hadits 

ketika kita membaca Al-Qur’an jadi lebih tartil lagi dari pada sebelum-

sebelumnya. Dan kita pun di kelas jadi lebih aktif dan berani mengemukakan 

pendapat. 

Hasil wawancara 

disetujui Responden 

 

 

 

Adilah Hafiz Sidiq 

 

H. Wawancara dengan Peserta didik kelas VIII A 

Responden  : Bagus Akbar Al Farizzy 

Jabatan   : Peserta didik kelas VIII A 

Hari/Tanggal : Senin, 14 Agustus 2023 

Tempat   : Kelas VIII A 

Waktu  : 14.30 WIB 

Uraian: 

1. Bagaimana perasaan anda pada saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits sedang 

berlangsung? 

Jawaban: 

Perasaan saya senang karena pelajarannya asik, dan mudah dipahami. 
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2. Saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits bagaimana keaktifan teman-teman di 

kelas? 

Jawaban: 

Teman-teman sangat aktif dalam mengikuti pelajaran Al-Qur’an Hadits 

mba, pada aktif bertanya juga. 

3. Bagaimana penilaian kelas terhadap guru Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Pak Musipan cara mengajarnya asik, suka cerita juga jadi tidak boring 

ke kitanya, cara penyampaian materi pelajaran juga jelas jadi ke kitanya 

paham. 

4. Kendala apa yang dihadapi saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Kendalanya yaitu kalau pelajaran Al-Qur’an Hadits itu kan di jam 

terakhir, jadi anak-anak udah pada cape, ngantuk, jadi pada tidak fokus. 

5. Bagaimana cara guru mengatasi kendala yang dihadapi peserta didik? 

Jawaban: 

Guru berusaha menarik perhatian siswa dengan cara bercerita, jadi 

anak-anak pun betah di kelas. 

6. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)? 

Jawaban: 

Belajar pelajaran Al-qur’an hadits menggunakan CTL (Contextual 

Teaching and Learning) jadi lebih mudah dipahami materinya dan cepat nerap 

ke kitanya. 

7. Apa hal yang menarik dari pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan 

menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)? 

Jawaban: 

Menariknya itu pada saat belajar suka dibuat kelompok jadi kitanya bisa 

lebih aktif di kelas dan belajar juga jadi lebih semangat. 

8. Apakah anda kesulitan dalam menyampaikan penjelasanmu kepada teman 

kelompok yang lain? 
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Jawaban: 

Sesuai dengan temannya, kalau teman-temannya cepat paham kitanya 

juga enak dalam menyampaikannya. 

9. Bagaimana evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas? 

Jawaban: 

Diakhir pembelajaran biasanya Pak Musipan memberikan tugas, dan 

ketika materi tentang mad kadang kita disuruh menyebutkan kembali bacaan 

mad tersebut. 

10. Apa manfaat yang dirasakan setelah pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

berlangsung dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)? 

Jawaban: 

Manfaatnya yaitu jadi mudah dalam membaca Al-Qur’an, gampang 

menghafal hadits, dan jadi tahu arti dan isi kandungannya. 

Hasil wawancara 

disetujui Responden 

 

 

 

Bagus Akbar Al Farizzy 

 

I. Wawancara dengan Peserta didik kelas IX C 

Responden  : Nina Mutmainnah 

Jabatan   : Peserta didik kelas IX C 

Hari/Tanggal : Sabtu, 12 Agustus 2023 

Tempat   : Kelas IX C 

Waktu  : 14.00 WIB 

Uraian: 

1. Bagaimana perasaan anda pada saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits sedang 

berlangsung? 

Jawaban: 

Seru, soalnya pelajaran Al-Qur’an Hadits lebih ke Al-Qur’an dan 

belajar tajwid, jadi kalau sudah bisa makhorijul huruf itu senang. 
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2. Saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits bagaimana keaktifan teman-teman di 

kelas? 

Jawaban: 

Kalau di kelas teman-teman lumayan aktif mba, tapi kadang ada juga 

yang tidak aktif, tapi kalau guru memberikan pertanyaan pada mau menjawab 

kok mba. 

3. Bagaimana penilaian kelas terhadap guru Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Gurunya ceria dan seru soalnya dalam pembelajarannya kadang ada 

sambil bermain atau bernyanyi juga jadi ke kitanya seru dan tidak ngantuk. 

4. Kendala apa yang dihadapi saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Kendalanya kalau memahami tajwid masih suka keliru. 

5. Bagaimana cara guru mengatasi kendala yang dihadapi peserta didik? 

Jawaban: 

Biasanya Ibu Ulfah menjelaskan kembali materinya dan sambil 

dinyanyikan juga jadi ke kitanya lebih paham, dan dengan cara dinyanyikan 

juga kalau belajar tajwid jadi kitanya cepat hafal.  

6. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)? 

Jawaban: 

Belajar dengan mengaitkan pelajaran ke kehidupan sehari-hari jadi seru, 

ke kitanya jadi lebih fokus dan cepat paham juga dengan materinya.  

7. Apa hal yang menarik dari pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan 

menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)? 

Jawaban: 

Belajar pelajaran Al-Qur’an Hadits dengan menggunakan CTL 

(Contextual Teaching and Learning)  ke kitanya jadi gampang untuk ngehafal, 

karena biasanya Ibu Ulfah cara mengajarnya sambil ada nyanyinya juga. 

8. Apakah anda kesulitan dalam menyampaikan penjelasanmu kepada teman 

kelompok yang lain? 
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Jawaban: 

Saya tidak kesulitan untuk berbicara di depan kelas, karena kelas kita 

kan perempuan semua jadi percaya diri aja dan jadi lebih enak juga ketika 

berpendapat. 

9. Bagaimana evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas? 

Jawaban: 

Biasanya Ibu Ulfah memberikan tugas atau suruh ngafalin. Dan biasanya Ibu 

Ulfah juga memberikan beberapa pertanyaan terkait materi yang sudah 

dijelaskan. 

10. Apa manfaat yang dirasakan setelah pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

berlangsung dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)? 

Jawaban: 

Manfaatnya yaitu jadi lebih mudah dalam menghafal, dan kita jadi aktif 

saat proses pembelajaran. 

Hasil wawancara 

disetujui Responden 

 

 

Nina Mutmainnah 

 

J. Wawancara dengan Peserta didik kelas IX C 

Responden  : Cahya Kirana Putri 

Jabatan   : Peserta didik kelas IX C 

Hari/Tanggal : Sabtu, 12 Agustus 2023 

Tempat   : Kelas IX C 

Waktu  : 14.30 WIB 

Uraian: 

1. Bagaimana perasaan anda pada saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits sedang 

berlangsung? 

Jawaban: 
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Perasaannya senang, tidak jenuh kalau pelajaran Al-Qur’an Hadits, 

karena pelajaran agama jadi kitanya lebih mengenal dan tahu islam lebih 

dalam lagi. 

2. Saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits bagaimana keaktifan teman-teman di 

kelas? 

Jawaban: 

Teman-teman pada aktif mba, biasanya kalau ada yang kurang paham 

pada materinya, teman-teman berani untuk bertanya. 

3. Bagaimana penilaian kelas terhadap guru Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Gurunya seru, kalau menjelaskan juga suaranya lantang jadi ke kitanya 

tidak ngantuk. 

4. Kendala apa yang dihadapi saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

Jawaban: 

Kendalanya yaitu kadang suka ngantuk saat belajar. 

5. Bagaimana cara guru mengatasi kendala yang dihadapi peserta didik? 

Jawaban: 

Biasanya Ibu Ulfah meminta kita untuk berdiri dan memberikan yel-yel 

kalau kitanya pada lemes atau ngantuk, jadi kitanya kembali semangat lagi 

dalam belajar. 

6. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)? 

Jawaban: 

Pembelajaran Al-qur’an hadits menggunakan pendekatan CTL 

(Contextual Teaching and Learning) jadi lebih happy, tidak jenuh juga dan 

jadi lebih paham ke kitanya. 

7. Apa hal yang menarik dari pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan 

menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)? 

Jawaban: 
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Biasanya Ibu Ulfah saat menjelaskan materinya sambil dinyanyikan jadi 

lebih mudah untuk diingat dan dihafal, sehingga materinya tidak monoton 

hanya dijelaskan saja, dan kita pun jadi lebih semangat dalam belajar.  

8. Apakah anda kesulitan dalam menyampaikan penjelasanmu kepada teman 

kelompok yang lain? 

Jawaban: 

Saya tidak terlalu kesulitan untuk menyampaikan penjelasan kepada 

teman-teman saat sedang kelompokkan, tapi kadang masih lumayan gerogi. 

9. Bagaimana evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas? 

Jawaban: 

Untuk evaluasi, biasanya guru memberikan tugas, dan ada tanya jawab 

juga yang masih berkaitan dengan materi yang sudah dijelaskan. 

10. Apa manfaat yang dirasakan setelah pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

berlangsung dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)? 

Jawaban: 

Manfaatnya yaitu apabila kita ngaji jadi sudah tahu ini mad apa dan 

tahu mana yang harus dibaca panjang dan mana yang dibaca pendek, jadi baca 

Al-Qur’annya lebih tartil. 

Hasil wawancara 

disetujui Responden 

 

 

Cahya Kirana Putri 
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Lampiran 5: Hasil Observasi 
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Lampiran 6: Hasil Dokumentasi 

HASIL DOKUMENTASI 

Hari, Tanggal :  

Tempat : 

Waktu  : 

NO. HAL YANG DIDOKUMENTASIKAN ADA TIDAK 

1. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)    

2. Data peserta didik    

3. Foto dokumentasi melakukan wawancara 

dengan kepala madrasah, guru dan peserta didik 

   

4. Foto dokumentasi kegiatan pembelajaran    

5. Daftar nilai sikap dan pengetahuan peserta didik    

6. Profil madrasah    

7. Struktur kepengurusan madrasah    

8. Data tenaga pendidik dan kependidikan    

9. Keadaan Sarana dan Prasarana    
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Lampiran 7: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Lampiran 8: Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 

Pembelajaran di Kelas VII B 

  

  

Pembelajaran di Kelas VIII A 
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Pembelajaran di Kelas IX C 
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Lampiran 9: Bukti melakukan Wawancara 

Wawancara dengan Kepala Madrasah Wawancara dengan Guru Mapel Al-

qur’an hadits (Kelas VII dan IX) 

Wawancara dengan Guru Mapel Al-

qur’an hadits (Kelas VIII) 

Wawancara dengan Guru Mapel Fiqih 

Wawancara dengan Siswi Kelas VII B Wawancara dengan Siswi Kelas VII B 
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Wawancara dengan siswa Kelas VIII A Wawancara dengan siswa Kelas VIII A 

Wawancara dengan siswa Kelas IX C Wawancara dengan siswa Kelas IX C 
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Lampiran 10: Daftar Nilai Sikap dan Pengetahuan Siswa-Siswi MTs Al-Hasan 
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Lampiran 11: Blangko Bimbingan 
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Lampiran 12: Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal 
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Lampiran 13: Surat Keterangan Lulus Komprehensif 
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Lampiran 14: Surat Permohonan Ijin Riset Individu 
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Lampiran 15: Surat telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 16: Rekomendasi Munaqosyah 
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Lampiran 17: Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran 18: Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 19: Sertifikat Lulus Aplikom 
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Lampiran 20: Sertifikat Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
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Lampiran 21: Sertifikat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
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Lampiran 22: Sertifikat BTA PPI 
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Lampiran 23: Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Azamul Istiqomah 

2. NIM   : 1917402197 

3. Tempat/Tgl. Lahir : Ciamis, 4 Maret 2000 

4. Alamat Rumah : Dusun Bantarhuni, RT. 51/RW. 07,  

  Desa Mangunjaya, Kecamatan Mangunjaya,  

  Kabupaten Pangandaran. 

5. Nama Ayah  : H. Enceng Mahyo 

6. Nama Ibu  : Hj. Siti Dalijah 

B. Riwayat Pendidikan 

1. RA/TK : RA At-Taqwa Gerendong (2006-2007) 

2. SD/MI  : MIS Bantarhuni (2007-2013) 

3. SMP/MTs : MTs Al-Hasan Banjarsari (2013-2016) 

4. SMA/MA : SMA Plus Al-Hasan Banjarsari (2016-2019) 

5. S1  : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto (2019) 

 

 

Purwokerto, 29 September 2023 

 

Azamul Istiqomah 

NIM. 1917402197 

 

 


